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Standards/Criteria
Used

Evidence Gathering

Analyzing the
Evidences

Assurance
Finding

Recommendation
s

Conclusio
n

Checgthe
reporhhas
beerL_,

prepare in
accordanc
e with GRI
Standards

GRI Standards

Referensi Silang terhadap GRI Standards:

GRI 102-55 (SR p. 183-190)

Pengungkapan Umum:

Profile Organisasi: 102-
1,102-2,102-3, 102-4,
102-5, 102-6, 102-7,
102-8, 102-9, 102-10,
102-11, 102-12, 102-13

45, 48, 49, 50, 54)

(SR p. 27, 28, 35, 36, 43,

PT. Bukit Asam
telah menyajikan
laporan
keberlanjutan
tahun 2019 sesuai
GRI Standards,
dengan klaim
pengungkapan
Core-Option

Comply
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INDEKS ISI GRI STANDARDS

Strategi: 102-14 (SR p.
17)

Etika dan Integritas:
102-16 (SR p. 34)

Tata Kelola: 102-18 (SR
p. 58)

Keterlibatan Pemangku
Kepentingan: 102-40,
102-41, 102-42, 102-43,
102-44 (SR p. 15, 16,
175)

Praktik Pelaporan: 102-
45, 102-46, 102-47,
102-48, 102-49, 102-50,
102-51, 102-52, 102-53,
102-54, 102-55, 102-56
(SRp.3,4,6,11,12)

Pengungkapan
Ekonomi:

Kinerja Ekonomi: 103-
1, 103-2, 103-3, 201-1,
201-3,201-4 (SR p. 9,
91, 93, 94, 96)

Dampak Ekonomi Tidak
Langsung: 103-1, 103-2,
103-3, 203-1, 203-2 (SR
p. 9,101, 103-106, 108)

Praktik Pengadaan:
103-1, 103-2, 103-3,
201-1,204-1 (SR p. 9,
97-98)

Antikorupsi: 103-1,
103-2, 103-3, 205-3 (SR
p. 9, 98-99)

Perilaku Anti-
persaingan: 103-1,
103-2, 103-3, 206-1 (SR
p. 9, 100)

Pengungkapan
Lingkungan:
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(Pilihan Inti) yang
ditetapkan dalam
seluruh topik
material yang
dipilih.
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Energi: 103-1, 103-2,
103-3, 302-1, 302-3,
302-4, 302-5 (SR p. 9,
119-121)

Air: 103-1, 103-2, 103-
3,303-1,303-3 (SR p. 9,
121-123)

Keanekaragaman
Hayati: 103-1, 103-2,
103-3, 304-1, 304-3,
304-4 (SR p. 9, 130,
133)

Emisi: 103-1, 103-2,
103-3, 305-1, 305-2,
305-4, 305-5, 305-6 (SR
p. 10, 140, 143)

Efluen dan Limbah:
103-1, 103-2, 103-3,
306-1, 306-2, 306-4,
306-5 (SR p. 124, 128)

Kepatuhan Lingkungan:
103-1, 103-2, 103-3,
307-1 (SR p. 10, 144,
146)

Pengungkapan Sosial:

Kepegawaian: 103-1,
103-2, 103-3, 401-1,
401-2, 401-3 (SR p. 10,
166-167, 170, 172)

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja:
103-1, 103-2, 103-3,
403-1, 403-2, 403-3,
403-4 (SR p. 10, 151-
155, 158)

Pelatihan dan
Pendidikan: 103-1, 103-
2,103-3, 404-2, 404-3
(SR p. 10, 173-174)
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Non-Diskriminasi: 103-
1, 103-2, 103-3, 406-1
(SR p. 10, 178)

Pekerja Anak: 103-1,
103-2, 103-3, 408-1 (SR
p. 10, 178)

Masyarakat Lokal: 103-
1,103-2, 103-3, 413-1,
413-2 (SR p. 10, 101,
103, 105)

Pemasaran dan
Pelabelan: 103-1, 103-
2,103-3, 417-1, 417-3
(SR p. 10, 159-160)

Privasi Pelanggan: 103-
1, 103-2, 103-3, 418-1
(SR p. 11, 161-162)

Kepatuhan Sosial
Ekonomi: 103-1, 103-2,
103-3,419-1 (SR p. 11,
163)

Ul ugp siusig IN3IsUL) DY 11w eadid djeH ()
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Evaluaﬂbn of
adherepce to
the AAZL000

Accou _;’-\bility
Principles

AA1000AP
(2018):
Inclusivity
Principles
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1. Membentuk
secara resmi
komitmen dari
badan
pelaksana
dalam
organisasi untuk
bertanggung
jawab atas para
pemangku
kepentingannya.

Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 58)

Komitmen keberlanjutan Perusahaan
dapat dibuktikan dengan melihat
Struktur Tata Kelola Perusahaan dalam
Laporan Keberlanjutan Halaman 58.
Telah diuraikan bahwa fungsi
pengawasan dilaksanakan oleh Komite
Audit, Komite Resiko Usaha, Pasca
Tambang, CSR, Nominasi, Remunerasi
& PSDM. Sementara itu, Direksi
dibantu oleh Satuan Pengawasan
Intern, Manajemen Risiko, Sistem
Manajemen Perusahaan, serta
Sekretaris Perusahaan.

PT. Bukit
Asam, Tbk.
telah
membentuk
secara resmi
komitmen
badan
pelaksana
dalam
organisasi
untuk
bertanggung
jawab atas
para
pemangku

Comply
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2. Memadukan
proses
keterlibatan
pemangku
kepentingan ke
dalam proses-
proses tata
laksana,
strategi, dan
pembuatan
keputusan yang
berhubungan di
seluruh
organisasi,
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan
lintas fungsi dan
lintas geografis
yang sesuai.

Proses keterlibatan pemangku

kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43

dan 102-44 (SR p. 5)

= === ==

Dalam Laporan Keberlanjutan
Halaman 5, Perusahaan menjelaskan
proses keterlibatan pemangku
kepentingan ada dalam penentuan
aspek material yang diungkapkan
dalam laporan

PT. Bukit
Asam, Tbk.,
memadukan
proses
keterlibatan
pemangku
kepentingan
ke dalam
proses-proses
tata laksana,
strategi, dan
pembuatan
keputusan
yang
berhubungan
dalam rangka
pelaporan
berkelanjutan,
namun tidak
menjelaskan
keterlibatan
pemangku
kepentingan
dalam upaya
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan
lintas fungsi
dan lintas
geografis yang
sesuai.

Seharusnya
Perusahaan
menjelaskan
dalam
Laporan
Keberlanjutan
tentang
keterlibatan
pemangku
kepentingan
dalam
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan
lintas fungsi
dan lintas
geografis
yang sesuai.

Not Comply
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3. Menentukan
cakupan dan
tujuan
partisipasi
pemangku
kepentingan.

Cakupan dan tujuan partisipasi
pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102-
42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16)

Cakupan dan tujuan pelibatan
pemangku kepentingan dijelaskan oleh
Perusahaan pada Laporan
Keberlanjutan Halaman 15-16.
Perusahaan telah menyebutkan pihak-
pihak yang merupakan pemangku
kepentingannya, telah menjelaskan
dasar inklusi, topik, mode keterlibatan
dan frekuensi keterlibatan pemangku
kepentingan.

PT. Bukit
Asam Tbk.,
telah
menentukan
cakupan dan
tujuan
partisipasi
pemangku

kepentingan.

Comply
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4. Memadukan
keterlibatan dan
tanggapan
pemangku
kepentingan
dengan
kebijakan,
prosedur
operasional, dan
sistem yang
relevan,
contohnya
dengan
melakukan
analisis risiko,
uji materialitas,
dan penentuan
serta
pemantauan
tujuan-tujuan
yang berarti.

Sambutan Direktur Utama Perusahaan:
GRI 102-14 (SR p. 17-24)

Direktur Utama PT. Bukit Asam, Tbk.,
dalam Laporan Keberlanjutan Halaman
4-5, menjelaskan bahwa PTBA
melakukan hiliriasi yaitu menghasilkan
produk-produk yang lebih hilir, bukan
lagi menjual batu bara sebagai produk
hulu. Produk hilir tersebut antara lain
mengolah batu bara menjadi gas atau
gasifikasi. Pencanangan industri
hilirisasi batu bara PTBA dilakukan di
Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan, pada awal Maret
2019. Pencanangan industri hilirisasi
ini merupakan tindak lanjut dari Head
of Agreement (HoA) antara PTBA
dengan stakeholders terkait pada
2018. Nantinya, hilirisasi batu bara ini
terwujud dalam bentuk gasifikasi
batubara menjadi urea, Dimethyl Ether
(DME) dan polypropylene. Bagi PTBA,
selain memberikan nilai tambah
ekonomi, hilirisasi batu bara juga
memberikan keuntungan non-material
berupa image positif, yaitu pro-
lingkugan. Sebab, melalui gasifikasi,
batu bara tidak dibakar, melainkan
diolah sehingga mengurangi polusi,
sekaligus mencegah kerusakan
lingkungan. Dalam jangka panjang,
praktik bisnis yang prolingkungan
adalah kunci penting untuk
keberlanjutan perusahaan.Dalam
implementasi di lapangan, kepedulian
lingkungan dilakukan Perusahaan
dengan melakukan selective mining,
reklamasi pasca tambang, revegetasi,
menjaga keanekaragaman hayati, dan
sebagainya. Tak hanya itu, PTBA juga
mengelola penggunaan energi, air, air
limbah dan limbah, serta emisi gas
rumah kaca dengan baik. Efisiensi

PT. Bukit
Asam, Tbk.
telah
memadukan
keterlibatan
dan
tanggapan
pemangku
kepentingan
dengan
kebijakan,
prosedur
operasional,
dan sistem

yang relevan.

Comply
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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5. Memastikan
bahwa
kemampuan
dan sumber
daya yang
dibutuhkan
dialokasikan dan
tersedia untuk
keterlibatan
pemangku
kepentingan.

Kepastian bahwa kemampuan dan
sumber daya yang dibutuhkan
dialokasikan dan tersedia untuk
keterlibatan pemangku kepentingan
dicerminkan dalam Pengungkapan

Kinerja Ekonomi (GRI 201-1) pada SR p.

97.

Kepastian tentang kemampuan dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk
keterlibatan pemangku kepentingan,
tercermin dalam kebijakan
keberlanjutan Perusahaan yang
dijelaskan dalam Laporan
Keberlanjutan Perusahaan 97,
Perusahaan telah menjelaskan tentang
nilai ekonomis yang dihasilkan dan
didistribusikan kepada pemangku
kepentingan terkait, yaitu kepada:
karyawan, pemilik modal, pemerintah
dan masyarakat.

PT. Bukit
Asam, Tbk.,
telah
memastikan
bahwa
kemampuan
dan sumber
daya yang
dibutuhkan
dialokasikan
dan tersedia
untuk
keterlibatan
pemangku

kepentingan.

Comply
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6. Mengenali Mengenali dan memahami para Laporan Keberlanjutan PT. Bukit Asam, | Dalam Dalam Not Comply
@ dan memahami pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102- | Tbk., Halaman 15-16 telah penyusunan penyusunan
para pemangku 42,102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16), 102- | menyebutkan siapa saja pemangku Laporan Laporan
- 5 kepentingan, 11 (SR p. 77-80) kepentingan mereka dan kapasitas Keberlanjutan | Keberlanjutan
o G = termasuk . dari masing-masing pemangku seharusnya seharusnya
p @ o, kapasitas kepentingan (dijelaskan dalam dasar Perusahaan Perusahaan
2 2 = mereka untuk inklusivitas pemangku kepentingan). menjelaskan menjelaskan
c «© ; terlibat dan Pada Laporan Keberlajutan Halaman pandangan pandangan
g' % T = pandangan 77-80, Perusahaan juga telah serta harapan | serta harapan
>a 2 = serta harapan menyajikan ikhtisar risiko dan para para
o ) o mereka, juga pengendaliannya, terkait dengan pemangku pemangku
2 ﬁ 8 ; membahas pemangku kepentingan. kepentingan kepentingan
Q
c e o ; tentang mereka. mereka.
29 = pemangku
cQ s = .
~o 2 35 kepentingan
> 7 .
-y v 2 2 yang thenS|aI
D o — < dan risiko e e
= i S ; pelibatan
22 > o mereka.
o 5§ 2 35
S5 1 G'
0
x5 2
5 o Q.
Q5 =1
253 5
> € o
_D & 3
B 5 )
> 4 =
o x
=3 L
0 3 =
53 2
23 FhMengengQangkan Strategi-strategi formal untuk keterlibatan dan komunikasi PT. Bukit Asam, Tbk., dalam Laporan PT. Bukit Asam, Tbk., - | Comply
§:—_s§‘ategi—str§fegi formal yang berkesinambungan dengan para pemangku kepentingan: | Keberlanjutan Halaman 83 telah telah mengembangkan
E untuk kete?‘ibatan dan GRI 102-43 (SR p. 16) mengungkapkan bahwa Perusahaan strategi-strategi formal
T ki@_munikas ang telah menerapkan Sistem untuk keterlibatan dan
E bgrkesinam'bungan Whistleblowing untuk memperkuat komunikasi yang
% dengan para pemangku penerapan filosofi nilai-nilai berkesinambungan
Eg_ kgpentingan. Perusahaan. Setiap karyawan atau dengan para pemangku
E-- % _ pemangku kepentingan dapat kepentingan.
F 5 = melaporkan hal-hal mengenai dugaan
oIS
o z)r pelanggaran oleh anggota ataupun
F c m— kolega Perusahaan dengan aman,
c = =
ey £
=i - 99
S5 £ [+ )
. 3 —
s g 2
O % E.
o (7]
>
- o




tanpa perlu khawatir akan adanya
Perusahaan juga secara rutin dan
terjadwal menyelenggarakan
pertemuan dengan para pemangku
kepentingan mereka (SR p. 16).

tindakan pembalasan. Selain itu,

Harapan Pemangiu
Kepentingan

H
2
H
i
.
2

Metode Pelbatan gy ung

Pemanghu

Kepentingan

Lsansun

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

100

@ Hak cip

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

ta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) ___-mﬂﬂ:n wmm:mm n

1. Dilarapg mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a—Pergutparhanyeortakkepertnganpendidtkarperettampenchisenkeryatmtehpehyusunan laporan,
enulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
KWIK KIAN GIE penutisan xr Je . _
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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8. Menentukan metrik
yang sesu tuk
menguku fektifan,
hasil, dan c§mpak
Keterlibatan:

HHaReARegdeahod =
[R5 A 15 a

o

buepun-buepun 1bunpuniqg exdiy yey

TP
(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsul) o}Y 191 A1iw eadd

A AN LR A A A A £ 2 AT A A R A

A

Penjelasan metrik yang sesuai untuk mengukur keefektifan,
hasil, dan dampak keterlibatan pemangku kepentingan: GRI
102-47, 103-1 (SR p. 9-11).

Topik Material
Materia! Topl

Kenapa Topik Ini Material
Why the Topic ts Material

Kenapa Topik Ini Material
Why the Topic s Material

Topik Ekanom | ccanmic Topict

Topik Linglaungan | t

Penjelasan metrik yang sesuai untuk
mengukur keefektifan, hasil, dan
dampak keterlibatan pemangku
kepentingan terdapat pada Laporan
Keberlanjutan Perusahaan Halaman
9-11, tentang penjelasan topik
material dan batasannya, sebagai
berikut: (1). Topik Ekonomi yang
terdiri dari kinerja ekonomi, dampak
ekonomi tidak langsung, praktik
pengadaan, anti korupsi dan perilaku
antipersaingan/bersaing sehat
(dengan dasar pemilihan masing-
masing tertera di laporan) dan
batasan nya di dalam dan di luar
PTBA. (2) Topik Lingkungan yang
terdiri dari energi, air,
keanekaragaman hayati, emisi, efluen
dan limbah, kepatuhan lingkungan
(dengan dasar pemilihan masing-
masing tertera di laporan) dan
batasan nya yang hanya di dalam
PTBA yaitu tentang energi dan air,
sisanya dalam batasan di dalam dan di
luar PTBA. (3) Topik Sosial yang terdiri
dari kepegawaian, kesehatan dan
keselamatan kerja, pelatihan dan
pendidikan, non-diskriminasi, pekerja
anak, masyarakat lokal, pemasaran
dan pelabelan, privasi pelanggan dan
kepatuhan sosial ekonomi (dengan
dasar pemilihan masing-masing
tertera di laporan) dan batasannya
yang hanya di dalam PTBA yaitu
tentang kepegawaian, kesehatan dan
keselamatan kerja, pelatihan dan
pendidikan, sisanya dalam batasan di
dalam dan di luar PTBA.

PT. Bukit Asam, Tbk.,
telah menentukan metrik
yang sesuai untuk
mengukur keefektifan,
hasil, dan dampak
keterlibatan.

Comply
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Topik Sosial | Soci Topics

Batasan Topk

Oi dalam/
PTBA

<
c
9]
c
>
Q
]
Q
©
o
-
Q
3

-95Menggupakan hasil
"d3ri keterlipatan
teysebut U|§_uk
nfembantwmemahami,

Hasil dari keterlibatan para pemangku kepentiangan dalam
membantu Perusahaan untuk memahami, mempelajari, dan
memajukan organisasi, tercermin dalam penentuan kebijakan
Perusahaan yang disajikan dalam Laporan Keberlanjutan

Perusahaan Halaman 15.

PELIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN
Sta ers Invo el

rﬁfempelaj%-, dan

'rﬁcemajukamorganisasi.
3 Q
x D
Q ~
=)

o

-

-

.3

S 3
-

3 7
3 c
> (o
n

c L")
3 0
O

D

)

D Sjus

Dalam Laporan Keberlanjutan
Halaman 15, dijelaskan bahwa
Perusahaan telah berupaya untuk
menggunakan sumber daya yang
dimiliki dengan cara yang tepat, dapat
dipertanggungjawabkan, serta tidak
bertentangan dengan ketentuan yang
diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

PT. Bukit Asam, Tbk.,
telah menggunakan hasil
dari keterlibatan
pemangku kepentiangan
untuk membantu
memahami, mempelajari,
dan memajukan
organisasi, yang
dicerminkan dalam tiga
kebijakan keberlanjutan
Perusahaan.

Comply

102
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10. Berko ikasi
dengan para pemangku
k'&g)entingam dengan
cara yang b§ik,

] transparangdan tepat

b waktu, ses@ai dengan

i batasan-batasan

p - . .
b p@nggngkaﬁan informasi
;.\}gng(ﬁ)itetaﬁkan oleh

0 orgapisasi. ™

D
=

Komunikasi dengan para pemangku kepentingan: GRI 102-46
(SR p. 4-5)

Proses Penetapan Isi Laporan
[102-46)

Dalam Laporan Keberlanjutan
Halaman 4-5, PT. Bukit Asam, Tbk.,
menjelaskan bahwa Perusahaan
melakukan identifikasi terhadap
topik-topik yang material/penting
dengan melibatkan pemaku
kepentingan dalam penentuan aspek
material yang diungkapkan dalam
laporan.

PT. Bukit Asam, Tbk.,
telah berkomunikasi
dengan para pemangku
kepentingan dengan cara
yang baik, transparan,
dan tepat waktu, sesuai
dengan batasan-batasan
pengungkapan informasi
yang ditetapkan oleh
organisasi.

Comply
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IVI teriality,
f Pﬁ\cnples
i lmMemba@’un Proses penentuan materialitas yang kuat, PT.Bukit Asam, Tbk., Comply
%1 sebuah prdses sistematis, dan berkelanjutan di bawah tata telah membangun
4 pgnentuang kelola manajemen senior, termasuk keterlibatan | sebuah proses
E; r@te{ﬁalltaﬁ:yang lintas fungsi yang penting dalam lingkup penentuan
I I@at ?lsterﬁ:atls organisasi dapat dibuktikan dengan melihat materialitas yang
§, c[gn tgrkelﬁjutan Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 58) Struktur Tata Kelola Perusahaan yang dijelaskan kuat, sistematis,
D dhbawah tata kelola dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 58. Untuk | dan berkelanjutan
5; rgjzn%me enior, s s memaksimalkan fungsi pengawasan, dewan di bawah tata kelola
& termasuk — . komisaris dibantu oleh organ pendukung berupa | manajemen senior,
1 kgter%bataa lintas komite audit serta komite risiko usaha, pasca termasuk
5 fgﬁgﬁnyang:pentlng tambang, CSR, nominasi, remunerasi & PSDM. keterlibatan lintas
% oglanzlmglﬁp Sementara itu, direksi dibantu oleh satuan fungsi yang penting
EJ dga@_saa m pengawasan intern, manajemen risiko, sistem dalam lingkup
%3 c 3 3 manajemen perusahaan, serta sekretaris organisasi.
I 0 Q«Q
I c 7} - perusahaan.

A —
P x o o
5; g5 5
¢33 3
4 < 3
1: 3 D D
o =
b 3. -
)
‘- ~— —
T3 ) °
S = .
B s 0
¥a =
) = x
& 8
E% 22Memast§an Proses pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 50, PT. Bukit Asam, Comply
P kgterpadu@ proses | undang-undang, peraturan, serta kebijakan dan Perusahaan telah menjelaskan tentang mitigasi Tbk., telah
3 pBngujian dalam prosedur internal: GRI 102-11 (SR p. 50) berbagai risiko ekonomi, lingkungan, dan sosial memastikan
% o?ganlsam yang yang berkaitan dengan kegiatan bisnisnya, dan keterpaduan proses
+- mehputl proses- telah mengadopsi pendekatan pencegahan pengujian dalam
3 proses yang relevan, melalui pembentukan Satuan Kerja Manajemen organisasi yang
% seperti pengelolaan Risiko, Satuan Pengawasan Intern (SPI) dan meliputi proses-
l rgiko dan Sistem Manajemen Perusahaan (SMP) serta proses yang
i kepatuhamrterhadap menerapkan Manajemen Risiko. relevan, seperti
<
c = [
G B c
S5 . ~+ 104
-5 9
gz 8
28 3
o (7]
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undang-undang,
peraturan@ta
kebijakan

prosedur internal.

D
=

nnBun g
BRI A A @

Pendekatan atau Prln5|p Pencegahan [102-11]
2Cara umum adalah men

amm melalu

eksternal Perusah.
menghambat pen
ditetapkan perusah.

pengelolaan risiko
dan kepatuhan
terhadap undang-
undang, peraturan,
serta kebijakan dan
prosedur internal.

Untuk meminimalkan dampak yang

Perusahaan m

o =
) 0,
s F
a Y
P 5“ = 3
Q —
I3 ~ =
oy —
= g w
I o -
F ] =
q g
3o = @
ga s =
o o 5
e (2]
—— —
b 3;Mehyediakan
b kEm:glpuam dan
) s@m@r dag yang
: o‘fpe@kan:ﬂntuk

| rienerapkah hasil-
o
5 hasil dari pnoses
pEnggjlan -
- rhatérialita ),

cnnuad tinnianiad thlhll’\rJ ||nR|||1||’\A

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk
penerapan hasil-hasil dari proses pengujian
materialitas, dapat dilihat dalam struktur tata kelola
Perusahaan (GRI 102-18, SR p. 58), sementara
Penerapan hasil-hasil dari proses pengujian materialitas
dituangkan dalam Kebijakan Keberlanjutan Perusahaan
pada Halaman 6 Laporan Keberlanjutan Perusahaan.

Struktur Tata Kelola [102-18] 102:18)

b o
P & -
p = g
b =+
— 1=
P =~
-2 v
; I A
3 s,
b @ =
>
P O o
] L
N —+ -
—=
3 3 @
r X D
E Q N
S
9 o
<4 QO
5
3
b 3
= @D —
T2 3
T 7]
F C -
c = “r
¢ o [ =
>
=T (o
Q
== )
. 3 —
ég o n
Se 3
- . -
o 0
=}
- o

Struktur Tata Kelola Perusahaan mencerminkan
kemampuan dan ketersediaan sumber daya
Perusahaan dalam menerapkan hasil-hasil dari
proses pengujian material Perusahaan
(menindaklanjuti hasil identifikasi topik-topik
material keberlanjutan Perusahaan yang
melibatkan para pemangku kepentingan).
Dijelaskan dalam Halaman 58 Laporan
Keberlanjutan Perusahaan bahwa untuk
mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan
dalam hal keberlanjutan, dewan komisaris
dibantu oleh organ pendukung berupa komite
audit serta komite risiko usaha, pasca tambang,
CSR, nominasi, remunerasi & PSDM. Sementara
itu, direksi dibantu oleh satuan pengawasan
intern, manajemen risiko, sistem manajemen
perusahaan, serta sekretaris perusahaan.

PT. Bukit Asam,
Tbk., telah
menyediakan
kemampuan dan
sumber daya yang
diperlukan untuk
menerapkan hasil-
hasil dari proses
pengujian
materialitas.

Comply
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Daftar Topik Material dan Boundary/Batasan
Topik [102-47] [10247)

) kens@ten cﬁn jelas,
b b3g|t¢1ugad:naksud
5 jangka waktu, dan
e&u&m un?r.u
—penguuan

b materlalltag

b berdasarkaé

b dugaan-dugaan
;.ygng telah§

b didokumentasikan
déngan be

o

Batasan Topik

Diluar/
Outside

,\“,uw,,..wu
(319 ueny @

RAACH

=

Topik Linghungan | £

Halaman 9-11. Perusahaan mengungkapkan 20
topik material, dasar pemilihan topik-topik
material tersebut, dan batasan terkait pemangku
kepentingan internal dan eksternal Perusahaan,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor:
pengelolaan lingkungan, kinerja bisnis dan
tanggung jawab sosial. Seluruhnya
didokumentasikan dalam Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Tahun 2019.

batasan yang
konsisten dan jelas,
begitu juga maksud
dan cakupan untuk
pengujian
materialitas,
berdasarkan
dugaan-dugaan
yang telah
didokumentasikan
dengan benar.

- I
% O =
Do o,
I,
b 3 o
3'5 T =
P 8 ~ x
b = O
P oS =
oo ;
S 2 @
Frae s =
-]
S < &
b g Qe &
2,4 M&entu‘kan Topik-topik material dan Batasannya: GRI 102-47 dan Perusahaan menyajikan daftar topik material dan | PT. Bukit Asam,Tbk., Comply
P bﬁiaﬁ'n yag;; 103-1 (SR p. 9-11) batasannya dalam Laporan Keberlanjutan telah menentukan

:1aquins uexngaiusw uep ueywNuedu
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3 Q kriteria-kriteria
> L yang layak (dalam
S - -
o - hal ini GRI
e D - = Standard) dan
. 3 eksplisit.
;— @D —
2 =
TS @
$ © [
< E_ )
c X (= g
c g =
s, - 107
S5 £ )
— 3 0
Bz 4
s % 3
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3
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5. Mengidentifikasi Proses identifikasi topik-topik material dan batasannya: | Penentuan topik-topik material Perusahaan PT. Bukit Asam, Comply
dan mewakili Pelibatan pemangku kepentingan: GRI 102-40, 102-42, dilakukan dengan melibatkan para pemangku Tbk., telah
dengan a pik- 102-43, 102-44. Daftar topik material dan batasannya: kepentingan; diuraikan dalam Laporan mengidentifikasi
topik dari tgrbagai GRI1102-47 dan 103-1 (SR p. 7-8) Keberlanjutan Perusahaan Halaman 16, bahwa dan mewakili
P s@nber. by Perusahaan secara rutin berdialog dengan para dengan adil topik-
P @ o, pemangku kepentingan (daftar pemangku topik dari berbagai
X 2 Er kepentingan, kolom "frekuensi") dalam sumber.
¢ LS 3 mengidentifikasi topik-topik material. Hal ini
To I = mencerminkan proses identifikasi topik-topik
F a S material telah dilakukan dengan adil dan
gf = O ] melibatkan berbagai sumber. Proses tersebut
%i g % ; menghasilkan identifikasi topik-topik material
¢ S o é yang disajikan dalam Laporan Keberlanjutan
e S = Perusahaan Halaman 9-11, tentang Topik
G = 3 —
o o 3 m& Material dan Batasan.
- S5 A
$ e g
f) c C p=—y
+ > =
o2 2
S 32 3
I 0 Q«Q
D 1 G'
0
252 §
P 29 =)
£5 2 3
=] o
I = =
S %Mengevéuasi Kesesuaian topik-topik keberlanjutan material dengan Indeks GRI dalam Laporan Keberlanjutan PT. Bukit Asam, Comply
2 kesesuaianctopik- kriteria yang layak dan eksplisit: GRI 102-55 tentang Halaman 183-190, menguraikan tentang Tbk., telah
;;té’pik kebe@njutan pengungkapan Indeks GRI (SR p. 183-190). pengungkapan kinerja keberlanjutan Perusahaan | mengevaluasi
ég'rﬁjaterial yang telah sesuai dengan GRI Standard Core Option, kesesuaian topik-
_‘;J (Bdentifikagi, et tentang topik-topik keberlanjutan material topik keberlanjutan
P berdasarkan. Perusahaan. material yang telah
§: k@teria—kri ria yang . diidentifikasi
¢ layak dan eksplisit. berdasarkan
]
<
q
q
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b mﬁngguna n

1,417-3, 418-1, 419-1 yang juga

diidentifikasi,

- T -
b O ;’-
) o)
FR-
P o Q
iz 2
P & =< =
3'7§J_\/I€_n_entgan Topik-topik keberlanjutan material yang telah Laporan Keberlanjutan PT. Austindo Nusantara PT. Bukit Asam, Comply
3 k@pe'Etingm diidentifikasi, dengan menggunakan kriteria yang tepat | Jaya, Tbk., Halaman 9-11 menguraikan tentang Tbk., telah
p kgmLnglrw dan (GRI Standard): GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 8) daftar topik-topik material dan menentukan
cgmmk saﬂ ini dan pengungkapannya, sesuai dengan GRI Standard, kepentingan,
(%mé_a méndatang yaitu: GRI 201-1, 201-3, 201-4, 203-1, 203-2, 204- | kemungkinan, dan
-o?)rl 'éplk t8pik 1, 205-3, 206-1, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5, 303- | dampak saat ini dan
b kgbe‘ﬁanjué.n 1, 303-3, 304-1, 304-3, 304-4, 305-1, 305-2, 305- | di masa mendatang
b n‘r_ategal yaﬂg telah . 4, 305-5, 305-6, 306-1, 306-2, 306-4, 306-5, 307- | dari topik-topik
b cm_deﬁtlflkng 1,401-1, 401-2, 401-3, 403-1, 403-2, 403-3, 403- keberlanjutan
: ofénggn = == 4, 404-2, 404-3, 406-1, 408-1, 413-1, 413-2, 417- | material yang telah

5 kijtegia-kriteria dan menggambarkan dampak topik-topik material dengan
Laﬂwb@)g nla] yang Perusahaan terhadap para pemangku menggunakan
)—tecpa‘f.: ?,, kepentingan. kriteria-kriteria dan
p = = ambang nilai yang
_— § e s P tepat.
- = ' ] G4 St
P =
= Q
s =
3 g,
b @ =
-]
P o o
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bz 3
P 3 @
N~ [0}
[T ~
2 >
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-
5 3
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Konteks-konteks keberlanjutan, makroekonomi, Perusahaan tidak hanya menyusun Laporan PT.Bukit Asam, Tbk., Comply
Memperti ngkan | geopolitik dan peraturan yang berkembang: Referensi Keberlanjutan sesuai dengan GRI Standard, telah
konteks-k ks Silang terhadap SDGs dan POJK 51 (SR p. 191-198). tetapi juga sesuai dengan SDGs dan POJK 51, mempertimbangkan
k‘berlanjufEn yang dapat dilihat dalam Referensi Silang konteks-konteks
% rEkroekom’rm Poro ok e terhadap SDGs dan POJK 51, Laporan keberlanjutan,
R e — e : .
(Ugﬁopolltlk &m = Keberlanjutan Perusahaan Halaman 191-198. makroekonomi,
X pgraturan Dengan demikian, maka Perusahaan telah geopolitik dan
¢ grkemba serta mempertimbangkan konteks-konteks peraturan yang
'Ei ma:l:ang toplk keberlanjutan secara makroekonomi (SDGs) berkembang, serta
P @n ~ = serta menyesuaikan dengan peraturan yang kematangan topik
d alahannya, erkembang terkait dengan keberlanjutan an
_Tp%m@sl berkemb kait d keberlanjutan (POJK | d
% 'gngm X 51). permasalahannya,
¢ r'@n’@pgkl%an yang
Ea @rb@aanﬁ memungkinkan
£ prarb@aar:zang perbedaan-
Y b@rkﬂtan ngan perbedaan yang
s nﬁ:'lustrl se@ra berkaitan dengan
q C
+ g@oggfls lwdaya industri secara
& d8n tatanan 3 geografis, budaya,
] &2 e
3 ogemlonaalya. dan tatanan
i wn
g T C e 4 operasionalnya.
R -
©3 o 3 |
b = =
* ; <3 s
o))
3= S ¢
P —- 3
b O Q
) ; o
2y F E
2 o
33 =
13 =3
R
E! o A
+ 3 ()
g;’ fMenyerWan Cara-cara untuk mengatasi konflik atau dilema yang Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 50, PT.Bukit Asam, Tbk., Comply
1 cgta -cara uygtuk timbul dari harapan yang berbeda atau bertentangan Perusahaan telah menjelaskan tentang mitigasi telah menyertakan
E nfengatasi Konflik terkait topik-topik material: GRI 102-11 (SR p. 50) berbagai risiko ekonomi, lingkungan, dan sosial cara-cara untuk
¢ atau dilema yang yang berkaitan dengan kegiatan bisnisnya, dan mengatasi konflik
53 timbul dari harapan telah mengadopsi pendekatan pencegahan atau dilema yang
E y3ng berbeda atau melalui pembentukan Satuan Kerja Manajemen timbul dari harapan
] bErtenta@n Risiko, Satuan Pengawasan Intern (SPI) dan yang berbeda atau
Ts t@:kalt tom topik Sistem Manajemen Perusahaan (SMP) serta bertentangan
3 n‘jatenal — menerapkan Manajemen Risiko.
23 c
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terkait topik-topik
@ Pendekatan atau Prinsip Pencegahan [102-11] material.
- I
9 2 x
oY Q,
P o T
@ g Y
%3 1+ 3
¥ s o =
:J Qa X ~
=9 m
P © _,C_J,, —
F: 2
5= 0
Fa > =
X o =
Y 1zj l\gncirﬂakan Pemahaman dan pengutamaan yang menyeluruh dan Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 34, PT. Bukit Asam, Comply
@ dan gnyaﬁpaikan berimbang terhadap topik-topik keberlanjutan material Perusahaan menjelaskan bahwa: Visi, Misi, Nilai- | Tbk., telah
;}_s&ua pe@a\haman kepada organisasi dan para pemangku kepentingan: GRI | nilai, Kode Etik, dan Kebijakan Keberlanjutan ANJ | menciptakan dan
@ c%n %engut;‘maan 102-16 (SR p. 34). ditinjau secara berkala oleh Direksi dan Dewan menyampaikan
2 ygng-qnenygl.uruh _— i Komisaris guna memastikan kesesuaiannya dan sebuah pemahaman
@ dan bjérimlang ‘ mencerminkan perkembangan usaha dan pengutamaan
Eit§ha§ap tapik- Perusahaan. Filosofi nilai-nilai hakiki yang menyeluruh
& —
z;‘tgoil&:okebeﬂanjutan disosialiasikan kepada seluruh karyawan dan dan berimbang
7 material kepada didukung oleh contoh-contoh yang diberikan terhadap topik-
= ofganisasi?n para oleh manajemen senior, Komisaris dan Value topik keberlanjutan
@ pemangkug; Champion Perusahaan. Sistem Whistleblowing material kepada
4 kébentinga‘;nya. Perusahaan memperkuat penerapan filosofi organisasi dan para
+ 2 Q @ nilai-nilai tersebut lebih lanjut. Setiap karyawan pemangku
9o X (e atau pemangku kepentingan dapat melaporkan kepentingannya.
& 3 § hal-hal mengenai dugaan pelanggaran oleh
o =
¢ 3 = anggota ataupun kolega Perusahaan dengan
+ © o aman, tanpa perlu khawatir akan adanya
= S tindakan pembalasan.
2 3 ol
S > e
2 3
QU O
—_
5 3
3 3
g— @D —
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< E_ )
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Urﬁénajeme_gsenior,

g tgrmasuk keterlibatan
o) < .
}lllgtas fungé kunci,

b rﬁfngapka-_nsebuah

P Q:ﬁosesyangr'

) diberfakukan di seluruh
b g _ .-

- organisasi untuk

- niengembangkan

- téhggapan-tanggapan
- yang®erhubungan

b dengan topik-topik

> material dan

D (= . .
r_men%om%lkamkannya
b ofgng%n pafa pemangku

irmun nflinrrnndnnAring g

]
4
2

(319 ueny] YImy exnewoiu] uep st

buepun

A A B e 1 A A A A A L Sl A AT

A=)

sebuah proses yang diberlakukan di seluruh organisasi
untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan yang
berhubungan dengan topik-topik material dan
mengkomunikasikannya dengan para pemangku
kepentingan diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan
Perusahaan sesuai GRI: 102-17 (SR p. 34, 83).

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

Halaman 34 mengungkapkan
bahwa komitmen terhadap
keberlanjutan, dan cara
Perusahaan
mempraktikkannya didukung
oleh filosofi nilai Perusahaan.
Filosofi Perusahaan
mencerminkan rasa hormat
terhadap hak asasi manusia,
dan membentuk dasar
kebijakan pengembangan yang
bertanggung jawab.
Perusahaan menerapkan
Sistem Whistleblowing untuk
memperkuat penerapan
filosofi nilai-nilai Perusahaan .
Filosofi nilai-nilai hakiki
disosialiasikan kepada seluruh
karyawan dan didukung oleh
contoh-contoh yang diberikan
oleh manajemen senior,
Komisaris dan Value Champion
kami. Value Champion, atau
disingkat VC, adalah karyawan
yang diseleksi secara cermat
dan dilatih dari berbagai
tingkatan unit bisnis yang
membantu memberikan
contoh dan
mengkomunikasikan nilai-nilai
kami kepada kolega mereka
serta memantau
implementasinya.

menyelenggarakan
kepemimpinan
manajemen senior,
termasuk keterlibatan
lintas fungsi kunci,
dalam menerapkan
sebuah proses yang
diberlakukan di seluruh
organisasi untuk
mengembangkan
tanggapan-tanggapan
yang berhubungan
dengan topik-topik
material dan
mengkomunikasikannya
dengan para pemangku
kepentingan.

AA1000AP (2018):

Responsi ss

Principlest@

1.Di bawa% Kepemimpinan manajemen senior, termasuk PT. Bukit Asam, Tbk., dalam PT. Bukit Asam, Tbk., Comply
B kgsemimpman keterlibatan lintas fungsi kunci, dalam menerapkan Laporan Keberlanjutan telah
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‘upnuy n,(‘Jn vl IIhCHhII’\f‘I ‘upnnanad ‘un Vila¥

v

#

@)

kgmampuaﬁdan
snnmber daya yang
erlukan@ntuk
b remberikdn tanggapan
yang sesuaﬁerhadap
t@gik -topik material,
_(gngan menggunakan
Jgns jenis tanggapan

ry@ng beras'm

8

memberikan tanggapan yang sesuai terhadap topik-
topik material, dengan menggunakan jenis-jenis
tanggapan yang beragam dijelaskan dalam Laporan
keberlanjutan Perusahaan: GRI 102-17 (SR p. 34, 83)

Laporan Keberlanjutan
Halaman 34 mengungkapkan
bahwa komitmen terhadap
keberlanjutan, dan cara
Perusahaan
mempraktikkannya didukung
oleh filosofi nilai Perusahaan.
Filosofi Perusahaan
mencerminkan rasa hormat
terhadap hak asasi manusia,
dan membentuk dasar

memilki kemampuan
dan sumber daya yang
diperlukan untuk
memberikan tanggapan
yang sesuai terhadap
topik-topik material,
dengan menggunakan
sistem whistleblowing,
dan dialog rutin dengan
Senior, Komisaris dan

2-Memadukan proses Pengelolaan risiko, kepatuhan, dan pengembangan Laporan Keberlanjutan PT. PT. Bukit Asam Tbk., Comply
¢ inke dalarg-organisasi, strategi: GRI 102-11, 102-12, 102-13 (SR p. 51-54, dan Bukit Asam Tbk., Halaman 77- telah memadukan
-Utermasuk melalui 77-80). 80 menjelaskan bahwa proses untuk
3 p%bses proses identifikasi risiko dan mengembangkan
K é‘PganlsaS|§a g g e pengendaliannya telah tanggapan-tanggapan
@+ bgrhg@un n, seperti dilakukan. Halaman 51 yang berhubungan
£ @ng@olaaﬁ-rmko menggambarkan kepatuhan dengan topik-topik
3 kﬁpamhana Perusahaan terhadap standar material ke dalam
Z ﬁ@ng?.mbanzgan dan praktik terbaik nasional organisasi, termasuk
i s%’rat@l. = maupun internasional. melalui proses-proses
30 = 2 Halaman 52-54 menjelaskan organisasi yang
Fa 5 = . .
Yoo 5 bahwa Perusahaan secara aktif | berhubungan, seperti
1 o < (7, .. . i ..
S - berpartisipasi dalam asosiasi pengelolaan risiko,

( Q «@ — L. A .
b S E’ asosiasi nasional dan regional kepatuhan, dan
E E - untuk menyebarkan informasi pengembangan
L o W . .
2 ® 5 & serta meningkatkan standar strategi.
e 5 a 3. dan kepatuhan di antara para
4 5 & 3 produsen dan pemangku
3 3 ] kepentingan lainnya.

o B =

L0 & 5

b o

P g 3

= o

- =

P =

= Q

b D =

EMenyedEkan Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk PT. Bukit Asam, Tbk., dalam PT. Bukit Asam Tbk., Comply
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

kebijakan pengembangan yang
bertanggung jawab.
Perusahaan menerapkan
Sistem Whistleblowing untuk
memperkuat penerapan
filosofi nilai-nilai Perusahaan .
Filosofi nilai-nilai hakiki
disosialiasikan kepada seluruh
karyawan dan didukung oleh
contoh-contoh yang diberikan
oleh manajemen senior,
Komisaris dan Value Champion
kami. Value Champion, atau
disingkat VC, adalah karyawan
yang diseleksi secara cermat
dan dilatih dari berbagai
tingkatan unit bisnis yang
membantu memberikan
contoh dan
mengkomunikasikan nilai-nilai
kami kepada kolega mereka
serta memantau
implementasinya.

Value Champion
Perusahaan.
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4. Menerapkan sebuah
proses ya@rus-
menerus
berkesinambungan

Q
P untuk mengembangkan
Utahggapanitanggapan

©
n -+

gengkom mikasikannya
ngan pafa:pemangku

D

o

cot

B
3
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SEATPIP

Proses yang terus-menerus dan berkesinambungan
untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan dan
mengkomunikasikannya dengan para pemangku
kepentingan:

= Bukitasam

A=a~as)

S

Ad ‘vpnnanad e d inBriad Ay

oo

Pelaporan Keberlanjutan
Perusahaan Halaman 15-16
menjelaskan tentang pelibatan
pemangku kepentingan dalam
proses manajemen
keberlanjutan Perusahaan.
Dari laporan tersebut, dapat
dilihat bahwa perusahaan
melakukan proses yang terus-
menerus dan
berkesinambungan dalam
mengembangkan tanggapan-
tanggapan dari pemangku
kepentingan sekaligus untuk
mengkomunikasikannya
kepada pemangku
kepentingan Perusahaan.
Pertemuan-pertemuan dengan
seluruh pemangku
kepentingan dilakukan secara
rutin, dapat dilihat dalam
kolom "frekuensi" pertemuan
dengan pemangku
kepentingan dalam Laporan
Keberlanjutan Perusahaan.

PT. Bukit Asam Tbk.,
telah menerapkan
sebuah proses yang
terus-menerus dan
berkesinambungan
untuk mengembangkan
tanggapan-tanggapan
dan
mengkomunikasikannya
dengan para pemangku
kepentingan.

Comply
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5. Mempertimbangkan
hubunga ara
kematangan;/dampak,
dah pengutamaan

¥ sebuah topik serta
U@sesualar_\g.

P t%ngga pang}/a.
3
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o

Pengungkapan tentang kematangan, dampak, dan
pengutamaan sebuah topik serta kesesuaian
tanggapannya, terdapat dalam Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Halaman 9-11, 15-16

Topik Material
Materal Topi

Nomar

Kenapa Topik ini Material  Pengungkapan
Why the Topic s Materiol G
Diluar/

PTBA

Identifikasi topik-topik
material dilakukan dengan
terlebih dahulu melakukan
dialog yang berkesinambungan
dengan segenap pemangku
kepentingan melalui
pertemuan-pertemuan rutin.
Hal ini dijelaskan dalam
Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Halaman 9-11.

PT. Bukit Asam Tbk.,
telah
mempertimbangkan
hubungan antara
kematangan, dampak,
dan pengutamaan
sebuah topik serta
kesesuaian
tanggapannya. Sebelum
menentukan suatu
topik material,
Perusahaan
mengadakan
pertemuan-pertemuan
rutin yang
berkesinambungan
dengan para pemangku
kepentingan sehingga
sebuah topik material
telah ditentukan
dengan matang, sesuai
dengan tanggapan
mempertimbangkan
dampaknya terhadap
pemangku kepentingan.

Comply
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X
=

_cgra yang dapat

; menafsirkan
K%butuhau(epedullan
dﬁn harapah para
F{Bmangk&epentmgan

‘||r>||||1= n/(l

kebutuhan, kepedulian, dan harapan para pemangku
kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 16).

Perusahaan Halaman 16,
tercantum bahwa Perusahaan
memberikan tanggapan
terhadap pengaduan sesuai
kebutuhan, tanggapan

telah menanggapi
dengan cara yang dapat
menafsirkan
kebutuhan, kepedulian,

6. Mengesahkan Pengungkapan tentang kepastian kelayakan untuk Tidak terdapat pengungkapan PT. Bukit Asam Tbk., PT. Bukit Asam Not
tanggapa ggapan memberikan tanggapan yang masuk akal dan pantas tentang pengesahan belum mengesahkan Tbk., Comply
yang dius n oleh diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan tanggapan-tanggapan yang tanggapan-tanggapan seharusnya
pemangkukepentingan | Halaman 11 atas pengungkapan GRI 102-17. diusulkan oleh pemangku yang diusulkan oleh mengungkapkan

9 internal dam; jika kepentingan internal dan pemangku kepentingan | tentang

;U(ﬂperlukan_a)emangku S L AT OR AN e ATIoaARAN eksternal, namun kepastian internal dan, jika pengesahan

2 kgpentmgaﬂ eksternal, kelayakan untuk memberikan diperlukan, pemangku terhadap

¢ gn memastikan tanggapan yang masuk akal kepentingan eksternal. tanggapan-

'EJ layakan @ntuk dan pantas difasilitasi oleh Meski demikian, tanggapan yang

¥ r‘ﬁem%erlka:r tanggapan perusahaan dengan Perusahaan telah diusulkan oleh

fy%ng@asu@kal dan penggunakan sistem memastikan kelayakan pemangku

% _gnt@. = whistleblowing. Setiap untuk memberikan kepentingan

¢ 8 O ; — karyawan dan pemangku tanggapan yang masuk internal dan,

T a g — kepentingan dapat melaporkan | akal dan pantas. jika diperlukan,

* % = 5 hal-hal mengenai dugaan pemangku

Y v 2 g pelanggaran oleh anggota kepentingan

s g = ¢ ataupun kolega Perusahaan eksternal.

F 5 =] ; dengan aman, tanpa perlu

2 g T khawatir akan adanya tindakan

2 2 @ g pembalasan. Laporan

E > g o Whistleblower diinvestigasi

4 ) = g lebih lanjut oleh Unit Audit

@

35 3 = Internal Perusahaan. Hal

=t > tersebut diungkapkan dalam

P H 3 Laporan Keberlanjutan

° = & Perusahaan Halaman 83

= =g

P o x

2 Q

S =

13 2,

¢ 2 ~

P o A

g o o

>3 @

r = D

b ngenanggapi dengan Tanggapan dengan cara yang dapat menafsirkan Dalam Laporan Keberlanjutan PT.Bukit Asam Thbk., - Comply
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2 Bulitasam €

Pemangku  Metode Pelibatan

terhadap manfaat, tanggapan
atas penyelesaian masalah dan
tanggapan terhadap masalah
dan pembaruan masalah.

dan harapan para

pemangku kepentingan.

IR AR AR A B E ARl
11Ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqgas dianbuaw buedgyiq -y

o

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

few.oju] uep siusig Imnsul) O 1911w exdip e ()

Frekuensi  Topik Utama
Frequency Man Togic Proposea

Method of

Stakeholders iehement

Melapor&n kepada
ra pemaggku
kgpentmg@ dengan
cara yang menyeluruh,
’ agurat tepat waktu,
5-dapat dlakgs dan
bgrlmbangaslengan
rménggunahan prinsip-
prln5|p pelaporan,
_k@rangka kerja, dan

=5 u%’

Too—ore T

Pelaporan kepada para pemangku kepentingan dengan
cara yang menyeluruh, akurat, tepat waktu, dapat
diakses dan berimbang, dengan menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan, kerangka kerja, dan panduan yang
mendukung komparabilitas informasi: GRI 102-45, 102-
50, 102-51, 102-52 serta GRI 102-43 dan 102-44 (SR p. 3
dan 16)

Dalam proses penyusunan
laporan keberlanjutan,
perusahaan melakukan
tinjauan akhir untuk memberi
kepastian bahwa laporan ini
berdasarkan dan
diinformasikan serta secara
akurat mencerminkan proses
pelibatan pemangku
kepentingan yang secara rutin

PT.Bukit Asam Tbk.,
telah melaporkan
kepada para pemangku
kepentingan dengan
cara yang menyeluruh,
akurat, tepat waktu,
dapat diakses dan
berimbang, dengan
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan,

Comply

3_ nduan yang dilakukan sepanjang tahun dan | kerangka kerja, dan
v nendukung. secara khusus untuk laporan panduan yang
X kam paraatas keberlanjutan Tahun 2019; dan | mendukung
|r§orma5|ﬁ bahwa informasi tersebut
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[Pengungkapan GRI 102-51)

o oo g e ST

o
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SoroooT

110250, 10252}

(10245, 102-48]

disusun dengan tepat dalam
konteks keberlanjutan yang
lebih luas.

komparabilitas
informasi.
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p
L
o
=
Q
< AA1000AP=
% (2018): Impact
& Principles =
gf‘gMelakukjp Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 58) Proses-proses yang tegas untuk organisasi | PT.Bukit Asam Comply
B pg)ses-proés secara keseluruhan di bawah Tbk., telah
_E’ yang tegasyang kepemimpinan manajemen senior, melakukan
z?_ cﬁberlakuk@ termasuk keterlibatan lintas fungsi yang proses-proses
& urtuk organisasi utama untuk memahami, mengukur, yang tegas yang
q o .. .
+ secara 9] menguji, dan mengelola dampak-dampak diberlakukan
3 keseluruhaf.di organisasi dapat dilihat dalam penjelasan untuk organisasi
%E bg_wah tentang pengungkapan GRI 102-18 secara
1. 3pemimpinan Halaman 58 Laporan Keberlanjutan keseluruhan di
¥ manajemen Perusahaan Tahun 2019. Proses-proses bawah
£ senior, termasuk tegas tersebut dapat dilihat dari uraian kepemimpinan
<+ k(e?nterliba lintas bahwa perusahaan memiliki organ tata manajemen
P fangsi yangiutama kelola yang saling independen. Dijelaskan senior, termasuk
T = =
2y c
3w - 118
S5 £ v
. 3 7
Bz 4
5% 3,
o (7]
3
- o




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

@

D

b
o

fupurtindnnArin g

untuk memahami,
mengukur,
menguji, @
mengelola -

o
datmpak-dampak
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Struktur Tata Kelola [102-18]

oeoe

[102-18)

DANGCE

dalam Halaman 58 Laporan Keberlanjutan
Perusahaan bahwa untuk mendukung
pelaksanaan fungsi pengawasan dalam hal
keberlanjutan, dewan komisaris dibantu
oleh organ pendukung berupa komite
audit serta komite risiko usaha, pasca
tambang, CSR, nominasi, remunerasi &
PSDM. Sementara itu, direksi dibantu oleh
satuan pengawasan intern, manajemen
risiko, sistem manajemen perusahaan,
serta sekretaris perusahaan.

keterlibatan lintas
fungsi yang utama
untuk memahami,
mengukur,
menguji, dan
mengelola
dampak-dampak
organisasi.
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2. Memastikan Pengungkapan kinerja ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103- Proses-proses pengelolaan dampak PT. Bukit Asam Comply
proses-pr ini 3,201-1, 201-3, 201-4, 203-1, 203-2, 204-1, 205-3, 206- dijelaskan dalam Laporan Keberlanjutan Tbk., memastikan
didokume@ikan 1 (SRp.9,91,93-101, 103, 104, 105, 106, 108). Perusahaan Halaman 91, 113, 153. Proses proses-proses
dah d||nte%315|kan Pengungkapan lingkungan: (1)Energi: GRI 103-1, 103-2, pengelolaan dampak ini, diintegrasikan ke | terkait
B k@dalam by 103-3, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5 (SR p.9, 119-121); (2) dalam organisasi, khususnya pengelolaan pengelolaan
;U o&gamsasu_a. Air: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 303-1, 303-3 (SR p. 9, 121- dampak terkait topik-topik material dampak telah
é; tgmasuk melalul 123); (3) Keanekaragaman hayati: GRI 103-1, 103-2, perusahaan. Seluruhnya didokumentasikan
¢ proses-pr 103-3, 304-1, 304-3, 304-4 (SR p. 9, 130, 133); (4) Emisi: | didokumentasikan dalam Laporan dan diintegrasikan
’Ei i%gamsaa gng GRI103-1, 103-2, 103-3, 305-1, 305-2, 305-4, 305-5, Keberlanjutan Perusahaan Tahun 2019. ke dalam
=Y @rh ungan 305-6 (SR p. 10, 140, 143); (5) Efluen dan limbah: GRI organisasi,
=l sgpe@ ] 103-1, 103-2, 103-3, 306-1, 306-2, 306-4, 306-5 (SR pg. termasuk melalui
%’ pgng%olaa; 10, 123, 124, 125, 128); (6) Kepatuhan Lingkungan: GRI proses-proses
¢ r@kqj(epmhan 103-1, 103-2, 103-3, 307-1 (SR p. 10, 144, 146). organisasi yang
B @ngembangan Pengungkapan Sosial: (1) Kepegawaian: GRI 103-1, 103- berhubungan
E—stnratgl daa 2,103-3, 401-1, 401-2, 401-3 (SR p. 10, 166, 167, 170, seperti
Y p@ngglolaaﬁ 172); (2) Kesehatan dan keselamatan kerja: GRI 103,1 pengelolaan
s kﬁﬁer@. c 103,2 103-3, 403-1, 403-2, 403-3, 403-4 (SR p. 10, 151- risiko, kepatuhan,
e i S ; 155, 158), (3) Pelatihan dan pendidikan: GRI 103-1, 103- pengembangan
F g § & 2, 103-3, 404-2, 404-3 (SR p. 10, 173-174); (4) Non strategi, dan
2 2 @ g diskriminasi: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 406-1 (SR p. 10, pengelolaan
7S o 178); (5) Pekerja anak: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 408-1 kinerja.
20 9o g (SR p. 10, 178); (6) Masyarakat lokal: GRI 103-1, 103-2,
&5 2 5 103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 10, 101, 103, 105); (7)
= 3 Pemasaran dan pelabelan: GRI 103-1, 103-2, 103-3,
F 5 = 417-1, 417-3 (SR p. 10, 159-160); (7) Privasi Pelanggan:
E =) g GRI103-1, 103-2, 103-3 418-1 (SR p. 11, 161-162); (8)
3 5 ; Kepatuhan sosial ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103-3,
S ) 419-1 (SR p. 11, 163)
i3 3
13 =
¢ 3;Menyed§kan Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 58) tentang Struktur Kemampuan dan sumber daya yang PT. Bukit Asam Comply
§ kemampuam dan Tata Kelola Perusahaan. diperlukan untuk memahami, mengukur, Tbk., telah
4 Ember daf/a yang menguji, dan mengelola dampak-dampak menyediakan
3 diperlukanf@ntuk organisasi dijelaskan dalam Laporan kemampuan dan
¢ memahami’ Keberlanjutan Perusahaan Halaman 58, sumber daya yang
f nggngukur tentang Struktur Tata Kelola Perusahaan. diperlukan untuk
E— rienguji, dan Dijelaskan dalam Halaman 58 Laporan memahami,
3. mDengeIoIa Keberlanjutan Perusahaan bahwa untuk mengukur,
_gr d@mpak pak mendukung pelaksanaan fungsi menguji, dan
E oganisaégn pengawasan dalam hal keberlanjutan, mengelola
32 (= dewan komisaris dibantu oleh organ
o -
-
S 120
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Struktur Tata Kelola [102-18]

pendukung berupa komite audit serta
komite risiko usaha, pasca tambang, CSR,
nominasi, remunerasi & PSDM. Sementara

dampak-dampak
organisasi.

Hot

L pén gelolaa:n yang

—

b penting, g

_d§n strategi-
o:nganlsa5| %ta
? laksana, =
b penetapan;tujuan
> dan operasional.
]

Nilai-nilai dan Kebijakan Keberlanjutan Perusahaan.

kemudian para pemangku kepentingan ini
diajak untuk berdiskusi secara rutin (SR p.
6) untuk menentukan topik-topik material
(SR p. 9). Di dalam internal organisasi,
Perusahaan telah memiliki tata laksana
yang menangani keberlanjutan
Perusahaan (SR p. 58). Penetapan tujuan
Perusahaan dirumuskan dalam uraian
tentang visi, misi dan nilai-nilai

ke dalam proses-
proses
pengelolaan yang
penting,
contohnya proses
uji materialitas
dan strategi
organisasi, tata
laksana,

- g itu, direksi dibantu oleh satuan
g © by pengawasan intern, manajemen risiko,
P @ Q. sistem manajemen perusahaan, serta
N o)) T .
&3 2 o sekretaris perusahaan.
3 5 T =
b2 ~ x
b = O w
P o ° = -
o ; -
FQ S —_
E o o =1 [ ]
L 5 < 0 iy o ~
b2 a F >
e c §
}%ngnyer@(an Pengungkapan Standar GRI: 102-42, 102-43, 102-44 (SR | Dalam Laporan Keberlanjutannya, PT. Bukit Asam Comply
i cngn gengegali p. 15-16) tentang pemangku kepentingan, GRI: 102-47 Perusahaan mengungkapkan bagaimana Tbk., telah
; c@mpak-da?ﬁpak dan 103-1 (SR p. 6, 9, 91) tentang topik-topik material, mengenali dampak-dampak Perusahaan menyertakan dan
b k&da%m pﬁ)ses— GRI 102-18 (SR p. 58) tentang Struktur Tata Kelola dengan melakukan identifikasi para mengenali
Lpigosezs Perusahaan, GRI 102-16 (SR p. 34) tentang Visi, Misi, pemangku kepentingan (SR p. 15-16), dampak-dampak

Fo
=1 S Perusahaan (SR p. 34). penetapan tujuan
p .
3 (n] dan operasional.
=
) o
2 3
QU O
—_
5 3
3
5 3
5 @D —
- 3 :
58 @
O
2 c (=
c = (= g
g9 =
s, - 121
St @
v o n
R =
- . L]
o n
3
- o
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5. Menentukan
batasan-b, an
yang konsisten
dah jelas, g
P termasuk sebuah
Dtbjuan, jangka
b waktu, dar‘g
upan, untuk uji
'ﬁmmk, deéhgan
> ddgaan-dugaan
b yang© ®
3 rﬁen}%sariya
VAR A
;@io@me@sikan
'—c@hggn baik.

3t

A=A~ a)

A E A
buepun-buepun 1bu

HE A

(319 uery YImy| exizewioju] uep siusig InHis
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Pengungkapan GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 6, 9, 91)
tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan, GRI
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 15-16)
tentang keterlibatan Pemangku Kepentingan

Topik Material

Kenapa Topik Ini Material
Why the Topi is Mat

Dalam Laporan Keberlanjutan Halaman 9,
batasan-batasan yang konsisten dan jelas
diuraikan dalam informasi tentang topik
material dan batasannya. Tujuan, jangka
waktu, dan cakupan, untuk uji dampak,
dengan dugaan-dugaan yang
mendasarinya dijelaskan dalam Halaman
9-11. Seluruhnya telah didokumentasikan

dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan.

PT. Bukit Asam
Tbk., telah
menentukan
batasan-batasan
yang konsisten
dan jelas,
termasuk sebuah
tujuan, jangka
waktu, dan
cakupan, untuk uji
dampak, dengan
dugaan-dugaan
yang
mendasarinya
yang
didokumentasikan
dengan baik.

Comply
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P
=
<

s

| cara untukah

? jemahamidan

¥ mengukur g

b do_a}fnpak-déﬁapak

- aktual maupun

b potensial, erti

I c%mpak—d pak

5 I@gsung d%

itgak langsEng,

disengaja dan

’_t?iak disengaja,
serta posi an

S

5 negatif.

dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143):
tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang
pemberdayaan masyarakat lokal.

terkait topik-topik yang material bagi
perusahaan telah diungkapkan dalam
Laporan Keberlanjutan Perusahaan Tahun
2019. Perusahaan juga telah menyertakan
cara untuk mengukur dampak-dampak
tersebut.

Tbk., telah
menyertakan cara
untuk memahami
dan mengukur
dampak-dampak
aktual maupun
potensial, seperti
dampak-dampak
langsung dan
tidak langsung,
disengaja dan
tidak disengaja,
serta positif dan
negatif.

6. Menciptakan Perusahaan belum menggunakan external assurance Dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan | PT. Bukit Asam Seharusnya PT. Not
proses ya untuk memberikan jaminan atas kredibilitas laporan Halaman 3 dijelaskan bahwa perusahaan Tbk., belum Bukit Asam Comply
handal, jelas;/dan keberlanjutan tahun 2019 (GRI 102-56: SR p. 3). belum menggunakan external assurance menciptakan Tbk.,
dapat dipaﬁmi untuk memberikan jaminan atas proses yang menciptakan
p sgta dapatditiru, kredibilitas laporan keberlanjutan tahun handal, jelas, dan proses yang
U dgpat Q. 2019. dapat dipahami handal, jelas,
p cﬁ’pertaha%n serta dapat ditiru, | dan dapat
b Q . .
;ﬁn berdasg:kan dapat dipahami serta
E' dazassurance dipertahankan dapat ditiru,
b Qﬁste%nal. = dan berdasarkan dapat
i s 9 ] pada assurance dipertahankan
: g E* ; eksternal, karena dan
® g A untuk tahun 2019, | berdasarkan
o = (n)
b a 5 = Laporan pada assurance
a2 5 Keberlanjutan eksternal untuk
L. o5 C w0
o 2 ~+ Perusahaan Laporan
b~ «Q = .. . .
1) = belum dijamin Keberlanjutan
F ¢ C =
F o 2 oleh external Tahun 2019,
P g T assurance. dengan
p 2 @ g menggunakan
T C a jasa external
x 2 QO
bov o 2 assurance.
;7§Mg1yertgkan Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi Dampak-dampak aktual maupun potensial | PT Bukit Asam - Comply
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P
=
<

s

P sebagai sebuiah
4 pgngukura?
b kgélitatif, o
?Iggantitatif,m
b maupun secara
n(EDonetisasi.--

(319 uery 3

A=)

A

tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang
pemberdayaan masyarakat lokal.

kualitatif dan kuantitatif dari dampak-
dampak terkait dengan topik-topik
material Perusahaan.

menampilkan
dampak-dampak
sebagai sebuah
pengukuran
kualitatif, maupun
kuantitatif.
Namun, ukuran-
ukuran monetisasi
dari dampak-
dampak yang
ditimbulkan
belum
diungkapkan oleh
Perusahaan.

seharusnya
mengungkapkan
ukuran-ukuran
monetisasi dari
dampak-
dampak yang
ditimbulkan.

8. Mengenali dan Pengungkapan GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 Perusahaan mengenali dan mewakili PT Bukit Asam - Comply
mewakili @ra (SR p. 15-16) tentang keterlibatan Pemangku secara adil dampak-dampak dari beragam | Tbk., telah
adil damp Kepentingan, GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 6, 9,91) sumber yang luas, seperti kegiatan- mengenali dan
dampak daﬁ tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan. kegiatan, kebijakan-kebijakan, program- mewakili secara
p bg'agam sumber program, keputusan-keputusan serta adil dampak-
Dyang luas, $éperti kinerja terkait (SR p. 15-16). dampak dari
P k%giatan—kg;iatan, beragam sumber
+ gbijakan- 3 yang luas, seperti
’ bijakan, =. kegiatan-kegiatan,
b progtam- = kebijakan-
) progfam, E kebijakan,
: kgpuﬁ:tsan—ng program-
L utysandan rogram,
 KGputysand prog
- l@ratﬁ:r_g daniasa, keputusan-
'—sgr'taﬁckinera yang keputusan, dan
_tgkaé. ~+ barang dan jasa,
4 Sgla j 'tnyé-;r serta kinerja yang
- konteks terkait. Konteks
P kgbe:ihnjuah keberlanjutan
g sgiapgdan@ak setiap dampak
b h@’usjj:lipaggmi telah dipahami
b dengan jelds. dengan jelas.
;%M@ampﬂ-kan Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi Dalam Laporan Keberlanjutannya, PT. Bukit Asam PT. Bukit Asam Not
)‘dgmpak—daaipak dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143): Perusahaan mengungkapkan pengukuran Tbk., telah Tbk., Comply
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10. Menciptakan

dan @
mengung an

secara -
b r@nyeluru?l"dan
D bgrimbang?.
P sebuah =

. ﬁmaham%

b’ mengenai =.

> pengutkuram-dan

| pengjian &

% égm%k—daﬁpak

; oga@am é

- térhadap para

pemapgl
I@pegting@,dan

Y terhadap

}_q?gamsasi

s@ndimi.

coT

|n6u|1||’\r\|’\1 grrin ol ninAnnBIin g oo

=

Pengungkapan GRI 304-3 (SR 133): tentang konservasi
dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 (SR 143):
tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 128): tentang
pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR p. 153-
155): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, GRI
404-2 (SR p. 173-174): tentang pendidikan dan
pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 103, 105): tentang
pemberdayaan masyarakat lokal.

Pelaporan Keberlanjutan Perusahaan
mengungkapkan tentang penyebarluasan
informasi tentang dampak kepada para
pemangku kepentingan Perusahaan. Hal
ini telah disebutkan pada masing-masing
pengungkapan Standar GRI terkait dengan
topik-topik material Perusahaan.

PT. Bukit Asam
Tbk., telah
menciptakan dan
mengungkapkan
secara
menyeluruh dan
berimbang
sebuah
pemahaman
mengenai
pengukuran dan
pengujian
dampak-dampak
organisasi
terhadap para
pemangku
kepentingan dan
terhadap
organisasi itu
sendiri.

Comply
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3| Evaluatio
n of
speciﬁ@
T sustainab
Hility =
P performa
5 nce &
b . Q
inform
§ ony/Subje.
Pt =
- Matterig
i E%j?non;
o =
3 4§<iner£ GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 201-1, Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
b Ekono Standars: | 201-3,201-4 Keberlanjutan mengungkapkan gaji dan mengungkapkan gaji Comply
2 201-1, Perusahaan pada tunjangan karyawan dan tunjangan
E 201-2, halaman 94-98, pembayaran untuk karyawan pembayaran
2 201-3, diungkapkan informasi pemerintah berdasarkan untuk pemerintah
o 201-4 mengenai kinerja negara, dan investasi berdasarkan negara,
« ekonomi Perusahaan. masyarakat dalam nilai dan investasi
< == Berdasarkan strategi ekonomi yang di masyarakat dalam nilai
= dan langkah-langkah distribusikan. Selain itu, ekonomi yang di
2 tersebut, per 31 PTBA seharusnya distribusikan. Selain

(oo cIugco cuO T Tor ST crac qiriaioo oo o
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[103-3, 201-3]

Desember 2019,
Perusahaan berhasil
melakukan penjualan
batu bara sebesar 27,79
juta ton, naik sebesar
13% dibanding tahun
2018, yang tercatat
sebesar 24,70 juta ton.
PTBA sebagai Anak
Perusahaan Badan
Usaha Milik Negara
memberikan kontribusi
kepada negara dalam
bentuk dividen tunai
yang berasal dari laba
perusahaan. Jumlah
dividen tunai tersebut
ditetapkan oleh Rapat

melaporkan EVG&D secara
terpisah pada tingkat
nasional, regional, atau
pasar, dan kriteria yang
digunakan untuk
menentukan signifikansinya

itu, PTBA seharusnya
melaporkan EVG&D
secara terpisah pada
tingkat nasional,
regional, atau pasar,
dan kriteria yang
digunakan untuk
menentukan
signifikansinya
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Bantuan Finansial dari Pemerintah

Perseroan adalah Anak Perusahaan Badan Usa
Negara. Pai hun 20
memiliki saham PTBA sel

Seri A Dwiwarna. Sela

k menerima bantuan

pembebasan pajak, subsidi, maupun hibah. [103-3, 201-4]

Umum Pemegang
Saham (RUPS). Sesuai
keputusan Rapat Umum
Pemegang

Saham Tahunan (RUPS)
yang diselenggarakan
pada tanggal 25 April
2019, rasio pembayaran
dividen (dividend pay-
out ratio) ditetapkan
sebesar 75% dari laba
tahun buku 2018, yaitu
sebesar Rp3,77 triliun.
Selain itu, Perusahaan
juga memberikan
kontribusi finansial lain
secara langsung kepada
negara berupa
pembayaran pajak.
Untuk tahun 2019, PTBA
membayar pajak dan
royalti sebesar Rp4,83
triliun. Khusus manfaat
ke-6, PTBA
menyelenggarakan
program pensiun iuran
pasti untuk semua
karyawan tetap yang
mulai bekerja pada atau
setelah tahun 2009.
Program tersebut
dikelola oleh Dana
Pensiun Lembaga
Keuangan BNI ("DPLK
BNI”) dan Dana Pensiun
Lembaga Keuangan
Jiwasraya (“DPLK
Jiwasraya”). Pada tahun
2019, Pemerintah
Republik Indonesia
memiliki saham PTBA

CIO0UINS LR paeibetden vesnmsneono i ndies s v e Lo L s s neibecse denbion Bunen o

D sjusig ansu|

127




"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

12

did yeH @

Busur Fupnipyi—a -y

sebesar 0,00% atau 5
lembar saham Seri A
Dwiwarna. Selama
tahun pelaporan,
Perusahaan tidak
menerima bantuan
finansial dari
Pemerintah, seperti
pembebasan pajak,
subsidi, maupun hibah.
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GRI
Standars:
203-1,
203-2

Pengungkapan atas GRI Standards: 203-1, 203-2

i them
[103-3, 2031, 4131, 413-2]

1. Pompa Irigasi Talawi

2. Pembangunan Pedestrian Pasar Bawah Tanjung
Enim

11033, 2034

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
halaman 103-110,
diungkapkan informasi
mengenai dampak
ekonomi tak langsung
yang signifikan yang
telah dilakukan oleh
perusahaan. Selama
tahun 2019, PTBA telah
melakukan berbagai
investasi infrastruktur
yang terbukti mampu
membawa perubahan
dan kemajuan bagi
masyarakat yang
memanfaatkanya.
Investasi itu antara lain:
pompa irigasi talawi,
Pembangunan
Pedestrian Pasar Bawah
Tanjung Enim,
mengunduh listrik
bertenaga air,
menangkap sinar
matahari sebagai energi,

Pengungkapan SSPI terkait
keanekaragaman hayati
telah diungkapkan sesuai
dengan GRI 203-1, 203-2

Comply
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mengenai insiden
korupsi yang terbukti
dan tindakan yang
diambil. Kesungguhan

diakhiri atau tidak
diperbarui karena
pelanggaran terkait korupsi
dan Kasus hukum terkait

dengan mitra bisnis
diakhiri atau tidak
diperbarui karena
pelanggaran terkait

6. Praktik | GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 204-1 Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait - Comply

Penga(@ Standars: Keberlanjutan keanekaragaman hayati

an 204-1 Perusahaan pada telah diungkapkan sesuai
T E halaman 99-100, dengan GRI 204-1
3 ~ diungkapkan informasi
d % mengenai proporsi
b =3 pengeluaran untuk
b Q .

3 pemasok lokal. Seperti
§ T = disampaikan pada Sub
P2 X Bab Rantai Pasokan,
E O pada Bab Profil, selama
5 O -
b & = tahun pelaporan, PTBA
b o A melibatkan 622
= @ pemasok lokal, baik
b o 5 untuk kebutuhan barang
i 2 8 dan jasa, dengan
i . e anggaran sebesar
L o - Rp5.297.147.235.646.
b o W
oo 7] Pemasok lokal yang
i ngl g digandeng Perusahaan
f_r c A sebagian di antaranya
b é_ g adalah mitra binaan,
% S - seperti jasa boga,
@ 5 .
i = pembelian suku cadang,
E o
E = dan manufaktur.
57 Anti a GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 205-3 Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
}' Korupsi!. | Standars: Keberlanjutan mengungkapkan Jumlah mengungkapkan Comply
b 5 205-1, Perusahaan pada total insiden yang terbukti Jumlah total insiden
b - | 205-2, halaman 100-101, yang mengakibatkan yang terbukti yang
§ ;_ 205-3 diungkapkan informasi kontrak dengan mitra bisnis | mengakibatkan kontrak
i =
Q

a >
; Q
5 o

nasfianr uen ey nadiiny nn
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dan komitmen
antikorupsi di PTBA
dibuktikan

dengan tidak adanya
insiden korupsi selama
tahun pelaporan.
Dengan demikian, tidak

korupsi yang diajukan oleh
publik terhadap organisasi
atau karyawannya selama
periode pelaporan dan hasil
dari kasus-kasus tersebut.

korupsi dan Kasus
hukum terkait korupsi
yang diajukan oleh
publik terhadap
organisasi atau
karyawannya selama
periode pelaporan dan
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ada tindakan yang
diambil berkaitan
dengan kasus korupsi,

hasil dari kasus-kasus
tersebut.
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[103-2]

poli. [103-3, 206-1]

diungkapkan informasi
mengenai perilaku
antipersaingan yang
diterapkan oleh
perusahaan. Untuk
mewujudkan persaingan
yang sehat, PTBA fokus
pada

upaya menghadirkan
produk yang berkualitas
dan layanan yang
profesional, tanpa
mencari-cari kekurangan
atau kelemahan
kompetitor. Perusahaan
juga tidak menenggang
adanya praktikpraktik
kolusi dengan pesaing
tertentu dengan tujuan
untuk mengurangi efek
kompetisi pasar. Dalam
upaya memenangkan
persaingan, Perusahaan
senantiasa tanggap pada
kebutuhan dan
mengutamakan
kepuasan Pelanggan
yang tercipta karena
Mutu Produk,
senantiasa

semua keputusan atau
putusan hakim.

selesai, termasuk
semua keputusan atau
putusan hakim.

r g seperti pemutusan
~ hubungan kerja dengan
o, pemasok maupun
= pegawai.
8. ~ |l GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 206-1 Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
P'Iaké Standars: Keberlanjutan mengungkapkan Hasil mengungkapkan Hasil Comply
A%’tipers_ré 206-1 S_e;;amg Sehat Perusahaan pada utama dari tindakan hukum | utama dari tindakan
ingan , halaman 102, yang telah selesai, termasuk | hukum yang telah

:19qWINS URY1RgaiuadUep uesuniuesysud-edue i snnyeAley unimos neye yetbegas diynBuow Bueseng

D siusig ynjnsu|

130




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

<

A

r—,
s

W

12

SR E AR A A A A A A L |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

O[T S e i Yo oo oo ToT Y

memperhatikan
“Budaya Mutu, Sadar
Mutu, Peduli Mutu dan
Tekad Mutu” serta
mematuhi semua
peraturan, perundangan
dan standar yang
berlaku di PTBA secara
konsisten, independen
dan profesional.
Komitmen PTBA untuk
bersaing secara sehat
membawa hasil dengan
tidak adanya tindakan
hukum atau sanksi dari
Komisi Pengawas
Persaingan Usaha
(KPPU) selama tahun
pelaporan. Hal tersebut
sekaligus membuktikan
bahwa dalam
menjalankan usaha,
Perusahaan patuh
terhadap peraturan
anti-trust dan tidak

terlibat dalam monopoli.
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b 9. ~ | GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 306-2 (SR p. Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
§ Pengelé Standard | 56-57) Keberlanjutan mengungkapkan berat total | mengungkapkan berat | Comply
b aan s:306-2 Perusahaan, diuraikan limbah berbahaya yang total limbah berbahaya
b Limbahg’ tentang pengungkapan diangkut, diimpor, diekspor, | yang diangkut,

I S Informasi Kinerja dan diolah. Selain itu, PTBA diimpor, diekspor, dan
i %- Keberlanjutan Khusus juga belum mengungkapkan | diolah. Selain itu, PTBA
g — (Specified Sustainability berat total limbah tidak juga seharusnya

b Performance berbahaya, dengan uraian mengungkapkan berat
§ Information/SSPI) berdasarkan metode total limbah tidak

B terkait dengan pembuanga sesuai dengan berbahaya, dengan

S 5 Pengelolaan Limbah, standards, tidak hanya uraian berdasarkan

i_ (7)) yaitu pengungkapan berdasarkan asal dan tahun | metode pembuanga

E ;.." tentang Limbah sesuai dengan
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it [103-2)

berdasarkan Jenis dan
Metode Pembuangan
pada Halaman 126-127.
Pengelolaan limbah
padat yang dihasilkan
dalam kegiatan
operasional
penambangan dan
perkantoran PTBA
dilakukan dengan
menerapkan 3R (Reuse,
Reduce, Recycle) yang
bertujuan mengurangi
jumlah timbulan limbah
yang harus ditangani,
yang berujung pada
berkurangnya biaya
pengolahan limbah.
Pada tahun 2019,
program 3R yang
dilakukan PTBA adalah
sebagai berikut: 1.
Reuse & recycle limbah
karet (belt conveyor)
sebesar 21,58 ton
dengan penghematan
Rp2.137.000.000. 2.
Recycle limbah besi
dengan hasil absolut
sebesar 8,02 ton dengan
penghematan
Rp1.478.000.000, yang
meliputi limbah roll
conveyor (idler), limbah
track plate, limbah
bucket, limbah belt
frame, limbah rel jalur
conveyor

standards, tidak hanya
berdasarkan asal dan
tahun.
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GRI
Standard
s: 305-1

Pengungkapan atas GRI Standards: 305-1 (SR p.
143)

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan Emisi,
yaitu pengungkapan
tentang Emisi GRK
(Cakupan 1) Langsung
yang terdapat di
Halaman 143.
Perusahaan telah
berupaya untuk
mengidentifikasi dan
mengurangi emisi gas
rumah kaca dari
beberapa kegiatan, yaitu
optimalisasi
(memperpendek jarak
angkut batu bara dan
tanah), penggunakan
capasitor bank,
penggantian lampu TL
dan halogen menjadi
lampu hemat energi,
penggantian BPO-CFCs
pada refrigerant AC
perkantoran &
pemukiman,
penggantian BPO-Halon
1211 pada alat
pemadam api ringan
(APAR), peningkatan
cadangan carbon
dengan revegetasi lahan
bekas tambang,
pembangkit listrik

PTBA belum
mengungkapkan Sumber
faktor emisi dan nilai
potensi pemanasan global
(GWP) yang digunakan atau
rujukan ke sumber GWP,
emisi GRK (cakupan 2), dan
pengungkapan terkait emisi
OoDs.

PTBA seharusnya turut
mengungkapkan
Sumber faktor emisi
dan nilai potensi
pemanasan global
(GWP) yang digunakan
atau rujukan

ke sumber GWP, emisi
GRK (cakupan 2), dan
pengungkapan terkait
emisi ODS.

Not
Comply
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tenaga mikrihidro
(PLTMH) desa plakat,
semende, penggunaan
renewable energi (solar
cell)- tower lamp, power
plant berbasis batu bara
sisa (fine coal),
penggunaan renewable
energi (solar cell)- tower
dispatcher, eco-
mechanized mining.
PTBA juga memberikan
perhatian besar tentang
pengurangan emisi
Bahan Perusak Ozon
(BPO), yang juga
merupakan salah satu
sumber perubahan
iklim. Selanjutnya,
sesuai dengan
komitmen awal untuk
mengurangi emisi gas
rumah kaca, termasuk
emisi BPO, PTBA telah
memiliki kebijakan
untuk mengurangi emisi
BPO, yaitu: (1).
Menggunakan refrigeran
untuk AC yang ramah
lingkungan. Hasil absolut
penurunan emisi pada
tahun 2019 dari
penggantian BPO-CFCs
pada refrigerant AC
perkantoran &
pemukiman sebesar
14.805 tCO2e (2)
Penggantian BPO-Halon
1211 pada alat
Pemadam Api Ringan
(APAR) dengan hasil
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absolut penurunan emisi

@ pada tahun 2019
sebesar 5.632 tCO2 e.
T g
¥ x
i 0,
c] T
P (w4
«p o
3T 2
I @ -
G A
Lo 3
g T =
22 2
O
$ = @
@ =S —
i e 3
2 2
e =
P c
¢
$ 2 w
) '
a4 -] =
T
% 11 2 GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 304-1, 304-3, | Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait Comply
7 Keanekar | Standard | 304-4 pada Laporan Keberlanjutan Perusahaan Keberlanjutan keanekaragaman hayati
J a@mar‘a s:304-1, 130dan 133 Perusahaan, diuraikan telah diungkapkan sesuai
,C_f, Hayati 5, | 304-3, S tentang pengungkapan dengan GRI 304-1, 304-2,
E- 2 304-4 Informasi Kinerja 304-3 dan 304-4.
b 3 Keberlanjutan Khusus
i g_ (Specified Sustainability
e § Performance
2 = Information/SSPI)
3 =3 terkait dengan
@ ~ : keanekaragaman hayati,
§3 g_?f_ yaitu: (1). Spesies daftar
21 5 merah IUCN dan spesies
! Q daftar konservasi
N 0 nasional dengan habitat
T e dalam wilayah yang
[0 . .
g; terkena efek operasi; di
] Halaman 132-135.
i —
2 =
: 2
[ -
s (o g
5 £
. [ 135
c W
3 0
O
D
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pengambilan air
berdasarkan sumber
serta daur ulang dan
penggunaan kembali.
Perusahaan memenubhi
kebutuhan air bersih
untuk perkantoran
maupun
pemukiman/perumahan

sumber berikut: air tanah,
Air hujan yang dikumpulkan
langsung dan disimpan oleh
organisasi, Air limbah dari
organisasi lain , Pasokan air
kota atau utilitas air swasta
atau publik lainnya. Selain
itu PTBA juga belum
mengungkapkan Total

sumber-sumber
berikut: air tanah, Air
hujan yang
dikumpulkan langsung
dan disimpan oleh
organisasi, Air limbah
dari organisasi lain,
Pasokan air kota atau
utilitas air swasta atau

SRR
12. GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 302-1, 302-3, Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
Energi@ Standard | 302-4, 302-5 Keberlanjutan mengungkapkan Dalam mengungkapkan Dalam | Comply
s:302-1, Perusahaan pada joule, watt jam atau joule, watt jam atau
T 5 302-2, halaman 121-124, kelipatannya, total: listrik, kelipatannya, total:
3 > | 302-3, diuraikan tentang pemanasan, pendinginan, listrik, pemanasan,
d % 302-4, pengungkapan konsumsi | dan uap terjual. Selain itu, pendinginan, dan uap
b ~ | 302-5 dan produksi energi PTBA juga seharusnya terjual. Selain itu, PTBA
a ; PTBA (di dalam PTBA). mengungkapkan mengenai juga seharusnya
§ T = Selain itu, diungkapkan rasio intensitas energi yang mengungkapkan
b 2 = juga standar, dipakai. Selain itu juga turut | mengenai rasio
+ © w . ; metedologi, asumsi, dan | mengungkapkan Jenis-jenis intensitas energi yang
: 8 ; alat perhitungan yang energi yang termasuk dalam | dipakai. Selain itu juga
b o A digunakan di dalam pengurangan; apakah bahan | turut mengungkapkan
g 5 2 PTBA. bakar, listrik, pemanasan, Jenis-jenis energi yang
b = 5 pendinginan, uap, atau termasuk dalam
i 2 3 semuanya pengurangan; apakah
i - e bahan bakar, listrik,
L o - pemanasan,
b = w .
oo s pendinginan, uap, atau
F a3, semuanya
flaj:Air ; GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 303-1, 303-3 Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
- g Standard Keberlanjutan mengungkapkan Volume mengungkapkan Comply
d
5 3 = s:303-1, Perusahaan pada total air yang diambil, Volume total air yang
I Py 303-2, halaman 124-125, dengan perincian diambil, dengan
= 3 303-3 diuraikan tentang berdasarkan sumber- perincian berdasarkan
b o
L =
b =
b Q
i =
g g,
b =
i =
)
a >
; Q
5 o

nasfuanr ten vy pdiimy it ey pAipy i imiac neyp intAnane dAnnBrian Brininye -
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perusahaan dari sungai
yang dikelola melalui
Water Treatment Plant
(WTP) atau Instalasi
Pengolahan Air, serta
dari sumber mata air.
Selama tahun 2019,

volume daur ulang dan
penggunaan air kembali
sebagai persentase dari
total pengambilan air
sebagaimana dijelaskan
dalam Pengungkapan 303-1.

publik lainnya. Selain
itu PTBA juga
seharusnya
mengungkapkan Total
volume daur ulang dan
penggunaan air
kembali sebagai

:1aquins uey
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volume penggunaan air
Perusahaan tercatat
sebesar 2,43 juta m3,
naik sebanyak 25,9 %
dibanding tahun
sebelumnya,

yang tercatat sebesar
1,93 juta m3.
Pengukuran dilakukan
dengan metode
pemasangan flow meter
pada inlet air baku yang
masuk ke dalam WTP
yang secara otomatis
membaca konsumsi
kubikasi air. Selama
tahun pelaporan,
volume air daur ulang
yang dimanfaatkan
kembali tercatat sebesar
22.250 m3, turun
dibanding tahun
sebelumnya, yang
tercatat sebesar 89.880
m3. Penurunan volume
air daur ulang
dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber air
yang digunakan
merupakan air limpasan
tambang (air hujan).

persentase dari total
pengambilan air
sebagaimana
dijelaskan dalam
Pengungkapan 303-1.

nasfianr ten vy pdiimy it ey PAipy in imiac neyp intAnAane dAnnBrian B iny -
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14. o | GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 307-1 Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait - Comply
Kepatuha | Standard Keberlanjutan pendidikan dan pelatihan
n %- s:307-1 Perusahaan pada telah diungkapkan sesuai
Lingkung- halaman 146-149, dengan GRI 307-1
an diuraikan tentang
ketidakpatuhan
terhadap undang-
5 undang dan peraturan
7 lingkungan hidup.
(= Selama periode
5 €
" [ 137
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pelaporan tidak ada
pengaduan terhadap
Perseroan yang
berkaitan dengan
dampak lingkungan.

—
Q
S
=

B

Fgqonao

ig 3nNji3su
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D Sjus

diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified

dikendalikan oleh
organisasi, yang diwakili
oleh komite resmi gabungan
manajemen-pekerja untuk

atau tempat kerjanya,
dikendalikan oleh
organisasi, yang
diwakili oleh komite

138

; I
o
o oy =
2o 5 i 5 Perseroan juga tldak_
2223 - mendapat denda akibat
c=cy - ketidakpatuh
S 553 3 etidakpatuhan
TL9TH T = terhadap undang-
S5 x 2 & = X undang dan peraturan
i = — .
o o 4 - tentang lingkungan.
QO < 3 O —
38518 2
Q
c & Y
o> 54 = (9}
c c C oo =
© 2. = g 'Secial =
xQ <3PS —
g B g @ 1@ E GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 404-1 (SR p. Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait - Comply
= a o g Pendidik; | Standard | 174-176) Keberlanjutan pendidikan dan pelatihan
-(-(g S g ¢ amedan W | s:404-1 Perusahaan pada telah diungkapkan sesuai
=] c g g:_ P&atih@ Halaman 174-176, dengan GRI 404-1.
5 353 gg ) n diuraikan tentang
CE2LS o kapan Inf [
o0o x> B Penyakit Akiba pengungkapan Informasi
Z 5 93 o 3 Seiring dengan k Kinerja Keberlanjutan
2> ; a8 T Khusus (Specified
2 3 & o Sustainability
S ¢ 3 Performance
= @ P @ Information/SSPI)
o ® & = terkait dengan
= =3 v pendidikan dan
= L4 A . .
o 2 3 s pelatihan, yaitu tentang
’ T = jenis pelatihan, tujuan
) . .
S & = pelatihan dan biaya
c o)
= SQ g yang diuraikan secara
v ¢ rinci.
S5 & n
3 3 16. @ | GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 403-2 Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
32 % Kesehata | Standard | dan 403-3 (SR p. 156-157). Keberlanjutan mengungkapkan Persentase | mengungkapkan Comply
® $ndan s: 403-2, Perusahaan pada pekerja yang pekerjaannya, | Persentase pekerja
§ 7 Keselama | 403-3 Halaman 156-157, atau tempat kerjanya, yang pekerjaannya,
o P
>
3
%
=
C
(9]
c
-]
Q
=)
[}
©
o
=
Q
>
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Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan
kesehatan dan
keselamatan kerja, yaitu
tentang jenis kecelakaan
kerja dan tingkat
kecelakaan kerja,
penyakit akibat
pekerjaan, hari kerja
yang hilang, dan
ketidakhadiran, serta
jumlah kematian terkait
pekerjaan (403-2) dan
para pekerja dengan
risiko kecelakaan atau
penyakit berbahaya
tinggi terkait dengan
pekerjaan mereka (403-
3).

kesehatan dan
keselamatan; tingkat
penyakit akibat kerja
(TPAK), tingkat hari kerja
yang hilang (THKH), tingkat
ketidakhadiran (TK), dan
kematian terkait pekerjaan,
untuk seluruh karyawan,
dengan perincian
berdasarkan: wilayah dan
jenis kelamin; Apakah ada
pekerja yang pekerjaannya,
atau tempat kerjanya,
dikendalikan oleh
organisasi, yang terlibat
dalam aktivitas kerja
dengan tingkat kecelakaan
kerja tinggi atau risiko
penyakit tertentu yang
tinggi.

resmi gabungan
manajemen-pekerja
untuk kesehatan dan
keselamatan; tingkat
penyakit akibat kerja
(TPAK), tingkat hari
kerja yang hilang
(THKH), tingkat
ketidakhadiran (TK),
dan kematian terkait
pekerjaan, untuk
seluruh karyawan,
dengan perincian
berdasarkan: wilayah
dan jenis kelamin;
Apakah ada pekerja
yang pekerjaannya,
atau tempat kerjanya,
dikendalikan oleh
organisasi, yang
terlibat dalam aktivitas
kerja dengan tingkat

NnAasAiai ten eV IR ndllr‘n nerm nfipy i iniace nop imitAnance AnnnBrian Briminu s
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% kecelakaan kerja tinggi
i atau risiko penyakit
: tertentu yang tinggi.
5 17. GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 413-1 (SR p. Dalam Laporan PTBA belum PTBA seharusnya turut | Not
}'Pember!a‘ Standard | 105). Keberlanjutan mengungkapkan Persentase | mengungkapkan Comply
bayaan @ | s:413-1 Perusahaan pada operasi dengan keterlibatan | Persentase operasi
b Masyara~ Halaman 105, diuraikan masyarakat lokal yang dengan keterlibatan
B kat Lok% e tentang pengungkapan sudah diimplementasikan, masyarakat lokal yang
b = Informasi Kinerja penilaian dampak, dan/atau | sudah
4 o Keberlanjutan Khusus program pengembangan, diimplementasikan,
I S (Specified Sustainability | termasuk penggunaan: penilaian dampak,
i %. i Performance penilaian dampak sosial, dan/atau program
b -~ Information/SSPI) termasuk penilaian dampak | pengembangan,
b terkait dengan gender, berdasarkan proses | termasuk penggunaan:
b pemberdayaan partisipatif; pengungkapan penilaian dampak
B masyarakat, yaitu publik atas hasil penilaian sosial, termasuk
b 5 tentang operasi dengan dampak lingkungan dan penilaian dampak
b 7 keterlibatan masyarakat | sosial; rencana keterlibatan | gender, berdasarkan
i (=4 lokal, penilaian dampak, | pemangku kepentingan proses partisipatif;
z €
" [ 139
c S
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dan program

berdasarkan pemetaan

pengungkapan publik

nasfuanr ten eyt ndriey ey

terkait dengan
kepegawaian, yaitu
tentang perekrutan
karyawan baru dan
pergantian karyawan,
Tunjangan yang
diberikan kepada

@ pengembangan. pemangku kepentingan; atas hasil penilaian
Perusahaan komite konsultasi dampak lingkungan

r g membangun masyarakat lokal luas dan dan sosial; rencana

2 ~ infrastruktur yang proses yang menyertakan keterlibatan pemangku

d o, terbukti mampu kelompok rentan; dewan kepentingan

o E’ membawa perubahan kerja, komite kesehatan dan | berdasarkan pemetaan

a 3 dan kemajuan bagi keselamatan kerja, serta pemangku

§ T = masyarakat yang badan-badan perwakilan kepentingan; komite

b — . . .

b =~ X memanfaatkannya. pekerja lain untuk konsultasi masyarakat

F O w menangani dampak; proses | lokal luas dan proses

: % ; pengaduan keluhan yang menyertakan

3— o A masyarakat lokal secara kelompok rentan;

’ g 2 formal. dewan kerja, komite

o S kesehatan dan

p < (7] .

b 2 =+ keselamatan kerja,

= serta badan-badan

r = . . .

L o perwakilan pekerja lain

b = w ;

) n untuk menangani

i “g. a dampak; proses

FC A pengaduan keluhan

b 2 9 masyarakat lokal

F o =

£ 5 = secara formal.

;rféi. gh GRI Peng——— Lo2_ 2ot o Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait - Comply

§Kepega§ Standard | 401-. Keberlanjutan kepegawaian telah

caian g | s:401-1, G — e Perusahaan pada diungkapkan sesuai dengan

;; <. | 401-2, R Halaman 167-172, GRI 401-1, 401-2, 401-3

b § 401-3 - e | diuraikan tentang

b A pengungkapan Informasi

§ g = Kinerja Keberlanjutan

b ; ) {4 Khusus (Specified

g o Sustainability

[ = . - |

- S Performance

i Q Information/SSPI)

;=

D

P

p

D

B

p

P

b

b
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karyawan purnawaktu
yang tidak diberikan
kepada karyawan
sementara atau paruh
waktu dan cuti
melahirkan.

ARSI R AC AT A A A A LW

iep ey pdimy it ey pAipy in imiac neyp timitAnane AnnBrian B iy -
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yang maupun telah ¢
[103-3, 406-1] [6.c.2)a}]

Information/SSPI)
terkait dengan non-
diskriminasi. Komitmen
PTBA terhadap
keberagaman membawa
hasil dengan tidak
adanya insiden
diskriminasi selama
tahun pelaporan. Oleh
karena nihil kasus, maka
tidak ada remediasi yang
sedang maupun telah
diterapkan.

T
Q
x agar b
"C_J'_ .
o :
9
. g et
1% No GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 406-1 Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait Comply
diskrim Standard [ Keberlanjutan non-diskriminasi telah
aﬁj: s: 406-1 PTEA Perusahaan pada diungkapkan sesuai dengan
o Halaman 178, diuraikan GRI406-1
2 tentang pengungkapan
= Informasi Kinerja
> de 2018 - 2020 Keberlanjutan Khusus
[N [103-1,103-2] e . .
o ) (Specified Sustainability
@ - Performance

u
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20.
Pekerj

Anak

GRI
Standard
s: 408-1

Pengungkapan atas GRI Standards: 408-1

Pekerja Anak

[103-1,103-2]

[103-3, 408-1] [6.c.2)a)]

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 178, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan pekerja
anak. Persyaratan
tentang usia minimal
pekerja juga
diberlakukan pada
mitra-mitra kontraktor
penambangan yang
bekerja sama dengan
Perusahaan. Persyaratan
tersebut dipegang teguh
dan diawasi secara
seksama oleh
Perusahaan sehingga
selama periode
pelaporan tidak terjadi
insiden adanya anak di
bawah umur yang
dipekerjakan di
Perusahaan maupun
pada mitra kontraktor

PTBA belum engungkapkan
Operasi dan pemasok yang
dianggap memiliki risiko
signifikan terhadap insiden:
pekerja anak dan pekerja
muda yang terpapar
pekerjaan berbahaya. Selain
itu PTBA belum
mengungkapkan Operasi
dan pemasok yang memiliki
risiko signifikan terhadap
insiden pekerja anak dalam
hal:jenis operasi (seperti
pabrik manufaktur) dan
pemasok; negara-negara
atau wilayah geografis
dengan operasi dan
pemasok yang dianggap
berisiko serta Tindakan yang
dilakukan oleh organisasi
dalam periode pelaporan
yang ditujukan untuk
berkontribusi pada
penghapusan pekerja anak
secara efektif.

PTBA seharusnya turut
mengungkapkan
Operasi dan pemasok
yang dianggap memiliki
risiko signifikan
terhadap insiden:
pekerja anak dan
pekerja muda yang
terpapar pekerjaan
berbahaya. Selain itu
PTBA seharusnya turut
mengungkapkan
Operasi dan pemasok
yang memiliki risiko
signifikan terhadap
insiden pekerja anak
dalam hal:jenis operasi
(seperti pabrik
manufaktur) dan
pemasok; negara-
negara atau wilayah
geografis dengan
operasi dan pemasok
yang dianggap berisiko
serta Tindakan yang
dilakukan oleh
organisasi dalam
periode pelaporan
yang ditujukan untuk
berkontribusi pada

Not
Comply

:1aquins ueyingaAusw uep ueyUWNIyE

(319 Uiy 1My eX13eWI0U] UEP SIUSIE INISUL) DX 191 11w e3did sey

D Sjus

penambangan. penghapusan pekerja
anak secara efektif.
=
n
s
(a §
[ =
= 142
@




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

ik~

.
<

>

g

>

=

CAASIFIRISA-ASA-" S A~ Ao a ey

nasfianr ten vy pdiimy it ey pAipy in imiac neyp intAnAane dAnnBrian B inye -
(oo couoco COT T ToT ST crac qiiaif[oo riojc ucrocy T

URAS ASZAN AT AS S e A S A

21.

Pemas,

an dan@

Pelabela-
9

n

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 ueny Y1my| exizewIou| Uep siusig IN3NAsUl) DN 191 1w eadid

GRI
Standard
s:417-1,
417-2,
417-3

Pengungkapan atas GRI Standards
417-3

Pemasaran dan Pelabelan

5.[103-1]

[103-2] (6.3)b)]

n.[103-3, 4173]

1417-1,

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 161-163
diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan
pemasaran dan
pelabelan. Berkaitan
dengan pelabelan
produk, antara lain,
Perusahaan merujuk
pada Peraturan Menteri
Perdagangan Republik
Indonesia No. 73/M-
AG/PER/9/2015 tentang
Kewajiban Pencantuman
Label dalam Bahasa
Indonesia pada Barang.
Sedangkan untuk
produk yang diekspor,
Perusahaan tunduk dan
taat dengan peraturan
tentang pelabelan yang
berlaku di masing-
masing negara tujuan
ekspor. Komitmen
Perusahaan untuk
melakukan labelisasi
produk membawa
dampak positif dengan
tidak adanya laporan
ketidakpatuhan
terhadap regulasi atau
peraturan tentang
pelabelan dan informasi

PTBA belum
mengungkapkan informasi
mengenai isi, khususnya
yang berhubungan dengan
zat yang mungkin
menghasilkan dampak
lingkungan atau sosial;
pembuangan produk dan
dampak lingkungan atau
sosial; serta persentase
kategori produk atau jasa
yang signifikan yang dicakup
dan dinilai kepatuhannya
terhadap prosedut tersebut.

PTBA seharusnya turut
mengungkapkan
informasi mengenai
isi, khususnya yang
berhubungan dengan
zat yang mungkin
menghasilkan dampak
lingkungan atau sosial;
pembuangan produk
dan dampak
lingkungan atau sosial;
serta persentase
kategori produk atau
jasa yang signifikan
yang dicakup dan
dinilai kepatuhannya
terhadap prosedut
tersebut.

Not
Comply

:1aquins uey

p sjusig 3nIsu

143




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

12

110 exd1) YeH

@

produk selama tahun
2019. Dengan demikian,
PTBA tidak
mendapatkan sanksi
atau denda akibat
pelanggaran peraturan
tersebut.
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GRI
Standard
s:418-1

Pengungkapan atas GRI Standards: 418-1

[1031,103.2

3,4181)

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 163-164
diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan privasi
pelanggan. Dari
komitmen kuat yang
diimplementasikan
Perusahaan terhadap
privasi pemangku
kepentingan, selama
tahun 2019, tidak
ditemui adanya keluhan
dari pelanggan dan
pelanggaran terhadap
perjanjian tersebut
khususnya terkait
dengan privasi
pelanggan. Juga tidak
ada laporan terjadinya

Pengungkapan SSPI terkait
non-diskriminasi telah
diungkapkan sesuai dengan
GRI1418-1

Comply
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atau kehilangan data
pelanggan.
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GRI
Standard
s:419-1

Pengungkapan atas GRI Standards: 419-1

Kepatuhan Sosial Ekonomi

Dalam menjalankan

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 165 diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI)
terkait dengan
kepatuhan sosial
ekonomi. Dalam
hubungannya dengan
karyawan, kepatuhan
Perusahaan ditunjukkan
dengan memenuhi
berbagai ketentuan
dalam undang-undang
ketenagakerjaan, seperti
yang berkaitan dengan
jam kerja, upah,
tunjangan, remunerasi
dan sebagainya.
Sementara itu, berkaitan
dengan pelayanan
terhadap pelanggan,
Perusahaan berupaya
memenuhi hak-hak
konsumen, seperti
memberikan informasi
secara benar dan jelas
dalam pemasaran,
menyediakan saluran

Pengungkapan SSPI terkait
non-diskriminasi telah
diungkapkan sesuai dengan
GRI1419-1

Comply
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sebagainya. Komitmen
kepatuhan terhadap
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Type & Level
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Type 2 -
Moderate =
o
=~
SCOPQ.?f Standards/Criteri Assurance Recomme | Conclusi
Assuran Evidence Gathering Analyzing the Evidences . .
ce 3 a Used Finding ndations on
Theck= | GRI Standards Referensi Silang terhadap GRI Standards: GRI 102- | Pengungkapan Umum: PT. Adaro Energy | - Comply
e 55 (SR p. 133-142) telah menyajikan
-Feport? laporan
Has = e keberlanjutan
’Eeen é tahun 2019
g_i'epa? sesuai GRI
:ijn n Standards,
@ccorda dengan klaim
ace with pengungkapan
@RI @ Core-Option
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Profile Organisasi: 102-1, 102-2,
102-3, 102-4, 102-5, 102-6, 102-7,
102-8, 102-9, 102-10, 102-11, 102-
12, 102-13 (SR p. 10, 21, 29, 30, 35,
69, 113, 128)

Strategi: 102-14 (SR p. 13)

Etika dan Integritas: 102-16 (SR p.
32,45, 124)

Tata Kelola: 102-18 (SR p. 119)

Keterlibatan Pemangku
Kepentingan: 102-40, 102-41, 102-
42,102-43, 102-44 (SR p. 104, 129)

Praktik Pelaporan: 102-45, 102-46,
102-47, 102-48, 102-49, 102-50,
102-51, 102-52, 102-53, 102-54,
102-55, 102-56 (SR p. 21, 22, 26, 29)

Pengungkapan Ekonomi:

Kinerja Ekonomi: 103-1, 103-2, 103-
3,201-1, 201-3 (SR p. 95, 96, 112)

(Pilihan Inti) yang
ditetapkan dalam
seluruh topik
material yang
dipilih.




"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1g INISU|

D Sjus

148

Keberadaan Pasar: 103-1, 103-2,
103-3, 202-1 (SR p. 110)

Dampak Ekonomi Tidak Langsung:
103-1, 103-2, 103-3, 203-1, 203-2
(SR p. 79, 81)

Antikorupsi: 103-1, 103-2, 103-3,
205-2, 205-3 (SR p. 121, 125)

Pengungkapan Lingkungan:

Material: 103-1, 103-2, 103-3, 301-
1, 301-2 (SR p. 45, 54)

Energi: 103-1, 1 03-2, 103-3, 302-1,
302-3, 302-4 (SR p. 45,5 5)

Air: 103-1, 103-2, 103-3, 303-1, 303-
2,303-3 (SR p. 45, 58, 61)

Keanekaragaman Hayati: 103-1,
103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3,
304-4 (SR p. 45, 48-50)

Emisi: 103-1, 103-2, 103-3, 305-1,
305-4, 305-5, 305-7 (SR p. 45, 56,
57)

Efluen dan Limbah: 103-1, 103-2,
103-3, 306-1, 306-2, 306-3, 306-4,
306-5 (SR p. 45, 61, 62, 93)

Kepatuhan Lingkungan: 103-1, 103-
2,103-3,307-1 (SR p. 45, 47)

Penilaian Lingkungan Pemasok:
103-1, 103-2, 103-3, 308-1 (SR p. 45,
47)

Pengungkapan Sosial:

Kepegawaian: 103-1, 103-2, 103-3,
401-1, 401-2, 401-3 (SR p. 103, 105,
112)

Hubungan Industri: 103-1, 103-2,
103-3, 402-1 (SR p. 103, 104)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja:
103-1, 103-2, 103-3, 403-1, 403-2,
403-3, 403-4, 403-4, 403-5, 403-6,
403-7, 403-8, 403-9, 403-10 (SR p.
67-69, 72-76)
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Pelatihan dan Pendidikan: 103-1,
103-2, 103-3, 404-1, 404-2, 404-3
(SR p. 103, 105, 106)

Keanekaragaman dan Kesempatan
Setara: 103-1, 103-2, 103-3, 405-1,
405-2 (SR p. 103, 113)

Non-Diskriminasi: 103-1, 103-2,
103-3, 406-1 (SR p. 103, 104)

Kebebasan Berserikat dan
Perundingan Kolektif: 103-1, 103-2,
103-3, 407-1 (SR p. 103, 104)
Praktik Keamanan: 103-1, 103-2,
103-3, 410-1 (SR p. 103, 106)
Penilaian Hak Asasi Manusia: 103-
1, 103-2, 103-3, 412-2 (SR p. 103,
106)

Masyarakat Lokal: 103-1, 103-2,
103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 79, 80)

Penilaian Sosial Pemasok: 103-1,
103-2, 103-3, 414-1 (SR p. 95, 98)
Kesehatan dan Keselamatan
Pelanggan: 103-1, 103-2, 103-3,
416-1 (SR p. 93, 94)

Pemasaran dan Pelabelan: 103-1,
103-2, 103-3, 417-1, 417-2 (SR p. 93,
94)

Kepatuhan Sosial Ekonomi: 103-1,
103-2, 103-3, 419-1 (SR p. 79, 80)
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Evaluation of
adhererice to
the AA 1000
AccountAbilit
y Principles

AA1000AP (2018):
Inclusivity
Principles
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1. Membentuk
secara resmi
komitmen dari
badan pelaksana
dalam organisasi
untuk
bertanggung
jawab atas para
pemangku
kepentingannya.

Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 119)

6CG STRUCTURE AND MECHANISM
art of AE's 6CG Structure Bagan Struktur Tata Kelol

ORGAN PERSEROAN
suppoRTING FuNCTIONS |
S | isokretarts Pordsahsn: m
| Internal Audit
Auddt Internal
_ Corporate Panning
Pea P

119 | sustumasiLiTY ReporT 2019

STRUKTUR DAN MEKANISME TATA KELOLA [102-18)
ur a AE

Komitmen
keberlanjutan
Perusahaan dapat
dibuktikan dengan
melihat Struktur Tata
Kelola Perusahaan
dalam Laporan
Keberlanjutan Halaman
119. Struktur tata kelola
AE terdiri atas organ
utama, yakni Rapat
Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan
Komisaris, dan Direksi
yang didukung oleh
jajaran organ
pendukung, seperti
Chief Financial Officer,
serta fungsi pendukung
lain seperti Komite
Audit, Internal Audit,
dan Sekretaris
Perusahaan. Sesuai
dengan struktur tata
kelola tersebut, Organ
pengawasan tertinggi
adalah Rapat Umum
Pemegang Saham
(RUPS), kemudian
Dewan Komisaris
sebagai pengawas dan
Direksi sebagai
pengurus perusahaan.
Dalam menjalankan
tugas dan kewajibannya
mereka didukung oleh
organ pendukung dan
dilengkapi oleh
perangkat tata kelola
yang berlaku di AE
termasuk Kode Etik,

PT. Adaro Energy,
Tbk. telah
membentuk
secara resmi
komitmen badan
pelaksana dalam
organisasi untuk
bertanggung
jawab atas para
pemangku

Comply
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Nilai-nilai Perusahaan,
Piagam Dewan
Komisaris, Piagam
Direksi, Piagam Komite
Audit, serta didukung
oleh berbagai kebijakan
operasional lainnya.

2. Memadukan
proses
keterlibatan
pemangku
kepentingan ke
dalam proses-
proses tata
laksana, strategi,
dan pembuatan
keputusan yang
berhubungan di
seluruh organisasi,
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan lintas
fungsi dan lintas
geografis yang
sesuai.

Proses keterlibatan pemangku kepentingan: GRI
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 23)

Dalam Laporan
Keberlanjutan Halaman
23, Perusahaan
menjelaskan proses
keterlibatan pemangku
kepentingan ada dalam
penentuan aspek
material yang
diungkapkan dalam
laporan

PT. Adaro Energy,
Tbk., memadukan
proses
keterlibatan
pemangku
kepentingan ke
dalam proses-
proses tata
laksana, strategi,
dan pembuatan
keputusan yang
berhubungan
dalam rangka
pelaporan
berkelanjutan,
namun tidak
menjelaskan
keterlibatan
pemangku
kepentingan
dalam upaya
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan lintas
fungsi dan lintas
geografis yang
sesuai.

Seharusnya
Perusahaan
menjelaskan
dalam
Laporan
Keberlanjuta
n tentang
keterlibatan
pemangku
kepentingan
dalam
pencarian
manajemen
senior,
keterlibatan
lintas fungsi
dan lintas
geografis
yang sesuai.

Not
Comply
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3. Menentukan
cakupan dan
tujuan partisipasi
pemangku
kepentingan.

Cakupan dan tujuan partisipasi pemangku

kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44

(SR p. 129-130)

STAKEHOLDERS MANAGEMENT
T

Summary of Stakeholder Management

Cakupan dan tujuan
pelibatan pemangku
kepentingan dijelaskan
oleh Perusahaan pada
Laporan Keberlanjutan
Halaman 129-130.
Perusahaan telah
menyebutkan pihak-
pihak yang merupakan
pemangku
kepentingannya, telah
menjelaskan dasar
inklusi, topik, mode
keterlibatan dan
frekuensi keterlibatan

pemangku kepentingan.

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
menentukan
cakupan dan
tujuan partisipasi
pemangku
kepentingan.

Comply
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4. Memadukan
keterlibatan dan
tanggapan
pemangku
kepentingan
dengan kebijakan,
prosedur
operasional, dan
sistem yang
relevan,
contohnya dengan
melakukan
analisis risiko, uji
materialitas, dan
penentuan serta
pemantauan
tujuan-tujuan
yang berarti.

Sambutan Direktur Utama Perusahaan: GRI 102-14
(SR p. 13-18)

DIRECTOR & CEO

Lusssms FROM THE PRESIDENT J

Direktur Utama PT.
Adaro Energy, Tbk.,
dalam Laporan
Keberlanjutan Halaman
13-18, menjelaskan
bahwa sepanjang tahun

| 2019 PT AE menanggapi

kondisi yang sangat
sulit dengan
meningkatkan efisiensi
operasional,
mengurangi nisbah
kupas, dan
mengoptimalkan
kapasitas operasi demi
meningkatkan produksi
secara terukur,
sehingga penurunan
pendapatan dapat
diminimalkan dengan
memanfaatkan kondisi
cuaca di wilayah
tambang yang kondusif.
Hasilnya adalah
kenaikan 7% pada
volume produksi batu
bara menjadi sebesar
58,03 juta ton, dengan
nisbah kupas 4,69x.
Karenanya, dengan

PT. Adaro Energy,
Tbk. telah
memadukan
keterlibatan dan
tanggapan
pemangku
kepentingan
dengan kebijakan,
prosedur
operasional, dan
sistem yang
relevan.

Comply
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emisi gas rumah kaca
(GRK) yang ditimbulkan
oleh kebutuhan listrik
untuk aktivitas
pendukung dengan
mengelola PLTU mulut
tambang,
mengembangkan bahan
bakar nabati biodiesel
untuk memenuhi
kebutuhan secara
mandiri,
mengkampanyekan
pengelolaan energi dan
emisi, dan dengan
cermat menghitung
intensitas energi
maupun emisi GRK dari
proses produksi batu
bara. Hasilnya adalah
penurunan intensitas
energi menjadi 0,43
GJ/metrik ton batu bara
dari 0,46 GJ/metrik ton.
Seiring penurunan
intensitas energi
tersebut, kami
mencatat penurunan
intensitas emisi GRK
sebesar 8%, menjadi
0,033 ton ekuivalen
CO2 / metrik ton batu
bara.

5. Memastikan
bahwa
kemampuan dan
sumber daya yang
dibutuhkan
dialokasikan dan
tersedia untuk
keterlibatan

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan tidak
ditemukan adanya
informasi mengenai
topik ini.

Disclaime
r
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pemangku
kepentingan.

6. Mengenali dan
memahami para
pemangku
kepentingan,
termasuk
kapasitas mereka
untuk terlibat dan
pandangan serta
harapan mereka,
juga membahas
tentang
pemangku
kepentingan yang
potensial dan
risiko pelibatan
mereka.

Mengenali dan memahami para pemangku
kepentingan: GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44
(SR p. 129-130), 102-11 (SR p. 127-128)

STAKEHOLDERS MANAGEMENT

Laporan Keberlanjutan
PT. Adaro Energy, Tbk.,
Halaman 129-130 telah
menyebutkan siapa saja
pemangku kepentingan
mereka dan kapasitas
dari masing-masing
pemangku kepentingan
(dijelaskan dalam dasar
inklusivitas pemangku
kepentingan). Pada
Laporan Keberlajutan
Halaman 127-128,
Perusahaan juga telah
menyajikan ikhtisar
risiko dan
pengendaliannya,
terkait dengan

pemangku kepentingan.

Dalam
penyusunan
Laporan
Keberlanjutan
seharusnya
Perusahaan
menjelaskan
pandangan serta
harapan para
pemangku
kepentingan
mereka.

Dalam
penyusunan
Laporan
Keberlanjuta
n seharusnya
Perusahaan
menjelaskan
pandangan
serta
harapan para
pemangku
kepentingan
mereka.

Not
Comply
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Pendekatan Atau Prinsip Pencegahan

7.
Mengembangkan
strategi-strategi
formal untuk
keterlibatan dan
komunikasi yang
berkesinambunga
n dengan para
pemangku
kepentingan.

Strategi-strategi formal untuk keterlibatan dan
komunikasi yang berkesinambungan dengan para
pemangku kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 129)

PT Adaro Energy telah
menjabarkan strategi-
strategi formal sesuai
dengan topik dan daftar
pemangku kepentingan
pada laporan
keberlanjutan halaman
129-130.

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
mengembangkan
strategi-strategi
formal untuk
keterlibatan dan
komunikasi yang
berkesinambunga
n dengan para
pemangku
kepentingan.

Comply
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8. Menentukan
metrik yang sesuai
untuk mengukur
keefektifan, hasil,
dan dampak
keterlibatan.

Penjelasan metrik yang sesuai untuk mengukur
keefektifan, hasil, dan dampak keterlibatan
pemangku kepentingan: GRI 102-47, 103-1 (SR p. 29-
30).

Penjelasan metrik yang
sesuai untuk mengukur
keefektifan, hasil, dan
dampak keterlibatan
pemangku kepentingan
terdapat pada Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan Halaman
29-30, tentang
penjelasan topik
material dan
batasannya, sebagai
berikut: (1). Topik
Ekonomi yang terdiri
dari kinerja ekonomi,
keberadaan pasar,
dampak ekonomi tak
langsung, dan anti
korupsi. (2). Topik
Lingkungan yang terdiri
dari material, energi,
air, keanekaragaman,
emisi, limbah dan
effluent, kepatuhan
lingkungan, seleksi
pemasok vs lingkungan.
(3). Topik Sosial yang
terdiri dari
kepegawaian,
hubungan industri,
aspek K3, pelatihan dan
pendidikan,
keberagaman dan
persamaan
kesempatan, non
diskriminasi, kebebasan
berserikat dan PKB,
praktik keamanan, hak
asasi manusia,
masyarakat lokal,

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
menentukan
metrik yang sesuai
untuk mengukur
keefektifan, hasil,
dan dampak
keterlibatan.

Comply
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pemasok vs sosial,
privasi pelanggan,
pemasaran dan
pelabelan, kepatuhan
sosial dan ekonomi.

9. Menggunakan Hasil dari keterlibatan para pemangku kepentiangan | Dalam Laporan PT. Adaro Energy Comply
hasil dari dalam membantu Perusahaan untuk memahami, Keberlanjutan Halaman | Tbk., telah
keterlibatan mempelajari, dan memajukan organisasi, tercermin 129-130, dijelaskan menggunakan
tersebut untuk dalam penentuan kebijakan Perusahaan yang bahwa Perusahaan hasil dari
membantu disajikan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan telah berupaya untuk keterlibatan
memahami, Halaman 129-130. menggunakan sumber pemangku
mempelajari, dan daya yang dimiliki kepentiangan
memajukan dengan cara yang tepat, | untuk membantu
organisasi. dapat memahami,

dipertanggungjawabkan | mempelajari, dan

, serta tidak memajukan

bertentangan dengan organisasi, yang

ketentuan yang diatur dicerminkan

dalam peraturan dalam tiga

perundang-undangan kebijakan

yang berlaku. keberlanjutan

Perusahaan.

10. Berkomunikasi | Komunikasi dengan para pemangku kepentingan: Dalam Laporan PT. Adaro Energy, Comply
dengan para GRI102-46 (SR p. 22) Keberlanjutan Halaman | Tbk., telah

pemangku
kepentingan
dengan cara yang
baik, transparan,
dan tepat waktu,
sesuai dengan
batasan-batasan
pengungkapan
informasi yang

22, PT. Adaro Energy,
Tbk., menjelaskan
bahwa Perusahaan
melakukan identifikasi
terhadap topik-topik
yang material/penting
dengan melibatkan
pemaku kepentingan
dalam penentuan aspek
material yang

berkomunikasi
dengan para
pemangku
kepentingan
dengan cara yang
baik, transparan,
dan tepat waktu,
sesuai dengan
batasan-batasan
pengungkapan
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ditetapkan oleh
organisasi.

PENETAPAN KONTEN LAPORAN DAN BOUNDARY

[102-46]

AE menjalankan proses penetapan isi laporan ini dengan
menerapkan empat langkah sesuai Standar GRI, yaitu:

1. Identifikasi aspek-aspek yang material dan menetapkan
boundary. Identifik pek-aspek  keberlanj
(sustainability context] dipilih berdasarkan relevansinya
dengan karakteristik industri pertambangan batu bara,
dan pengaruhnya terhadap pemangku kepentingan.

2.Membuat prioritas atas aspek-aspek yang telah

pada langkah b ya

prioritas).
Dengan pertimbangan bahwa prioritas aspek dan isu
yang material tahun 2018 masih relevan dengan kondisi
tahun 2019, maka laporan ini menggunakan aspek dan
isu yang material pada dua periode laporan tersebut.
3.Validasi atas aspek-aspek material.
Seluruh aspek material [completeness] mendapat validasi
dari Divisi Corporate Secretary dan Investor Relations
serta divisi-divisi terkait dalam perusahaan untuk
memastikan prioritas informasi yang akan disampaikan
dalam laporan ini.

4.Melakukan review atas laporan setelah diterbitkan
guna meningkatkan kualitas laporan tahun berikutnya
(Langkah review).

AE melakukan validasi dengan memperhatikan masukan
dari internal perusahaan yang dapat merepresentasikan
hal-hal yang terkait dengan pemangku kepentingan dan

bangk respon p gku kepentingan lain,
yang disampaikan dalam beragam kegiatan yang melibatkan
berbagai L gku kepenting ya melalui
forum RUPS, analyst meeting, media gathering, public expose
dan sebagainya.

Proses validasi dan kajian ulang tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa laporan menyajikan informasi yang

g. Untuk perbaiki kualitas laporan dimasa
mendatang, kami juga akan memperhatikan masukan dan
saran dari pemangku kepentingan.

diungkapkan dalam
laporan.

informasi yang
ditetapkan oleh
organisasi.

\1000AP2018):

:1aquins uexingakusw uep ueywniug
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Struktur tata kelola: GRI 102-18 (SR p. 119)

6C6 STRUCTURE AND MECHANISM (102 STRUKTUR DAN MEKANISME TATA KELOLA (102-16;
Chart of AE's GCG Structu Bagan Struktur Tata Kelola AE

Board of Comissioners
‘Audit Committee
ormite Audt

Board of Dirsctors

SUPPORTING FUNCTIONS

FUNGSI PENDUKUNG Carporate Secretary

T Sekretanis Perusahasn

Intornal Audit
[ ipy

____Corparate Pianning

19 | SUSTAINABILITY REPORT 2019

Proses pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap
undang-undang, peraturan, serta kebijakan dan
prosedur internal: GRI 102-11 (SR p. 126)

Proses penentuan materialitas PT.Adaro Energy, Comply
yang kuat, sistematis, dan Tbk., telah
berkelanjutan di bawah tata membangun

kelola manajemen senior, sebuah proses
termasuk keterlibatan lintas penentuan

fungsi yang penting dalam materialitas yang
lingkup organisasi dapat kuat, sistematis,
dibuktikan dengan melihat dan berkelanjutan
Struktur Tata Kelola Perusahaan | di bawah tata kelola
yang dijelaskan dalam Laporan manajemen senior,
Keberlanjutan Halaman 119. termasuk

Sesuai dengan struktur tata keterlibatan lintas
kelola tersebut, Organ fungsi yang penting
pengawasan tertinggi adalah dalam lingkup
Rapat Umum Pemegang Saham organisasi.

(RUPS), kemudian Dewan

Komisaris sebagai pengawas

dan Direksi sebagai pengurus

perusahaan. Dalam

menjalankan tugas dan

kewajibannya mereka didukung

oleh organ pendukung dan

dilengkapi oleh perangkat tata

kelola yang berlaku di AE

termasuk Kode Etik, Nilai-nilai

Perusahaan, Piagam Dewan

Komisaris, Piagam Direksi,

Piagam Komite Audit, serta

didukung oleh berbagai

kebijakan operasional lainnya.

Dalam Laporan Keberlanjutan PT. Adaro Energy, Comply

Halaman 126, Perusahaan telah
menjelaskan tentang mitigasi
berbagai risiko ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang
berkaitan dengan kegiatan
bisnisnya, dan telah mengadopsi
pendekatan pencegahan melalui
pembentukan Crisis
Management Plan (CMP) yaitu
dengan dibentuknya Crisis

Tbk., telah
memastikan
keterpaduan proses
pengujian dalam
organisasi yang
meliputi proses-
proses yang
relevan, seperti
pengelolaan risiko
dan kepatuhan

:1aquins uey

D sjusig 3nJ

‘uedode) ueunsn
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kebijakan dan

prosedur '@'nal.

D
=

Aun g

Pendekatan Atau Prinsip Pencegahan [102-11]

AE juga telah menetapkan Kebijakan Crisis Management
pada tahun 2015 yang bertujuan untuk memastikan semua
unit bisnis dalam Grup Adaro memiliki kesiapsiagaan yang
memadai untuk menghadapi peristiwa krisis [peristiwa
yang berdampak katastropik kepada kelangsungan bisnis]
dan memiliki kemampuan untuk melanjutkan operasi
sebagaimana keadaan sebelum krisis.

Crisis Management Team [CMT] Adaro telah mengidentifikasi
3 [tiga] peristiwa utama yang dapat berdampak katastropik

Management Building Block.
Selain itu perusahaan juga
menerapkan manajemen risiko.

terhadap undang-
undang, peraturan,
serta kebijakan dan
prosedur internal.

ITatT Rl oY ARToY NI oYa IR
IRRE A AR A A I AT e RS A A |

o

uww,w
buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

NPT
pduey 1ur siny eAuey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw|buese)iq |

o

M eXirew.oju] uep siusig Inaasul) o)y 191 1w eadid seH

SEH

kepada kegiatan bisnis di Grup Adaro. CMT yang dibentuk
di tahun 2015 telah menyiapkan program perencanaan yang
optimal untuk menghadapi situasi katastropik tersebut
di atas. CMT Adaro di semua unit bisnis telah membuat
program Rencana Penanganan Krisis dan drill untuk 5{lima]
tahun ke depan dan melakukan drill yang berkelanjutan
setiap tahunnya guna selalu meningkatkan kesiapan dalam
menghadapi setiap ancaman krisis

Crisis Management Building Block dibuat sebagai panduan
dan pendekatan komprehensif mengenai bagaimana unit
bisnis di Adaro menyusun Crisis Management Plan [CMP]

Crisis Management Policy

i 33Menyed§_kan

b k&mampuah dan

E sbmber daga yang
j' erlukanntuk
b menerapkdn hasil-
b h@sil dari pfbses

] ..
o pg_ngupan

uad ‘e iy iimernuiad Siennaniad ievyininiiad ipBriiiad Ay

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan untuk
penerapan hasil-hasil dari proses pengujian
materialitas, dapat dilihat dalam struktur tata kelola
Perusahaan (GRI 102-18, SR p. 119), sementara
Penerapan hasil-hasil dari proses pengujian
materialitas dituangkan dalam Kebijakan
Keberlanjutan Perusahaan pada Halaman 6 Laporan

Struktur Tata Kelola Perusahaan
mencerminkan kemampuan
dan ketersediaan sumber daya
Perusahaan dalam menerapkan
hasil-hasil dari proses pengujian
material Perusahaan
(menindaklanjuti hasil

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
menyediakan
kemampuan dan
sumber daya yang
diperlukan untuk
menerapkan hasil-

Comply

:rgaterialitas. Keberlanjutan Perusahaan. identifikasi topik-topik material hasil dari proses
i 3 keberlanjutan Perusahaan yang | pengujian
b © — melibatkan para pemangku materialitas.
b % a kepentingan). Dijelaskan dalam
= (= Halaman 119 Laporan
= (a §
3 £
s5; ™ 162
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6CG STRUCTURE AND MECHANISM [102- 18] STRUKTUR DAN MEKANISME TATA KELOLA [102-18]

Bagan Struktur Tata Kelola AE

ORGAN PERSEROAN
Board of Directors. Board of Comissioners
SUPPORTING FUNCTIONS |
SR PR m

FUNGSI PENDUKUNG
\ Internat Audit
Audit Internal

COMPANY'S BODIES.

Perencanaan Purosensan

119 | susTamaBiLITY RePORT 2019

DAMPAK SIGNIFIKAN DAN UJI MATERIALITAS [102-47]
Dalam menentukan topik-topik yang dilaporkan, AE
melakukan kajian dampak material dengan membentuk
grup diskusi internal guna membahas dampak operasional
terhadap para pemangku kepentingan utama, serta
mempertimbangkan masukan dari beberapa pihak eksternal
melalui pertemuan dengan investor dan interaksi dengan
masyarakat sekitar.

Melalui diskusi tersebut AE melakukan uji materialitas
terhadap sejumlah topik material yang diperkirakan layak
disampaikan dalam laporan, kemudian menetapkan daftar

9

o

P

Keberlanjutan Perusahaan
bahwa Sesuai dengan struktur
tata kelola tersebut, Organ
pengawasan tertinggi adalah
Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), kemudian Dewan
Komisaris sebagai pengawas
dan Direksi sebagai pengurus
perusahaan. Dalam
menjalankan tugas dan
kewajibannya mereka didukung
oleh organ pendukung dan
dilengkapi oleh perangkat tata
kelola yang berlaku di AE
termasuk Kode Etik, Nilai-nilai
Perusahaan, Piagam Dewan
Komisaris, Piagam Direksi,
Piagam Komite Audit, serta
didukung oleh berbagai
kebijakan operasional lainnya.

topik material berikut indeks pengungkapan yang relevan,
lengkap dengan boundary pelaporan sesuai tabel sumber
data, sebagaimana disajikan dalam matriks dan tabel
materialitas berikut.

- I
Q
= x
D QL (o]
= —
bs F
>
3@ Q
e 3 3
s T =
2 2 =
Qa X A
- C —_—
b = © W
b © ©O —
- —
b o A
@ A
r W)
o <2
b o = @
Fa S —_
- o =
oS 2
o)) =
38“_3 -+
c
F ¢ C =
- >
0 2 X
— n
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=
> C
= 3
v Q
=5 o
< D
&0
4-Men

SN
[}

=

ofU| uep
5|

s8N

asanya
b kgnsisten n jelas,

b begitu jugamaksud,

;ja%gka wal@, dan

glc_gkupan umtuk

I pri;ngujian =

b r?_)ﬁterialitag‘_

;brardasarkam'
aan-dugaan

P yang telah &)

ditlokumenrtasikan

dg_ngan benar.

==

[

Topik-topik material dan Batasannya: GRI 102-47 dan
103-1 (SR p. 25-26)

Perusahaan menyajikan daftar
topik material dan batasannya
dalam Laporan Keberlanjutan
Halaman 25-26. Perusahaan
mengungkapkan 28 topik
material, dasar pemilihan topik-
topik material tersebut, dan
batasan terkait pemangku
kepentingan internal dan
eksternal Perusahaan, dengan
mempertimbangkan faktor-
faktor: pengelolaan lingkungan,
kinerja bisnis dan tanggung

PT. Adaro
Energy,Tbk., telah
menentukan
batasan yang
konsisten dan jelas,
begitu juga maksud
dan cakupan untuk
pengujian
materialitas,
berdasarkan
dugaan-dugaan
yang telah
didokumentasikan

Comply

= jawab sosial. Seluruhnya dengan benar.
.3 didokumentasikan dalam
s 5 Laporan Keberlanjutan
g5 71 Perusahaan Tahun 2019.
So [a;
C -
< = =
c x
g9 c
s, - 163
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5. Mengidentifikasi

dan mewakili
dengan a pik-
topik dari tgrbagai

skimber.
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Proses identifikasi topik-topik material dan
batasannya: Pelibatan pemangku kepentingan: GRI
102-40, 102-42, 102-43, 102-44. Daftar topik material
dan batasannya: GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 25-26)

DAMPAK SIGNIFIKAN DAN UJI MATERIALITAS [102-47]
Dalam menentukan topik-topik yang dilaporkan, AE
melakukan kajian dampak material dengan membentuk
grup diskusi internal guna membahas dampak operasional
terhadap para pemangku kepentingan utama, serta
mempertimbangkan masukan dari beberapa pihak eksternal
melalui pertemuan dengan investor dan interaksi dengan
masyarakat sekitar.

Melalui diskusi tersebut AE melakukan uji materialitas
terhadap sejumlah topik material yang diperkirakan layak
disampaikan dalam laporan, kemudian menetapkan daftar
topik material berikut indeks pengungkapan yang relevan,
lengkap dengan boundary pelaporan sesuai tabel sumber
data, sebagaimana disajikan dalam matriks dan tabel
materialitas berikut.

Oatar Ta

Penentuan topik-topik material
Perusahaan dilakukan dengan
melibatkan para pemangku
kepentingan; diuraikan dalam
Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Halaman 129-130,
bahwa Perusahaan secara rutin
berdialog dengan para
pemangku kepentingan (daftar
pemangku kepentingan, kolom
"frekuensi") dalam
mengidentifikasi topik-topik
material. Hal ini mencerminkan
proses identifikasi topik-topik
material telah dilakukan dengan
adil dan melibatkan berbagai
sumber. Proses tersebut
menghasilkan identifikasi topik-
topik material yang disajikan
dalam Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Halaman 25-26,
tentang Topik Material dan
Batasan.

164

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
mengidentifikasi
dan mewakili
dengan adil topik-
topik dari berbagai
sumber.

Comply
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% Social & Economic Has significant impact on the stakeholders and -
Strtos rnce seoTon
Berdampak signifikan pada pemanghu MM2, MM,
kepentingan, kebertanjutan dan pada reputasi  MMA, MMS, MMé,
28 Green Mining Perseroan MM7, MMS, MM, v v

Has significant impact on the stakeholders,
sustainabilty and the Company's reputation

MANAJEMEN PEMANGKU KEPENTINGAN
1 success  Keberlanjutan usaha jangka panjang bergantung pada
in fostering a harmonious relationship with all stakeholders.  keberhasilan dalam membina hubungan harmonis
AE has therefore carefully dentiied the stakehalder groups  dengan seluruh pemangku kepentingan. Uniuk. itu, AE
t have 2 significant impact on bus o telah mengidentificasi dengan seksama grup pemangku
to meet their expectations in accord: berpengarun signifkan  terhadap
ngsungan usaha serta berupaya  memenuhi
harapannya sesuai dengan sumber daya yang tersedia

Para pemangku kepentingan tersebut adalah.
saham dan investr. pelanggan, karyawan, komunitas, mitra
kerja/pemasok, Pemeriniah/Regulator, tokoh masyarakat/
peijabat setempat.

Sesusi hasil pemetaan dampak, pengaruh, dan identifikasi

ingku kepentingan, berikut adalah tabel
s 2 summary of the management of re ringhasan pengelolaan hubungan dengan para pemangku
atorementioned stakeholders, conducted by AE. Kepentingan dimaksud, yang dilakukan oleh AE-

Summary of Stakehol Ringkasan Pengelolaan Pemangku Kepentingan
m [102-40, 102-62. 10243, 102-44]

Ketergantungan.
Pengarub, dan

- Peruashasn
 Organaasi « Wibingan mvestor
Tangging Jawsh  + Pencapaan kineria
konam,

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Pelanggan i cionsh
- Sindingon nsnas
Ketergantungsn  + Hubungan Serkeiamutan
Tanggung Jewsb
Pl
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P GE-MengerUaﬂ Kesesuaian topik-topik keberlanjutan material dengan | Indeks GRI dalam Laporan PT. Adaro Energy, - Comply
E: kgseglalargoplk- kriteria yang layak dan eksplisit: GRI 102-55 tentang Keberlanjutan Halaman 133- Tbk., telah
—t@pll@(ebeﬂpnjutan pengungkapan Indeks GRI (SR p. 133-142). 142, menguraikan tentang mengevaluasi
b na?téﬁal yaEg telah pengungkapan kinerja kesesuaian topik-
b dﬁdeglflkasn keberlanjutan Perusahaan topik keberlanjutan
) brerdﬁarkaw sesuai dengan GRI Standard material yang telah
) krjteffa- krltarla yang Core Option, tentang topik- diidentifikasi
I&akéan éRsphsn topik keberlanjutan material berdasarkan
4 2 | Perusahaan. kriteria-kriteria
EL-. 2 L"a".::;(;;.:’;‘;5;"“'"""“"’"‘"" ‘ yang layak (dalam
& @ e : hal ini GRI
Standard) dan
eksplisit.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis d

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
—Pergutipar-hanyeurtokkepentinganpendidikenpenrebtanpenutsan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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_kgmatangam topik
dan
’_pi;rmasala%nnya,
vang
memungkinkan

- p&rbedaan-
--perbedaan yang
rb@rkanangngan
b industri segara

~

A=)

b geografls,ﬂadaya

mempertimbangkan konteks-
konteks keberlanjutan secara
makroekonomi (SDGs) serta
menyesuaikan dengan
peraturan yang berkembang
terkait dengan keberlanjutan
(POJK 51).

berkembang, serta
kematangan topik
dan
permasalahannya,
yang
memungkinkan
perbedaan-
perbedaan yang
berkaitan dengan
industri secara

berkembang, serta
kematangan topik
dan
permasalahannya,
yang
memungkinkan
perbedaan-
perbedaan yang
berkaitan dengan
industri secara

7. Menentukan Topik-topik keberlanjutan material yang telah Laporan Keberlanjutan PT. PT.Adaro Energy, - Comply
kepentin diidentifikasi, dengan menggunakan kriteria yang Adaro Energy, Tbk., Halaman Tbk., telah
kemungkinan, dan tepat (GRI Standard): GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 25- | 25-26 menguraikan tentang menentukan
dampak sai inidan | 26) daftar topik-topik material dan kepentingan,
p o.gnasa me:rdatang pengungkapannya, sesuai kemungkinan, dan
Udﬁrl topik-topik dengan GRI Standard, yaitu: GRI | dampak saat ini dan
3 kgberlanju n 201-1, 201-3, 202-1, 203-1, 203- | di masa mendatang
gaterlal yang telah 2, 205-2, 205-3, 301-1, 301-1, dari topik-topik
deDIIfIkE """ 302-1, 302-3, 302-4, 303-1, 303- | keberlanjutan
J @ngaﬂ =~ 2, 303-3, 304-1, 304-2, 304-3, material yang telah
b nrenggunakan 304-4, 305-1, 305-4, 305-5, 305- | diidentifikasi,
k?teﬁa krigria dan 7, 306-1, 306-2, 306-3, 306-4, dengan
a@]b@g nlﬂ yang 306-5, 307-1, 308-1, 401-1, 401- | menggunakan
a (g)a'? : 2,402-1, 403-1, 403-2, 403-3, kriteria-kriteria dan
% g— a 403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403- | ambang nilai yang
o 2 =l 8, 403-9, 403-10, 404-1, 404-2, tepat.
b o E 404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 407-
P S 5 - 1, 410-1, 412-2, 413-1, 413-2,
> g § 7 414-1, 416-1, 417-1, 417-2, 419-
p 2 @ g 1 yang juga menggambarkan
b T C o dampak topik-topik material
4 3 a g Perusahaan terhadap para
b % S - pemangku kepentingan.
:8(-* = gh Ko 3 COMPLIANCE To GRI AND PO INDEX ynomi, Perusahaan hanya menyusun PT.Adaro Energy, PT.Adaro Energy, Not Comply
p I\afamperti angkan | ge " G stanDaRDS INDEX 1g: Referensi | Laporan Keberlanjutan sesuai Tbk., belum Tbk., seharusnya
¥ kanteks- kgt)eks Sil [HDEKS STANDAR ORI 191-198). dengan GRI Standard, karena mempertimbangkan | mempertimbangkan
4 keberlanjuﬁn tidak disertakan referensi silang | konteks-konteks konteks-konteks
& n:akroekormml terhadap SDGS dan POJK 51 keberlanjutan, keberlanjutan,
g@opolltlk dalam laporan keberlanjutan. makroekonomi, makroekonomi,
;%raturan ng Dengan demikian, maka geopolitik dan geopolitik dan
b:erkembari& serta Perusahaan belum peraturan yang peraturan yang
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dan tatanan geografis, budaya, geografis, budaya,
operasion@a. dan tatanan dan tatanan
operasionalnya. operasionalnya.
9. Menyer@an Cara-cara untuk mengatasi konflik atau dilema yang Dalam Laporan Keberlanjutan PT.Adaro Energy, - Comply
T cara-cara uhtuk timbul dari harapan yang berbeda atau bertentangan Halaman 127, Perusahaan telah | Tbk., telah
b Q) . . . . . . . aps .
i n'QrJengataSI.%mfllk terkait topik-topik material: GRI 102-11 (SR p. 127) menjelaskan tentang mitigasi menyertakan cara-
@§ atau dilemgjyang berbagai risiko ekonomi, cara untuk
& t“'3 bul darizharapan e lingkungan, dan sosial yan mengatasi konflik
-c:; g‘l g‘ P AE juga telah menetapkan Kebijakan Crisis Management g . gan, _y g g )
& ygng§erbe‘da atau pada tahun 2015 yang bertujan uniuk memasiian semua berkaitan dengan kegiatan atau dilema yang
= — unit bisnis dalam Grup Adaro memiliki kesiapsiagaan yan . . R X
7 bertentangan —— memadai untuk menghadapi peristiwa krisis [per bisnisnya, dan telah mengadopsi | timbul dari harapan
ToC Y i yang berdampak katastropik kepada kelangsungan bisnis) X
e t%r.kag-topgtoplk don, merll keteepisn VHlly; elaciitan operas pendekatan pencegahan melalui | yang berbeda atau
b fp'ft@al- = Criss Minapeiment Tearm ICVTI Adro b méngidentifias penetapan Kebijakan Crisis bertentangan
¢ o O A3 Kot gt b 8 v e Y yong Mo Management, pembentukan terkait topik-topik
Fa 5 = obronragiiesgastons sl s Crisis Management Team, material.
T e 32 e e et i e pembuatan Crisis Management
; o >S5 =3 tahun ke depan dan melakukan drill yang berkelanjutan Buildi Block
22a I setap tahunya gun selaly meninghaan kesipan dlom uilding Block, penyusunan
) = menghadapi setiap ancaman krisis Crisis M
q risis Management Plan (CMP
3 < < + Crisis Management Building Block dibuat sebagai panduan 8 ( )’
T u 2 w dan pendekatan komprehensif mengenai bagaimana unit serta menerapkan Manajemen
I D 8— G. bisnis di Adaro menyusun Crisis Management Plan [CMP) Risik
G = isiko.
c 3 —
=
+ g_ «Q o
P c
o
P x >
B o
P v
Y 3
¢-10. I@ncirgakan Pemahaman dan pengutamaan yang menyeluruh dan | Dalam Laporan Keberlanjutan PT. Adaro Energy, - Comply
g dan menyarhpaikan | berimbang terhadap topik-topik keberlanjutan Halaman 32, Perusahaan Tbk., telah
- sebuah pemiahaman | material kepada organisasi dan para pemangku menjelaskan bahwa: Visi, Misi, menciptakan dan
'E’ dan pengutamaan kepentingan: GRI 102-16 (SR p. 32). Nilai-nilai, Kode Etik, dan menyampaikan
4 yang menygl-,uruh Kebijakan Keberlanjutan ANJ sebuah pemahaman
7+ dgn berimbang e ditinjau secara berkala oleh dan pengutamaan
% terhadap tgpik- Direksi dan Dewan Komisaris yang menyeluruh
b t%)ik keberfanjutan guna memastikan dan berimbang
b material kepada kesesuaiannya dan terhadap topik-

o . . e MISSION . . .
§j—_o§an|sa5| dan para mencerminkan perkembangan topik keberlanjutan
q ﬁmangku; usaha Perusahaan. Filosofi nilai- | material kepada
) . s T TN . .

T képentmgagnya. nilai hakiki disosialiasikan organisasi dan para
9 o ~ 1QoRO kepada seluruh karyawan dan pemangku
< . .
q didukung oleh contoh-contoh kepentingannya.
T yang diberikan oleh manajemen
senior, Komisaris dan Value
Champion Perusahaan.
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AA1000AP (2018):

i ke dalar organisasi,

b termasuk rgalalui

b p@oses proses

p on‘ganlsaa yang

bBrhubun@n seperti
pé:gelolaaﬁrisiko,

- kepatuhangdan

i p%ngembaﬁéan

strategi: GRI 102-11, 102-12, 102-13 (SR p. 127-
128)

PT. Adaro Energy Tbk.,
Halaman 127
menjelaskan bahwa
identifikasi risiko dan
pengendaliannya telah
dilakukan. Halaman 128
menjelaskan bahwa
Perusahaan secara aktif

telah memadukan
proses untuk
mengembangkan
tanggapan-tanggapan
yang berhubungan
dengan topik-topik
material ke dalam
organisasi, termasuk

F%sponsquess

Pnncnples

lle bawaE Kepemimpinan manajemen senior, termasuk PT. Adaro Energy, Thk., PT. Adaro Energy, Thk., PT. Adaro Energy, Tbk., Not Comply
: I@pemlmpﬁan keterlibatan lintas fungsi kunci, dalam menerapkan | dalam laporan belum seharusnya
t nganajemegsemor sebuah proses yang diberlakukan di seluruh keberlanjutan belum menyelenggarakan menyelenggarakan
g t@'m%uk keterlibatan organisasi untuk mengembangkan tanggapan- mengungkapkan kepemimpinan kepemimpinan

I‘i@ta%f)ung?kuna tanggapan yang berhubungan dengan topik-topik kepemimpinan manajemen senior, manajemen senior,

: naengapkﬁ sebuah material dan mengkomunikasikannya dengan para manajemen senior termasuk keterlibatan termasuk keterlibatan
ptroses yan pemangku kepentingan diungkapkan dalam termasuk keterlibatan lintas fungsi kunci. PT. lintas fungsi kunci. PT.
eEkuk% di seluruh | Laporan Keberlanjutan Perusahaan sesuai GRI: 102- | lintas fungsi kunci, Adaro Energy, Tbk., Adaro Energy, Tbk.,

@gamsaa untuk 17 (SR p. 34, 83). dibuktikan dengan juga belum juga seharusnya
_n%n&'mb:agkan belum diterapkannya menerapkan sebuah menerapkan sebuah
t&bggﬁ pa n;i;anggapan sebuah proses yang proses yang proses yang
y&ng@erhuﬁungan diberlakukan di seluruh | diberlakukan diseluruh | diberlakukan diseluruh
g dgng&\ topik-topik organisasi untuk organisasi untuk organisasi untuk
g rhateral d@ mengembangkan mengembangkan mengembangkan
b mengkomunikasikannya tanggapan-tanggapan tanggapan-tanggapan tanggapan-tanggapan
0 % paﬁ-pemangku yang berhubungan yang berhubungan yang berhubungan
;kﬁpe&}tingan. dengan topik-topik dengan topik-topik dengan topik-topik
EE a 5 material dan material dan belum material dan
) E; é" mengkomunikasikannya | mengkomunikasikannya | mengkomunikasikannya
i E 3 dengan para pemangku | dengan para pemangku | dengan para pemangku
=3 Q kepentingan. kepentingan. kepentingan.
b 2 Memadulkan proses Pengelolaan risiko, kepatuhan, dan pengembangan | Laporan Keberlanjutan PT. Adaro Energy, Tbk., - Comply

sftategi. berpartisipasi dalam melalui proses-proses
g_ - asosiasi-asosiasi organisasi yang
) g — nasional dan regional berhubungan, seperti
P~ ..
I 2 - untuk menyebarkan pengelolaan risiko,
b % z’., informasi serta kepatuhan, dan
| (] H
3 = = meningkatkan standar
g9 c
-]
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. I

dan kepatuhan di
antara para produsen
dan pemangku
kepentingan lainnya.

pengembangan
strategi.

‘D

b Qﬂenyedﬁkan

Ukﬂmampua’.ﬂ dan

sémber da-c yang
erlukan ntuk
miberikdh tanggapan

@ngsesuaxterhadap

) topikTopikimaterial,

%ng?;n menggunakan

j@isdgnis tanggapan

- @ng@eragam

oo

o

S ER-ASaSA- g Eas)

P
buepun-buepun 1bunpu

eSO EHRIEoe—EE
(319 uery MImy exizewioju] uep siusig 1nmsu

7

T

Sl

Kemampuan dan sumber daya yang diperlukan
untuk memberikan tanggapan yang sesuai
terhadap topik-topik material, dengan
menggunakan jenis-jenis tanggapan yang beragam
dijelaskan dalam Laporan keberlanjutan
Perusahaan: GRI 102-17 (SR p. 32)

VISION, MISSION & CORPORATE VALUES
VISI, MISI & NILAI-NILAI PERUSAHAAN

To be a leading
Indonesian mining
and energy group.

Menjadi grup
perusahaan tambang
dan energi Indonesia
yang terkemuka.

VISION
Visi

MISSION

MisI

IDOoORO

NILAI-NILAI PERUSAHAAN
CORPORATE VALUES

PT. Adaro Energy, Thk.,
dalam Laporan
Keberlanjutan Halaman
32 mengungkapkan
bahwa komitmen
terhadap
keberlanjutan, dan cara
Perusahaan
mempraktikkannya
didukung oleh filosofi
nilai Perusahaan.
Filosofi Perusahaan
mencerminkan rasa
hormat terhadap hak
asasi manusia, dan
membentuk dasar
kebijakan
pengembangan yang
bertanggung jawab.
Tetapi perusahaan
belum mengungkapkan
kepemimpinan
manajemen senior
termasuk keterlibatan
lintas fungsi kunci,
dibuktikan dengan
belum diterapkannya
sebuah proses yang
diberlakukan di seluruh
organisasi untuk
mengembangkan
tanggapan-tanggapan
yang berhubungan
dengan topik-topik
material dan
mengkomunikasikannya

PT. Adaro Energy, Thk.,
belum memiliki
kemampuan dan
sumber daya yang
diperlukan untuk
memberikan tanggapan
yang sesuai terhadap
topik-topik material.

PT. Adaro Energy, Tbk.,
seharusnya
menyelenggarakan
kepemimpinan
manajemen senior,
termasuk keterlibatan
lintas fungsi kunci. PT.
Adaro Energy, Tbk.,
juga seharusnya
menerapkan sebuah
proses yang
diberlakukan di seluruh
organisasi untuk
mengembangkan
tanggapan-tanggapan
yang berhubungan
dengan topik-topik
material dan
mengkomunikasikannya
dengan para pemangku
kepentingan.

Not Comply

19 3IMIsu|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusaw edue) 1ul sijn) eAIERY Yninias neje uel

‘uedode) ueunsnAug

D Sjus

171




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

fuad oy pliny rimenniiad innanad v ad e Arriad o
= o

dengan para pemangku

p
p

dengan pai@ pemangku
kﬁpentingag.

keberlanjutan
Perusahaan. Dari

mengkomunikasikannya
dengan para pemangku

@ kepentingan.
- I
» 9 =
oY Q,
P o ]
32 =4
¢ @ -
%3 1+ 3
s 0 =
:J Qa X ~
=9 m
P © 'g —
F: 2
5= 0
fe > =
X o =
s S wn
g @M@jeraﬁan sebuah Proses yang terus-menerus dan berkesinambungan | Pelaporan PT. Adaro Energy Tbk., Comply
b p@os&yanﬁterus— untuk mengembangkan tanggapan-tanggapan dan Keberlanjutan telah menerapkan
;rﬂ)en@_us dan mengkomunikasikannya dengan para pemangku Perusahaan Halaman sebuah proses yang
: k@rk%inar@)ungan kepentingan: 129-130 menjelaskan terus-menerus dan
b untuk’mengembangkan tentang pelibatan berkesinambungan
b tgnggpanganggapan pemangku kepentingan | untuk mengembangkan
;dan S 5 = | dalam proses tanggapan-tanggapan
> mengkomufikasikannya =~ | manajemen dan

‘uedode) ueuns

b =) 9 laporan tersebut, dapat | kepentingan.
b o = . = dilihat bahwa
2 v perusahaan melakukan
g g ; proses yang terus-
b o = ' | menerus dan
b A = berkesinambungan
1— 2 g dalam mengembangkan
S a tanggapan-tanggapan
- ; o dari pemangku
F 2 = kepentingan sekaligus
o untuk
3— > mengkomunikasikannya
b g — kepada pemangku
ri = kepentingan
0 ® g Perusahaan.
P c — Pertemuan-pertemuan

> &

- o 172
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- tahggapan-tanggapan
F-yang diusulkan oleh
rpgmangkgepentingan
b internal dam, jika

memberikan tanggapan yang masuk akal dan
pantas diungkapkan atas pengungkapan GRI 102-
17.

pengungkapan tentang
pengesahan tanggapan-
tanggapan yang
diusulkan oleh
pemangku kepentingan

belum mengesahkan
tanggapan-tanggapan
yang diusulkan oleh
pemangku kepentingan
internal dan, jika

seharusnya
mengungkapkan
tentang pengesahan
terhadap tanggapan-
tanggapan yang

dengan seluruh
@ pemangku kepentingan
dilakukan secara rutin,
- E dapat dilihat dalam
B E Fy kolom "frekuensi"
P 5 % pertemuan dengan
2 2 er pemangku kepentingan
¢ dalam Laporan
kg % T i Keberlanjutan
32 2 = Perusahaan.
g SEManerﬁﬂbangkan Pengungkapan tentang kematangan, dampak, dan Identifikasi topik-topik PT. Adaro Energy Tbk., - Comply
%3 Hﬁbtﬁgan i\tara pengutamaan sebuah topik serta kesesuaian material dilakukan telah
a4 kgma;c;_zng dampak, tanggapannya, terdapat dalam Laporan dengan terlebih dahulu | mempertimbangkan
él dan gengutamaan Keberlanjutan Perusahaan Halaman 25-26, 129-130 | melakukan dialog yang hubungan antara
*':sgbuga top&( serta e - - berkesinambungan kematangan, dampak,
a k@segjaiarc, : dengan segenap dan pengutamaan
s tﬁg@pan&a. pemangku kepentingan | sebuah topik serta
e i S ; melalui pertemuan- kesesuaian
& g §_ n = pertemuan rutin. Hal ini | tanggapannya. Sebelum
2 2 @ g dijelaskan dalam menentukan suatu
w f_ g a Laporan Keberlanjutan topik material,
2o 2 g Perusahaan Halaman Perusahaan
S 2 = 25-26. mengadakan
E)_ = =4 pertemuan-pertemuan
F & = El rutin yang
E =) g T berkesinambungan
3 5 i_’ dengan para pemangku
+ 3 () kepentingan sehingga
9o A sebuah topik material
% 3 §_ telah ditentukan
¢ 3 = L dengan matang, sesuai
T2 o dengan tanggapan
9= S mempertimbangkan
T ;_ %- dampaknya terhadap
P o ~— pemangku kepentingan.
&5 @Mengesahkan Pengungkapan tentang kepastian kelayakan untuk Tidak terdapat PT. Adaro Energy Tbk., PT. Adaro Energy Tbk., Not Comply
B
9
%
g

3 d%erlukagpemangku
[ = g

3

c

25 c
5

=i - 173

5 & 0

(]

— 3

2 2

SHle E.

0 (7

3

s e ¥




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens uene[uu uep 3y uesnnuad

‘upnuy h:(ll") ‘ IIhC‘I\Y‘\II"\f’] ‘||nnn’\||’\r{ vournmiiad iinBriniada ‘

P

‘D

P

=,
2
&

kepentingan eksternal,
dan memastikan
kelayakan uk
memberikah tanggapan
y§1g masu%kal dan

internal dan eksternal,
dan juga belum
terdapat kepastian
kelayakan untuk
memberikan tanggapan

diperlukan, pemangku

kepentingan eksternal.
Perusahaan juga belum
memastikan kelayakan
untuk memberikan

diusulkan oleh
pemangku kepentingan
internal dan, jika
diperlukan, pemangku
kepentingan eksternal.

)

b

b

|

kEpentlngan dengan
c@ra yang menyeluruh,
aﬁurat tegwaktu
dapat dlakggs dan
bgrlmbanggﬂengan
menggunakan prinsip-
@nsm peldporan,
kerangka kerja, dan
p@_nduan yang

- nfendukung
--kgmparabilitas
||§ormaS|=

J}s

[Eﬁgmﬁﬁun REPORTQ erimbang, dengan

iip pelaporan, kerangka
endukung

5R1102-45, 102-50, 102-
3 dan 102-44 (SR p. 21

‘uedode) ueunsnfuod

:Jaquins ueyingaA

p sjusig I3

keberlanjutan,
perusahaan melakukan
tinjauan akhir untuk
memberi kepastian
bahwa laporan ini
berdasarkan dan
diinformasikan serta
secara akurat
mencerminkan proses
pelibatan pemangku
kepentingan yang
secara rutin dilakukan
sepanjang tahun dan
secara khusus untuk

kepada para pemangku
kepentingan dengan
cara yang menyeluruh,
akurat, tepat waktu,
dapat diakses dan
berimbang, dengan
menggunakan prinsip-
prinsip pelaporan,
kerangka kerja, dan
panduan yang
mendukung
komparabilitas
informasi.

ps rﬁntas % yang masuk akal dan tanggapan yang masuk PT. Adaro Energy Thk.,
x = e pantas. akal dan pantas. juga seharusnya

4 @ memastikan kelayakan
_Ei % T 2 untuk memberikan
32 2 = tanggapan yang masuk
= = akal dan pantas
%’ 7_8 Tgjrnangg@pl dengan Tanggapan dengan cara yang dapat menafsirkan Dalam Laporan PT.Adaro Energy Tbk., - Comply
¢ c@ra yang dapat kebutuhan, kepedulian, dan harapan para Keberlanjutan telah menanggapi

E* @néf‘swkan pemangku kepentingan: GRI 102-43 (SR p. 129- Perusahaan Halaman dengan cara yang dapat

ES kebutruhand(epedullan 130). 129-130, tercantum menafsirkan

dgn harapa-u% para bahwa Perusahaan kebutuhan, kepedulian,

4 pgmachgkud:epentlngan. = memberikan tanggapan | dan harapan para

. 3 w terhadap pengaduan pemangku kepentingan.

= T - sesuai kebutuhan,

5 2 @ g = tanggapan terhadap

T g o manfaat, tanggapan

> gj - g £ atas penyelesaian

> 2 = masalah dan tanggapan

= 5 terhadap masalah dan

p = = pembaruan masalah.

4 85Me|apor§an kepada Pelaporan kepada para pemangku kepentingan Dalam proses PT.Adaro Energy Thk., - Comply

para pemahgku denean cara vang menveluruh, akurat, tepat penyusunan laporan telah melaporkan
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laporan keberlanjutan
@ Tahun 2019; dan bahwa
informasi tersebut
- g disusun dengan tepat
B g Fy dalam konteks
oo o, keberlanjutan yang
ég 2 = lebih luas.
¢ e o
§3 - 2
3% %
352
D o 'g —
Tw 0 XN
¢ A%lAP@OlB): Impact Principles
I o —
Fea 5 =
1T lgMeLEkuqun proses-proses yang tegas yang | Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 119) Proses-proses PT.Adaro Comply
Ry cgwjbew;ggkuk;m untuk organisasi secara yang tegas untuk EnergyTbk., telah
i keselaruhan di bawah kepemimpinan . organisasi secara melakukan
g’-rﬁ}magemegﬂ.senior, termasuk keterlibatan SRS A ' ) keseluruhan di proses-proses
¢ Iigtagung@yang utama untuk memahami, =3 bawah yang tegas yang
1:; ren ukur,cmenguji, dan mengelola ""‘"" - kepemimpinan diberlakukan
i dgmpgk-d@ﬂpak organisasi | q— manajemen untuk organisasi
R 3 L e senior, termasuk secara
£9 @ 5 R R keterlibatan lintas | keseluruhan di
= §: fungsi yang utama | bawah
_‘;J o 3 i untuk memahami, | kepemimpinan
¢ 2. o mengukur, manajemen
g: g = menguji, dan senior, termasuk
3 S ; mengelola keterlibatan lintas
P 3 s dampak-dampak fungsi yang utama
@ g = organisasi dapat untuk memahami,
E’ 2 A dilihat dalam mengukur,
+ = g penjelasan menguji, dan
2 5 o) tentang mengelola
3> o pengungkapan dampak-dampak
g S GRI 102-18 organisasi.
T Halaman 119
i Laporan
=x. 3 .
o — Keberlanjutan
12 = Perusahaan
e D m
P o P~ Tahun 2019.
< E_ [0
c = (= g
R
> 5 - 175
== o)
. 3 m=e
QL o
R
S =
Q
_D
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Proses-proses
tegas tersebut
dapat dilihat dari
uraian bahwa
perusahaan
memiliki organ
tata kelola yang
saling
independen.
Dijelaskan dalam
Halaman 119
bahwa Struktur
tata kelola AE
terdiri atas organ
utama, yakni
Rapat Umum
Pemegang Saham
(RUPS), Dewan
Komisaris, dan
Direksi yang
didukung oleh
jajaran organ
pendukung,
seperti Chief
Financial Officer,
serta fungsi
pendukung lain
seperti Komite
Audit, Internal
Audit, dan
Sekretaris
Perusahaan.
Sesuai dengan
struktur tata
kelola tersebut,
Organ
pengawasan
tertinggi adalah
Rapat Umum
Pemegang Saham
(RUPS), kemudian
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

D +i

@

KWIK KIAN GIE pen

SCHOOL OF BUSINESS

a—Pergd
ulisan kritik dan tinjauan suatu m
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

tHpar-hanyaurtakkepentinganpendidikenpenetitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
a a

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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2. Memastikan proses-proses ini

ikan dan diintegrasikan ke
asi, termasuk melalui proses-
proses orgahisasi yang berhubungan seperti
b dehgelolaanrrisiko, kepatuhan,
U;E_ngemba%an strategi, dan pengelolaan
kgﬁ\erja.

didokum
dalam org

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

€

T

(319 uery >IMY exew.iou] uep siusig InuIsu]) DX 191 11w eid

Pengungkapan kinerja ekonomi: GRI 103-1, 103-2,
103-3, 201-1, 201-3, 202-1, 203-1, 203-2, 205-2, 205-3
(SR p. 79, 81, 95, 96,110,112, 121, 125).
Pengungkapan lingkungan: (1) Material: GRI 103-1,
103-2, 103-3, 301-1, 301-2 (SR p. 45, 54); (2) Energi:
GRI 103-1, 103-2, 103-3, 302-1, 302-3, 302-4, 302-5
(SR p. 45, 55); (3) Air: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 303-1,
303-2, 303-3 (SR p. 45, 58, 61); (4) Keanekaragaman
hayati: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3,
304-4 (SR p. 45, 48, 50); (5) Emisi: GRI 103-1, 103-2,
103-3, 305-1, 305-4, 305-5, 305-7 (SR p. 45, 56, 57);
(6) Efluen dan limbah: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 306-1,
306-2, 306-3, 306-4, 306-5 (SR pg. 45, 61, 62, 93); (7)
Kepatuhan Lingkungan: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 307-
1 (SR p. 45, 47); (8) Penilaian Lingkungan Pemasok:
GRI103-1, 103-2, 103-3, 308-1 (SR p. 45, 47).
Pengungkapan Sosial: (1) Kepegawaian: GRI 103-1,
103-2, 103-3, 401-1, 401-2, 401-3 (SR p.103, 105,
112); (2) Hubungan Industri: GRI 103,1 103,2 103-3,
402-1 (SR p. 103-104); (3) Kesehatan dan Keselamatan
Kerja: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 403-1, 403-2, 403-3,
403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403-8, 403-9, 403-10 (SR
p. 67-69, 72-76); (4) Pelatihan dan pendidikan: GRI
103-1, 103-2, 103-3 ,404-1, 404-2, 404-3 (SR p. 103,
105, 106); (5) Keanekaragaman dan Kesempatan
Setara: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 405-1, 405-2 (SR p.
103, 113); (6) Non diskriminasi: GRI 103-1, 103-2, 103-
3,406-1 (SR p. 103, 104); (7) Kebebasan Berserikat
dan Perundingan Kolektif: GRI 103-1, 103-2, 103-3,
407-1 (SR p. 103, 104); (8) Praktik Keamanan: GRI 103-
1, 103-2, 103-3, 410-1 (SR p. 103, 106); (9) Penilaian
Hak Asasi Manusia: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 412-2 (SR
p. 103, 106); (9) Masyarakat Lokal: GRI 103-1, 103-2,
103-3, 413-1, 413-2 (SR p. 79); (10) Penilaian Sosial
Pemasok: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 414-1 (SR p. 95,
98); (11) Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan: GRI
103-1, 103-2, 103-3, 416-1 (SR p. 93-94); (12)
Pemasaran dan Pelabelan: GRI 103-1, 103-2, 103-3,
417-1, 417-2 (SR p. 93-94); (13) Kepatuhan Sosial
Ekonomi: GRI 103-1, 103-2, 103-3, 419-1 (SR p. 79-80)

Proses-proses
pengelolaan
dampak
dijelaskan dalam
Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan
Halaman 54, 96,
105. Proses
pengelolaan
dampak ini,
diintegrasikan ke
dalam organisasi,
khususnya
pengelolaan
dampak terkait
topik-topik
material
perusahaan.
Seluruhnya
didokumentasikan
dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan
Tahun 2019.

PT. Adaro Energy
Tbk., memastikan
proses-proses
terkait
pengelolaan
dampak telah
didokumentasikan
dan diintegrasikan
ke dalam
organisasi,
termasuk melalui
proses-proses
organisasi yang
berhubungan
seperti
pengelolaan
risiko, kepatuhan,
pengembangan
strategi, dan
pengelolaan
kinerja.

Comply
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3. Menyediakan kemampuan dan sumber
daya yang@erlukan untuk memahami,
mengukur;-menguji, dan mengelola
di‘mpak-da@pak organisasi.
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Pengungkapan GRI 102-18 (SR p. 119) tentang
Struktur Tata Kelola Perusahaan.

Kemampuan dan
sumber daya yang
diperlukan untuk
memahami,
mengukur,
menguji, dan
mengelola
dampak-dampak
organisasi
dijelaskan dalam
Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan
Halaman 119,
tentang Struktur
Tata Kelola
Perusahaan.
Dijelaskan dalam
Halaman 119
bahwa Struktur
tata kelola AE
terdiri atas organ
utama, yakni
Rapat Umum
Pemegang Saham
(RUPS), Dewan
Komisaris, dan
Direksi yang
didukung oleh
jajaran organ
pendukung,
seperti Chief
Financial Officer,
serta fungsi
pendukung lain
seperti Komite
Audit, Internal
Audit, dan
Sekretaris
Perusahaan.
Sesuai dengan

PT. Adaro Energy,
Tbk., telah
menyediakan
kemampuan dan
sumber daya yang
diperlukan untuk
memahami,
mengukur,
menguji, dan
mengelola
dampak-dampak
organisasi.

Comply
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an menyebutkan sumber:
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan d
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penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

KWIK KIAN GIE
G b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

SCHOOL OF BUSINESS

ilmiah, penyusunan laporan,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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4. Menyertakan dan mengenali dampak-

dampak ki lam proses-proses
pengelola ang penting, contohnya

proses uji raterialitas dan strategi

b drganisasi, tata laksana, penetapan tujuan

n operasional.
o)) ©

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Pengungkapan Standar GRI: 102-42, 102-43, 102-44
(SR p. 129) tentang pemangku kepentingan, GRI: 102-
47 dan 103-1 (SR p.29, 79) tentang topik-topik
material, GRI 102-18 (SR p. 119) tentang Struktur Tata
Kelola Perusahaan, GRI 102-16 (SR p. 32, 45, 124)
tentang Visi, Misi, Nilai-nilai dan Kebijakan
Keberlanjutan Perusahaan.

Dalam Laporan
Keberlanjutannya,
Perusahaan
mengungkapkan
bagaimana
mengenali
dampak-dampak
Perusahaan
dengan
melakukan
identifikasi para
pemangku
kepentingan (SR
p. 129), kemudian
para pemangku
kepentingan ini
diajak untuk
berdiskusi secara
rutin (SR p. 29,
79) untuk
menentukan
topik-topik
material (SR p. 29,
79). Di dalam
internal
organisasi,
Perusahaan telah
memiliki tata
laksana yang
menangani
keberlanjutan
Perusahaan (SR p.
124). Penetapan
tujuan
Perusahaan
dirumuskan
dalam uraian
tentang visi, misi
dan nilai-nilai
Perusahaan (SR p.
32).

PT. Adaro Energy
Tbk., telah
menyertakan dan
mengenali
dampak-dampak
ke dalam proses-
proses
pengelolaan yang
penting,
contohnya proses
uji materialitas
dan strategi
organisasi, tata
laksana,
penetapan tujuan
dan operasional.

Comply
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5. Menentukan batasan-batasan yang
konsisten jelas, termasuk sebuah
tujuan, jar@ waktu, dan cakupan, untuk
uji'dampak;idengan dugaan-dugaan yang
r@ndasariwa yang didokumentasikan
déngan ba_%

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Pengungkapan GRI 102-47 dan 103-1 (SR p. 29)
tentang Daftar Topik-topik Material dan Batasan, GRI
102-40, 102-42, 102-43 dan 102-44 (SR p. 129)
tentang keterlibatan Pemangku Kepentingan

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Halaman 29,
batasan-batasan
yang konsisten
dan jelas
diuraikan dalam
informasi tentang
topik material dan
batasannya.
Tujuan, jangka
waktu, dan
cakupan, untuk uji
dampak, dengan
dugaan-dugaan
yang
mendasarinya
dijelaskan dalam
Halaman 29.
Seluruhnya telah
didokumentasikan
dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan.

PT. Adaro Energy
Tbk., telah
menentukan
batasan-batasan
yang konsisten
dan jelas,
termasuk sebuah
tujuan, jangka
waktu, dan
cakupan, untuk uji
dampak, dengan
dugaan-dugaan
yang
mendasarinya
yang
didokumentasikan
dengan baik.

Comply
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b mengukur dampak-dampak aktual maupun
;pgtensial, §perti dampak-dampak langsung
b"d@n tidak langsung, disengaja dan tidak
disengaja, érta positif dan negatif.

® by

konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1
(SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62):
tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR
p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja,
GRI404-2 (SR p. 105): tentang pendidikan dan

aktual maupun
potensial terkait
topik-topik yang
material bagi
perusahaan telah

Tbk., telah
menyertakan cara
untuk memahami
dan mengukur
dampak-dampak

6-Menciptakan proses yang handal, jelas, Perusahaan belum menggunakan external assurance Dalam Laporan PT. Adaro Energy Seharusnya PT. Not
¢ dan dapat %pahami serta dapat ditiru, untuk memberikan jaminan atas kredibilitas laporan Keberlanjutan Tbk., belum Adaro Energy Comply
-chpat dipertahankan dan berdasarkan pada keberlanjutan tahun 2019 (GRI 102-56: SR p. 21). Perusahaan menciptakan Tbk.,
q .
) a%’surance'ﬁssternal. Halaman 3 proses yang menciptakan
«p Q . .
e}
¢ 3 PEDOMAN, STANDARD LAPORAN & ASSURANCE dijelaskan bahwa handal, jelas, dan proses yang
=&+ % - =3 Laporan ini disusun meng,‘gvunakan Pedoman ’F?eny%:sunan perusahaan dapat d|paham| handaL jelas,
d o — Laporan Keberlanjutan Global Reporting Initiatives (GRI, .
oI é = ; termasuk Mining and Metals Sector Supplement [MMSS atau belum serta da pat dltlru, dan dapat
b o o — MM], juga dari GRI, dengan pilihan standar "CORE". [102-48, menggunakan dapat dlpahaml serta
P = 2 m 102-49, 102-54]
P T O — . ..
'*E: 0 Q’_J" = AE menerapkan prinsip materialitas dalam menetapkan isu- eXternal dlpertahankan dapat dltlru’
[ o o = isu yang dinilai penting bagi para pemangku kepentingan assurance untuk dan berdasarkan dapat
¢ o = (0] Adapun indikator disclosure GRI Standards Core yang . .
£ & = A diaplikasikan disajikan dengan indeks dalam kurung memberikan pada assurance dipertahankan
G = 3 — berwarna khusus pada setiap halaman yang relevan dan H H
x~ g g' a dirangkum dalam Daftar Indeks Standards Core pada Jaminan atas ekSternaI’ karena dan
- S - halaman 133. [102-55]. kredibilitas untuk tahun 2019, | berdasarkan
Q —
«Q
b E; — g Tidak ada perubahan material selama periode pelaporan, juga |ap0ran Laporan pada assurance
c C = tidak ada penyajian kembali pada Laporan Keuangan Auditan . .
D
o =2 o sebagai akibat perubahan ketentuan Pernyataan Standar keberlanJUtan KeberlanJUtan eksternal untuk
p @D 8— — Akuntansi Keuangan [PSAK). Pada penyusunan laporan tahun 2019. Perusahaan Laporan
P — S5 w0 keberlanjutan tahun 2019 ini, AE belum menggunakan jasa .. . .
! E. penjamin (assurance], untuk menjamin kredibilitas dan belum dljamln Keberlanjutan
c ! "] kualitas informasi yang tercantum dalam laporan ini. Namun
= C o demikian, AE menerapkan tahap verifikasi internal. [102-56] Oleh EXternaI Tahun 2019’
5o a % assurance. dengan
b =5 ©
=] — menggunakan
P o
- « .
o 3., jasa external
p
bo— 2 assurance.
a
b 75Menyert§kan cara untuk memahami dan Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang Dampak-dampak PT Adaro Energy - Comply

D Sjus

>
D
E O ?,- pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang diungkapkan aktual maupun
b’ E’ =] pemberdayaan masyarakat lokal. dalam Laporan potensial, seperti
b3 (9] Keberlanjutan dampak-dampak
> o Perusahaan langsung dan
¢ g_ Tahun 2019. tidak langsung,
= Perusahaan juga disengaja dan
.3 telah tidak disengaja,
Eae 5 menyertakan cara | serta positif dan
9 5 7 untuk mengukur negatif.
22 &
c = [
ey £
22 183
5 C
= g 7
R
ISale
Q
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dampak-dampak

oot

topik-topik

ukuran monetisasi

@ tersebut.

- I
» 9 =
P o o,
53 3
@ 3 Y
e
=3 ,,3 T 3
2 KéM@gen@ dan mewakili secara adil Pengungkapan GRI 102-40, 102-42, 102-43 dan 102- Perusahaan PT Adaro Energy - Comply
T dampak-dampak dari beragam sumber yang | 44 (SR p. 129) tentang keterlibatan Pemangku mengenali dan Tbk., telah
3 luas, Seperti-kegiatan-kegiatan, kebijakan- Kepentingan, GRI 102-47 dan 103-1 (SR p.29) tentang mewakili secara mengenali dan
E kgbij%an, ogram-program, keputusan- Daftar Topik-topik Material dan Batasan. adil dampak- mewakili secara
gi kgpugasan,Qan barang dan jasa, serta dampak dari adil dampak-
e k‘ﬁwerﬁ yarg'terkait. Selanjutnya, konteks beragam sumber dampak dari
x k€beganjué.n setiap dampak harus yang luas, seperti beragam sumber
b (ﬁ;a?-%-mi cgngan jelas. kegiatan-kegiatan, | yang luas, seperti
= 5 g ~ kebijakan- kegiatan-kegiatan,
3o @ kebijakan, kebijakan-
P 5 2 = program- kebijakan,
DI 1 G
95 C o program, program-
i 5 32 9 keputusan- program,
?; 2 2 = keputusan serta keputusan-
+ 2 @ = kinerja terkait (SR | keputusan, dan
3 = = p. 129). barang dan jasa,
+ 2 3 serta kinerja yang
e
3 i g_ terkait. Konteks
E; 2 ] keberlanjutan
Y = setiap dampak
e = telah dipahami
@ o ~ dengan jelas.
giQSMenam@kan dampak-dampak sebagai Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang Dalam Laporan PT. Adaro Energy PT. Adaro Not
E"s&aouah pengukuran kualitatif, kuantitatif, konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 Keberlanjutannya, | Tbk., telah Energy Tbk., Comply
3 maupun secara monetisasi. (SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62): Perusahaan menampilkan seharusnya
N L tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR | mengungkapkan dampak-dampak mengungkapkan
%? p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, pengukuran sebagai sebuah ukuran-ukuran
P GRI 404-2 (SR p. 105): tentang pendidikan dan kualitatif dan pengukuran monetisasi dari
3 pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang kuantitatif dari kualitatif, maupun | dampak-
E pemberdayaan masyarakat lokal. dampak-dampak kuantitatif. dampak yang
%( terkait dengan Namun, ukuran- ditimbulkan.
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=
material dari dampak-
@ Perusahaan. dampak yang
ditimbulkan
- 5 belum
B E by diungkapkan oleh
oo o Perusahaan.
¢ o ae
¢ 2 'Y
4 3
4 3
D = T
3 10. l\@ncm&akan dan mengungkapkan Pengungkapan GRI 304-3 (SR p. 50): tentang Pelaporan PT. Adaro Energy Comply
gsgar(a)m rmeluruh dan berimbang sebuah konservasi dan kawasan restorasi habitat, GRI 305-1 Keberlanjutan Tbk., telah
G pemahaman mengenai pengukuran dan (SR p. 56): tentang emisi GRK, GRI 306-2 (SR p. 62): Perusahaan menciptakan dan
i p(gng& mpak-dampak organisasi tentang pengelolaan limbah, GRI 403-2 dan 403-3 (SR | mengungkapkan mengungkapkan
= tgr_haﬁap p@a pemangku kepentingan dan p. 72, 75): tentang kesehatan dan keselamatan kerja, tentang secara
T ap ofganisasi itu sendiri. - p. : tentang pendidikan dan penyebarluasan menyeluruh dan
¢ tgrh@_ it di GRI 404-2 (SR p. 105): tent didikan d barl luruh d
S g S a pelatihan, GRI 413-1 (SR p. 79): tentang informasi tentang | berimbang
3T = E’ pemberdayaan masyarakat lokal. dampak kepada sebuah
=] ﬁ g d para pemangku pemahaman
3 ® & g kepentingan mengenai
@ 5 2 3. Perusahaan. Hal pengukuran dan
35 & 3 ini telah pengujian
¢ >3 o disebutkan pada dampak-dampak
@2 o 3 masing-masing organisasi
o) «Q =1
¥~ = pengungkapan terhadap para
gi % 2 Standar GRI pemangku
e g terkait dengan kepentingan dan
g: = =+ topik-topik terhadap
1 = § material organisasi itu
39 = Perusahaan. sendiri.
= s
> 3 =
o 3 ~
J A A
4-3% Evaluatfon
E 4 of =
Z]_ Eg_specifieg
% 9 sustainabil
J 7
o)) Ez_ity
Eg_ 3 performan
E ;3 ce
F$ inforn'E‘o
T n/Subjétet
P o
3 4 Matteg
~ L o
gy £
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4. Kin@

GRI
Standar
ds: 201-
1, 201-
2, 201-
3,201-4

Pengungkapan atas GRI Standards: 201-1, 201-3

Program Pensiun [201-3, 404-2]

Grup Adaro memberikan program pensiun sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan beberapa anak perusahaan
memberikan pelatihan masa persiapan pensiun guna
mempersiapkan karyawan secara mental dan finansial
Grup Adaro turut memberikan kentribusi tertentu untuk
mendukung karyawan dalam mengikuti program pensiun
sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Pada umumnya pesangon karena pensiun diberikan kepada
karyawan dengan status karyawan tetap. Adapun komponen
gaji lainnya sama, tidak ada perbedaan signifikan antara
karyawan tetap dengan karyawan purna waktu. [401-2]

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan kinerja ekonomi,
yaitu nilai ekonomi
langsung yang dihasilkan
dan didistribusikan serta
kewajiban program
pensiun manfaat pasti
dan program pensiun
lainnya. Dalam laporan
keberlanjutan
perusahaan disebutkan
bahwa Grup Adaro
memberikan program
pensiun sesuai dengan
ketentuan yang berlaku
dan beberapa anak
perusahaan memberikan
pelatihan masa persiapan
pensiun guna
mempersiapkan
karyawan secara mental
dan finansial. Grup Adaro
turut memberikan
kontribusi tertentu untuk
mendukung karyawan
dalam mengikuti program
pensiun sesuai dengan
ketentuan perundangan
yang berlaku. Tetapi,
dalam laporan
keberlanjutan
perusahaan, tidak

Tidak ditemukan adanya
pengungkapan yang
berkaitan dengan GRI
Standards 201-1. Berkaitan
dengan GRI Standards 201-3,
PT AE belum mengungkapkan
mengenai Nilai perkiraan
liabilitas, jika liabilitas
program tersebut dipenuhi
oleh sumber daya umum
organisasi; Persentase gaji
yang dikontribusikan oleh
karyawan atau pemberi
kerja; Tingkat partisipasi
dalam program pensiun,
seperti partisipasi dalam
skema wajib atau sukarela,
skema regional, atau berbasis
negara, atau yang memiliki
dampak finansial.

PT AE seharusnya
mengungkapkan
mengenai Nilai
perkiraan liabilitas,
jika liabilitas program
tersebut dipenuhi
oleh sumber daya
umum organisasi;
Persentase gaji yang
dikontribusikan oleh
karyawan atau
pemberi kerja;
Tingkat partisipasi
dalam program
pensiun, seperti
partisipasi dalam
skema wajib atau
sukarela, skema
regional, atau
berbasis negara, atau
yang memiliki dampak
finansial.

Disclai
mer &
Not
Compl
y
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ditemukan data
mengenai nilai ekonomi
langsung yang dihasilkan

T I dan didsitribusikan.

5 Damiﬁ'k GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 203-1, Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Not

Y Ekononii Standar | 203-2 Keberlanjutan mengungkapkan dampak Tbk., seharusnya Compl
b Tak Er ds: 203- PPRREO—— Perusahaan pada ekonomi tak langsung yang memberikan y

! Langsur§ 1, 203-2 /;rscgzemmpcesr;l}:;gkinenézrjniakz”e:onn:“n; g halaman 80, diuraikan dihasilkan oleh perusahaan. informasi mengenai
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maupun community action plan (CAP) dari masing-
masing area yang penyusunannya melibatkan konsultan
dan interaksi intensif dengan tokoh masyarakat sekitar
maupun pemerintah daerah setempat, sehingga AE dapat
merealisasikan berbagai program yang bermanfaat.
Program-program tersebut meliputi pengembangan sarana
dan prasarana dasar, maupun prasarana yang berkaitan
dengan kegiatan ekonomi masyarakat atau UMKM, dan
Lainnya.

Pada umumnya bentuk bantuan di bidang pembangunan
sarana dan prasarana tersebut adalah berupa barang/jasa
Artinya penerima manfaat menerima bantuan berupa barang

—— [bangunan, peralatan dan prasarana lainnya), sedangkan

pekerjaan dilaksanakan oleh pihak Lain

Program dan kegiatan CSR Al dalam pelaksanaannya
senantiasa mengoptimalkan peran masyarakat dengan
tujuan untuk meningkatkan keberlanjutan dari program dan
kegiatan tersebut.

tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan dampak ekonomi
tak langsung. AE
memperhitungkan
dampak ekonomi dan
sosial dari program CSR-
nya menggunakan analisis
social mapping maupun
community action plan
(CAP) dari masingmasing
area yang penyusunannya
melibatkan konsultan dan
interaksi intensif dengan
tokoh masyarakat sekitar
maupun pemerintah
daerah setempat,
sehingga AE dapat
merealisasikan berbagai
program yang
bermanfaat. Program-
program tersebut
meliputi pengembangan
sarana dan prasarana
dasar, maupun prasarana
yang berkaitan dengan
kegiatan ekonomi
masyarakat atau UMKM,
dan lainnya.

Namun, PT AE belum
memberikan informasi
mengenai tingkat
pembangunan dari investasi
infrastruktur yang signifikan
dan dukungan layanan. Selain
itu, PT AE juga belum
memberikan informasi
mengenai dampak ekonomi
tak langsung yang signifikan.

tingkat pembangunan
dari investasi
infrastruktur yang
signifikan dan
dukungan layanan.
Selain itu, PT AE juga
belum memberikan
informasi mengenai
dampak ekonomi tak
langsung yang
signifikan.
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6. Anti GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 205-2, 205-3 | Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., belum | PT. Adaro Energy Not
Korupsi Standar Keberlanjutan memberikan informasi Tbk., seharusnya Compl
) Y
ds: 205- PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN KORUPSI dan FRAUD Perusahaan pada mengenai Jumlah dan memberikan y
T T | 1205 e e untuk senantisss melengkapt dan halaman 124, diuraikan persentase total anggota informasi mengenai
o O - menyempurnakan penyelenggaraan pengendalian internal
el = 2,205-3 B e e, tentang pengungkapan badan tata kelola yang telah Jumlah dan
oY o melakukan deteksi, investigasi, pelaporan dan evaluasi serta Informasi Kinerja dikomunikasikan oleh persentase total
(9] C} e} penindakan untuk mencegah terjadinya tindak pidana Fraud K b | . Kh R . . b d
- 3 - maupun korupsi eberlanjutan usus organisasi mengenai anggota badan tata
=gt - e e ey (Specifietjj Sustainability keiijakan dan pgrosedur anti keﬁ)gla yang telah
n seluruh personil dalam Grup Adaro diwajibkan untuk -
= :3 3 me:t:gan Ierlan‘}mya lransak:w orang dal:;,ﬂkgruasu d:'\ . . . . . .
D T = kecurangan. Kewsjiban ini telah dituangkan ke dalam Kode Performance korupsi, yang diuraikan dikomunikasikan oleh
53 % = Etik AE dan Piagam Dewan Komisaris dan Direksi. Information/SSPI) terkait | berdasarkan wilayah; Jumlah | organisasi mengenai
% O 5 AE belum memiliki mekanisme pelaporan pelanggaran, dengan kebijakan anti dan persentase total kebijakan dan
% e _6 E sementara mekanisme pelaporan pelanggaran AE sedang . . .
9P = difinalisasi, seluruh karyawan diminta untuk secara korupsi yang telah karyawan yang telah prosedur anti-korupsi,
Q % o) ; proaktif melaporkan kepada atasan langsung mereka jika dt k d | dk k k | h d k
menemukan kecurangan atau pelanggaran terhadap etika Iterapkan dalam IKOmunikasikan ole yang diuraikan
g @ 9 m bisnis, peraturan perusahaan, Anggaran Dasar, Undang- . . . . .
— (El g . Undang atau informasi yang bersifat rahasia. perusahaan- Sejalan organisasi mengenal berdasarkan W|Iayah;
[ S — e . .
-~ E] g' a AF juga belum pernah melaksanakan pelatihan anti korupsi selama dengan Salah Satu nllal keb”akan dan prOSEdur antl_ Jumlah dan
~ 1 S I tahun pelaporan maupun tahun sebelumnya. Namun demikian perusahaan yaitu korupsi, yang diuraikan persentase total
D ,C__‘_ «« :'_- melalui mekanisme yang tersedia, Perseroan tidak pernzh 3 )
2 9 & c mencatathan adanya kasus Fraud ataupun Korupsi. [205-3) “Integrity”, seluruh berdasarkan kategori karyawan yang telah
a . . . . .
=45 2 ; personil dalam Grup karyawan dan wilayah ; dikomunikasikan oleh
a E_— ) o Adaro diwajibkan untuk Jumlah total insiden yang organisasi mengenai
L -] . . . . s
= I @ g mencegah terjadinya terbukti yang mengakibatkan | kebijakan dan
- ! . . . . .
° T < transaksi orang dalam, karyawan diberhentikan atau | prosedur anti-korupsi,
3 O . . . . .
= g korupsi dan dihukum karena korupsi. yang diuraikan
T Q . .
aF 3 = kecurangan. Kewajiban berdasarkan kategori
> a 5 ini telah dituangkan ke karyawan dan wilayah
5 F = dalam Kode Etik AE dan ; Jumlah total insiden
=S g Piagam Dewan Komisaris yang terbukti yang
2 4 = dan Direksi. mengakibatkan
o))
=3 ) karyawan
o g %: diberhentikan atau
-3 dihukum karena
T = .
S : korupsi.
= @ 7. o GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 202-1 Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Disclai
¢ & Keberadaa | Standar N . Keberlanjutan mengungkapkan keberadaan | Tbk., seharusnyajuga | mer &
i_ Fn Pasar%. ds: 202- e e Perusahaan pada pasar yaitu memberikan memberikan Not
o g - 1, 202-2 m halaman 111-112, informasi mengenai rasio informasi megenai Compl
) . . .
S 4 — diuraikan tentang standar upah karyawan. rasio yang relevan y
5 2 : pengungkapan Informasi Namun, PT AE belum dari upah karyawan
53 Kinerja Keberlanjutan memberikan informasi entry-level
-9 5 Khusus (Specified megenai rasio yang relevan berdasarkan jenis
o P 7 Sustainability dari upah karyawan entry- kelamin.
S o & ieni
2 4 o Performance level berdasarkan jenis
c X< =r
0w o :
5> e
S 188
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Information/SSPI) terkait
dengan keberadaan pasar
yaitu rasio standar upah
karyawan entry-level

kelamin. PT AE hanya
mengungkapkan rasio upah
karyawan berdasarkan lokasi
operasi yang signifikan.
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Untuk pengelolaan limbah organik, selain diangkut ke
tempat pemrosesan akhir, Al melakukan komposting di area
Paringin dan Kelanis. Kompos kemudian digunakan sebagai
pupuk pada kegiatan reklamasi. Limbah padat organik
dikelola dengan cara diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir
(TPAJ. Limbah padat yang masih dapat dimanfaatkan seperti
palet kayu dari wadah pembelian part alat berat digunakan
untuk sarang lebah kalulut bagian dari program CSR.

Jumlah limbah padat yang dihasilkan di tahun 2019 adalah 3.125
ton limbah padat organik, 1.541 ton limbah padat anorganik,
dan 4565 ton limbah padat residu. Jumlah tersebut secara total
menurun sebesar 3% dibandingkan tahun 2018 yaitu sebesar
3.235 ton limbah padat organik, 1.604 limbah padat anorganik,
dan 443 ton limbah padat residu. Jumlah kompos yang dihasilkan
dari limbah padat organik pada tahun 2019 sejumiah 12.285 kg
atau mengalami kenaikan sebesar 9,3% dari tahun sebelumya
yaitu sejumlah 11.240 kg.

Pengelolaan limbah B3 dilakukan dengan cara menyimpan
limbah B3 pada tempat penyimpanan sementara limbah B3
yang telah memiliki izin sebelum diangkut oleh pihak ketiga
yang juga memiliki izin sesuai dengan peraturan perundang
- undangan yang berlaku. Perseroan menjalankan proses
penyimpanan maupun pengangkutan limbah B3 tersebut
dengan sangat berhati-hati, sehingga tidak mencatatkan ada
tumpahan sepanjang tahun pelaporan. Juga tidak mencatatkan
adanya tumpahan limbah ke badan air [306-3, 306-5]

Berikut volume limbah B3 dari kegiatan operasional Al
menurut jenisnya dan perlakuannya.

Tabel Limbah B3 dari Kegiatan Operasional dan Perlakuannya
[306-2]

Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan Pengelolaan
Limbah, yaitu
pengungkapan tentang
Limbah berdasarkan Jenis
dan Metode Pembuangan
pada Halaman 62.
Pengelolaan limbah padat
yang dihasilkan dalam
kegiatan operasional
penambangan dan
perkantoran. Perusahaan
mengelola limbah padat
dari kegiatan operasional
berdasarkan jenis
limbahnya, antara lain
limbah organik,
anorganik, dan limbah
Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3). Untuk
pengelolaan limbah
organik, selain diangkut
ke tempat pemrosesan
akhir, Al melakukan

direncanakan; berat total
untuk setiap limbah yang
diimpor, dieskpor.

pelepasan air yang
direncanakan dan
tidak direncanakan;
berat total untuk
setiap limbah yang
diimpor, dieskpor.

2 berdasarkan jenis kelamin
f terhadap upah minimum
b regional.
] . 122

Environme

ntC =
b 8x = GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 306-2 (SR p. | Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk.,belum PT. Adaro Energy Disclai
- Péngelolaa | Standar | 62) Keberlanjutan memberikan informasi Tbk., seharusnya juga | mer &
: nfimbah ds: 306- P T T T T e TR Perusahaan, diuraikan megenai Volume total memberikan Not
b 2 i Mool bl sl iy tentang pengungkapan pelepasan air yang informasi megenai Compl
b anorganik, dan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Informasi Kinerja direncanakan dan tidak Volume total y
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komposting di area
Paringin dan Kelanis.
Kompos kemudian
digunakan sebagai pupuk
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proses berikut:

1.Penggunaan bahan baku penunjang kegiatan utama di
tambang

2. Kegiatan utama di tambang meliputi: pembukaan lahan
pengerukan dan pemindahan lapisan tanah atas dan
lapisan penutup, pengangkutan batu bara dari pit ke
ROM dan ROM ke Kelanis, pemrosesan batu bara dan
pemindahan batu bara dari stockpile ke kapal tongkang.

3.Kegiatan penunjang pertambangan seperti penyiraman
jalan hauling dan pengolahan air asam tambang

Berdasarkan dari hasil perhitungan intensitas emisi GRK yang
telah dilakukan, kami dapat menurunkan 8.33% dari tahun
2018 sebesar 0.036 ton CO, ekuivalen menjadi 0,033 ton CO
ekuivalen di tahun 2019. Perhitungan emisi, intensitas emisi
dan pengurangan emisi GRK di Grup Adaro dapat dilihat pada
tabel berikut

‘GHG Emissions lin tan of CO, ea)

[ 3 .

(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan Emisi, yaitu
pengungkapan tentang
Emisi GRK (Cakupan 1)
Langsung yang terdapat
di Halaman 56.
Perusahaan telah
berupaya untuk
mengidentifikasi dan
mengurangi emisi gas
rumah kaca dari
beberapa kegiatan, yaitu
Pilar Adaro Land memiliki
anak perusahaan yang
memiliki izin pengelolaan
hutan untuk restorasi

190

PFC, SF6, NF3, atau
semuanya; Jenis emisi GRK
yang dimasukkan dalam rasio
intensitas; apakah langsung
(Cakupan 1), energi tidak
langsung (Cakupan 2),
dan/atau tidak langsung
lainnya (Cakupan 3).

penghitungan; apakah
berupa CO2, CH4,
N20, HFC, PFC, SF6,
NF3, atau semuanya;
Jenis emisi GRK yang
dimasukkan dalam
rasio intensitas;
apakah langsung
(Cakupan 1),

energi tidak langsung
(Cakupan 2), dan/atau
tidak langsung lainnya
(Cakupan 3).

: u

EE n;:_ pada kegiatan reklamasi.

¢ o, Limbah padat organik

2 = dikelola dengan cara

“F - diangkut ke Tempat

53 T 3 Pemrosesan Akhir (TPA).

2 x = Limbah padat yang masih

9O m dapat dimanfaatkan

B¢ = = seperti palet kayu dari

¢ o é wadah pembelian part

2 5 = alat berat digunakan

§;' = 3 untuk sarang lebah

d 2 ~+ kalulut bagian dari

= program CSR.

s 9.§_mis GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 305-1 (SR p. | Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., belum | PT. Adaro Energy Not

o Standar | 56) Keberlanjutan memberikan informasi Tbk., seharusnya juga | Compl
@ ds: 305- PENGELOLAAN DAN REDUKSI EMISI:05-1 Perusahaan, diuraikan megenai Gas-gas yang memberikan y
S 1 (5tbal Warmng Potenial mengaunaton. pencekatan Lie tentang pengungkapan termasuk dalam informasi megenai
e E;a‘gng;awz]mi;:g“z:rr“,,m‘f,“f‘“ e Informasi Kinerja penghitungan; apakah Gas-gas yang
2 o o i LA 4 e e et Keberlanjutan Khusus berupa CO2, CH4, N20, HFC, termasuk dalam
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ekosistem dan
pengelolaan hutan untuk
penyerapan karbon. Salah

Pilar Adaro Power aktif mencari proyek-proyek satu area utama untuk
ketenagalistrikan dari sumber energi terbarukan untuk . .
mendapatkan bauran yang seimbang dalam portofolionya. dlkembangkan pl|ar

AP telah memasang proyek energi terbarukan pertamanya,

yaitu panel PV 100-kWp rooftop-mounted solar di fasilitas Adaro Land adalah
pemrosesan batu bara dan pemuatan tongkang Al di Kelanis, H H

Kalimantan Tengah, yang diharapkan akan menghasilkan restorasi ekOSIStem dan
125.000 kWh per tahun. penyerapan karbon di

area hutan, yang dapat
menyerap emisi CO2

dari aktivitas
pertambangan. PT Hutan
Amanah Lestari (HAL)
memegang Izin Usaha
Pemanfaatan Penyerapan
dan/atau Penyimpanan
Karbon (IUP PAN/RAP
Karbon) untuk
menerapkan kebijakan
energi dan gas rumah
kaca Grup Adaro. Sebagai
salah satu pemegang IUP
PAN/ RAP Karbon
terbesar, HAL berharap
agar setelah beroperasi,
bisnis perdagangan
karbon akan menjadi
bisnis utamanya. Pilar
Adaro Power aktif
mencari proyek-proyek
ketenagalistrikan dari
sumber energi
terbarukan untuk
mendapatkan bauran
yang seimbang dalam
portofolionya. AP telah
memasang proyek energi
terbarukan pertamanya,
yaitu panel PV 100-kWp
rooftop-mounted solar di
fasilitas pemrosesan batu
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bara dan pemuatan
tongkang Al di Kelanis,
Kalimantan Tengah, yang
diharapkan akan
menghasilkan 125.000
kWh per tahun.
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10.
b Knek§a
b Q)
b gaiman
i Hayati
O

GRI
Standar
ds: 304-
1, 304-
3,304-4

Pengungkapan atas GRI Standards: 304-1, 304-
3, 304-4 pada Laporan Keberlanjutan
Perusahaan 48 dan 50

RESTORASI FLORA DAN FAUNA (30

AN LR B AT A I LR

RelBE A AT AC A AS s B S A A 2 A

oo TT P

n’\/\ll"\lll uon v ndripy Tt

=

Jaguins ueyin
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Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan keanekaragaman
hayati, yaitu: (1). Spesies
daftar merah IUCN dan
spesies daftar konservasi
nasional dengan habitat
dalam wilayah yang
terkena efek operasi; di
Halaman 48-50.

PT. Adaro Energy Tbk., belum
memberikan informasi
megenai Untuk setiap lokasi
operasi yang dimiliki, disewa,
dikelola, atau berdekatan
dengan, kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan
lindung; Sifat dari dampak
langsung dan tidak langsung
yang signifikan pada
keanekaragaman hayati.

PT. Adaro Energy
Tbk., seharusnya juga
memberikan
informasi megenai
Untuk setiap lokasi
operasi yang dimiliki,
disewa, dikelola, atau
berdekatan dengan,
kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai
keanekaragaman
hayati tinggi di luar
kawasan lindung; Sifat
dari dampak langsung
dan tidak langsung
yang signifikan pada
keanekaragaman
hayati.

Not
Compl

' v w2
PR W
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11. GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 308-2 Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait - Disclai
Penilai Standar Keberlanjutan penilaian lingkungan mer
Lingku@ ds: 308- Perusahaan, belum ada pemasok belum diungkapkan
Tn Pema%k 1,308-2 pengungkapan mengenai | sesuai dengan GRI 308-2.
EE by penilaian lingkungan
B a. pemasok berdasarkan GRI
§; -:cr Standards: 308-2.
: 12. Ene%i GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 302-1, 302- Dalam Laporan 'PT. Adaro Energy Tbk., PT. Adaro Energy Not
Standar | 3,302-4 Keberlanjutan belum memberikan informasi | Tbk., seharusnya juga Compl
b ds: 302- Perusahaan pada mengenai Dalam joule, watt memberikan y
+ 1, 302- halaman 111-112, jam atau kelipatannya, total: informasi mengenai
i 2, 302- diuraikan tentang konsumesi listrik, konsumsi Dalam joule, watt jam
3, 302- pengungkapan Informasi pemanasan, komsumsi atau kelipatannya,
4,302-5 Kinerja Keberlanjutan pendinginan, konsumsi uap; total: konsumsi listrik,

T
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it Produkes

Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan energi, yaitu
konsumsi energi dalam
organisasi, intensitas
energi dan pengurangan
konsumsi energi.

Standar, metodologi, asumsi,
dan/atau alat penghitungan
yang digunakan; Sumber
faktor konversi yang
digunakan. Selain itu PT AE
juga belum memberikan
informasi mengenai Jenis-
jenis energi yang termasuk
dalam rasio intensitas;
apakah bahan bakar, listrik,
pemanasan, pendinginan,
uap, atau semuanya.

konsumsi pemanasan,
komsumsi
pendinginan,
konsumsi uap;
Standar, metodologi,
asumsi, dan/atau alat
penghitungan yang
digunakan; Sumber
faktor konversi yang
digunakan. Selain itu
PT AE seharusnya juga
memberikan
informasi mengenai
Jenis-jenis energi yang
termasuk dalam rasio
intensitas; apakah
bahan bakar, listrik,
pemanasan,
pendinginan, uap,
atau semuanya.

(319 ueny XMy ex1IeWIOU| UBP SIUSIG INUISUL) DX 1] A1

Ig 3nISu|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue

D Sjus

193




"OyMIg| Uizt eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

13. Air
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GRI
Standar
ds: 303-
1, 303-
2,303-3

Pengungkapan atas GRI Standards: 303-1, 303-
2,303-3

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
halaman 111-112,
diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan air, yaitu
pengambilan air
berdasarkan sumber,
sumber air yang secara
signifikan dipengaruhi
oleh pengambilan air,
serta daur ulang dan
penggunaan air kembali.
Al mengolah air dari
kegiatan penambangan
(sump pit) dan air hujan,
yang dialirkan menuju
kolam pengendapan
untuk dikelola lebih
lanjut. Air dari kolam
pengendapan sebagian
dialirkan dalam fasilitas
pengolahan air untuk
diolah menjadi air bersih
yang selanjutnya akan
didistribusikan kepada
masyarakat sekitar
melalui pipa maupun truk
air. Sisa air yang berada
dalam kolam
pengendapan kemudian
diolah hingga memenuhi
standar kualitas air
limbah yang ditentukan
sesuai dengan Peraturan

PT. Adaro Energy Tbk., telah
mengungkapkan
pengambilan air berdasarkan
sumber serta daur ulang dan
penggunaan air kembali yang
disajikan dalam bentuk tabel.
Namun PT AE belum
memberikan informasi
mengenai sumber air yang
secara signifikan dipengaruhi
oleh pengambilan air.

PT. Adaro Energy
Tbk., seharusnya juga
memberikan
informasi mengenai
sumber air yang
secara signifikan
dipengaruhi oleh
pengambilan air.

Compl
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1PeH (D)

Gubernur Kalimantan
Selatan Nomor 36 Tahun
2008 untuk selanjutnya

T dialirkan ke badan air
¥ sungai dan penyiraman
B jalan tambang.
i} T
> (w4
«p o
3 3
@i 15 = GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 301-1, 301-2 | Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait Compl
§;+_ Materialy Standar | oo Keberlanjutan material sudah diungkapkan y
'E: % ; ds: 301- | @ Perusahaan pada sesuai dengan GRI 301-1,
P o A 2,301- halaman 111-112, 301-2
o = (0] . .
é] g — 2,301-3 diuraikan tentang
O = 5 pengungkapan Informasi
E) 2 B Kinerja Keberlanjutan
g = & Khusus (Specified
¢ C =3 . ™
b 2 w Sustainability
b o
T o try Performance
Ei 8. ; o, o T Information/SSPI) terkait
T a4 dengan Material.
b 1% g GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 307-1 Dalam Laporan Pengungkapan SSPI terkait Compl
5 Kﬁ)atuh:an Standar Kepatuhan Terhadap Regutasi (5071, 30511 Keberlanjutan kepatuhan lingkungan sudah y
i~ Lingku ds: 307- EZSL"“;E;EZ?T‘.?Z:éﬁ?ﬁfj{i?éfZ‘,i‘p”:;‘i{ii““g““”g“” Perusahaan pada diungkapkan sesuai dengan
1 ) halaman 111-112, GRI 307-1
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Seluruh mitra kerja yang bekerja di wilayah operasional grup
diharuskan mematuhi peraturan lingkungan yang dapat
dievaluasi melalui CSMS (Contractor Safety Management
System). Kriteria lingkungan yang diterapkan antara lain
kepemilikan dokumen lingkungan dan izin perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup lizin PPLH), prosedur
pengelolaan material dan limbah B3, asuransi lingkungan
hidup, serta sistem tanggap darurat apabila terjadi insiden
lingkungan. Hingga saat penyusunan laporan ini Grup Adaro
menmiliki lebih dari 158 mitra kerja.

Selain itu dari segi pengadaan barang, Grup Adaro telah
mengidentifikasi material yang tidak boleh digunakan
melalui prosedur pengadaan barang antara lain material
mengandung asbestos, material mengandung bahan perusak
ozon (0zone Depleting Substances), material mengandung
PCBs, material yang dilarang sesuai dengan peraturan
perundang - undangan, serta material yang dilarang dalam
Stockholm Convention

diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan kepatuhan
lingkungan. Seluruh mitra
kerja yang bekerja di
wilayah operasional grup
diharuskan mematubhi
peraturan lingkungan
yang dapat dievaluasi
melalui CSMS (Contractor
Safety Management
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System). Kriteria
lingkungan yang
diterapkan antara lain
kepemilikan dokumen
lingkungan dan izin
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan
hidup (izin PPLH),
prosedur pengelolaan
material dan limbah B3,
asuransi lingkungan
hidup, serta sistem
tanggap darurat apabila
terjadi insiden
lingkungan. Hingga saat
penyusunan laporan ini
Grup Adaro memiliki

lebih dari 158 mitra kerja.

Di sepanjang tahun 2019
tidak terjadi insiden
lingkungan maupun
pelanggaran terhadap
regulasi di bidang
lingkungan hidup yang
signifikan di wilayah kerja
Grup Adaro.

Social
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Pelatihah
()

(@1 u

GRI
Standar
ds: 404-
1

Pengungkapan atas GRI Standards: 404-1 (SR p.
105)

Pelatihan dan Pengembangan [404-1, 404-2]

Grup Adaro juga memberikan kesempatan yang sama bagi
seluruh karyawan dalam mengikuti program-program
pendidikan dan pelatihan. Program pelatihan mencakup

teknis, kepemimpinan, manajerial, dan sertfikasi yang
diperlukan untuk pekerjaan

Untuk tahun 2019, rata-rata jam pelatihan per karyawan
adalah 44 jam, sedangkan jenis pelatihan yang diberikan
disesuaikan dengan bidang usaha perusahaan dalam Grup
Adaro. Untuk kegiatan pelatihan kepemimpinan di Grup

:Jaquins uex

p sjus|g 3mpsul

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 105, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan pendidikan dan
pelatihan, yaitu tentang

PT Adaro Energy Tbk., belum
memberikan informasi
mengenai Persentase operasi
dengan keterlibatan
masyarakat lokal yang sudah
diimplementasikan, penilaian
dampak, dan/atau program
pengembangan secara
details. Selain itu PTAE juga
belum memberikan informasi
mengenai Operasi yang
secara aktual dan yang
berpotensi memiliki dampak

Sebaiknya PT Adaro
Energy Tbk.,
memberikan
informasi mengenai
Persentase operasi
dengan keterlibatan
masyarakat lokal yang
sudah
diimplementasikan,
penilaian dampak,
dan/atau program
pengembangan
secara details. Selain

Not
Compl

Adaro dikelola oleh Divisi HR AE bekerja sama dengan Dlvisi
HR anak perusahaan.
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jenis pelatihan dan tujuan | negatif signifikan terhadap itu PTAE juga
@ pelatihan. masyarakat lokal, termasuk sebaiknya
lokasi operasi dan potensi memberikan
T 5 dampak negatif dan aktual informasi mengenai
EE by yang signifikan dari operasi. Operasi yang secara
¢ Q. aktual dan yang
i} T . -
+ =3 berpotensi memiliki
< 2 dampak negatif
1 3 ampak negati
P T = signifikan terhadap
2 x = masyarakat lokal,
9O m termasuk lokasi
B¢ 8 = operasi dan potensi
ol O G?i dampak negatif dan
ég. 5 = aktual yang signifikan
g 2 = . ‘ dari operasi.
4 —
q 1(8 E GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 413-1 (SR p. | Dalam Laporan PT Adaro Energy Tbk., belum | Sebaiknya PT Adaro Not
g* P@]berﬁa Standar | 79). Keberlanjutan memberikan informasi Energy Thk., Compl
&b yaan ; ds: 413- ::QIG-LS:MDAMPAK. DASAR KEBIJAKAN DAN PENYUSUNAN Perusahaan pada mengenai Persentase operasi | memberikan y
P Masyaraka | 1 Halaman 105, diuraikan dengan keterlibatan informasi mengenai
E' = = Analisa Dampak Sosial [413-1, 413-2] .
4 tdokal = Grim. Alr tolah Tehakukian, TdHIRES) dan GROBGS tentang pengungkapan masyarakat lokal yang sudah | Persentase operasi
il g o zs‘:rgz‘mdnz"“pak =asisl. yeng: mungkun: timtil, dari kegitan Informasi Kinerja diimplementasikan, penilaian | dengan keterlibatan
P o g Keberlanjutan Khusus dampak, dan/atau program masyarakat lokal yang
T Q Khususnya di PT Adaro Indonesia [Al], dalam dokumen e . .
T 2 = Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL] telah ditetapkan (Specified Sustainability pengembangan secara sudah
& o Er:‘e%rglzatir::z:lnii?az::ga;ird‘r;)r?grrya:\ng ;.eribdear;ai;a:n‘ Performance details. Selain itu PTAE juga diimplementasikan,
&+ = measyarakat paca desa ring 1yang melipull progesin ekonoml, Information/SSPI) terkait | belum memberikan informasi | penilaian dampak,
3 pendidikan, kesehatan, sosial budaya dan lingkungan. i A
e > dengan pemberdayaan mengenai Operasi yang dan/atau program
é; Zx' masyarakat, yaitu tentang | secara aktual dan yang pengembangan
2 Q operasi dengan berpotensi memiliki dampak secara details. Selain
il %: keterlibatan masyarakat negatif signifikan terhadap itu PTAE juga
53 = lokal, penilaian dampak, masyarakat lokal, termasuk sebaiknya
P = dan program lokasi operasi dan potensi memberikan
e o pengembangan. dampak negatif dan aktual informasi mengenai
e S Perusahaan membangun yang signifikan dari operasi. Operasi yang secara
3 %- infrastruktur yang aktual dan yang
@ -~ terbukti mampu berpotensi memiliki
& membawa perubahan dampak negatif
2 dan kemajuan bagi signifikan terhadap
3 masyarakat yang masyarakat lokal,
¢ — memanfaatkannya. termasuk lokasi
=
K (7] operasi dan potensi
3 (= dampak negatif dan
= [ g
o =
o - 197
c o)
3 m=e
o n
% E.
0
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aktual yang signifikan
@ dari operasi.
+18. I GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 401-1, 401- Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah Sebaiknya PT Adaro Not
QKepegag’(-ai Standar | 2, 401-3 Keberlanjutan mengungkapkan informasi Energy Tbk., juga Compl
b an ds: 401- | = Perusahaan pada mengenai rekrutmen memberikan y
1, 401- Halaman 105, diuraikan karyawan baru dan informasi mengenai
2,401-3 tentang pengungkapan penggantian karyawan secara | tunjangan yang
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Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan kepegawaian,
yaitu perekrutan
karyawan baru dan
pergantian karyawan,
tunjangan yang diberikan
kepada karyawan
purnawaktu yang tidak
diberikan kepada
karyawan sementara atau
paruh waktu serta cuti
melahirkan. Pada tahun
2019, Grup Adaro
melakukan rekrutmen
terhadap 741 orang
karyawan baru. Pada
tahun yang sama
terdapat 295 orang
karyawan yang
mengundurkan diri dari
Grup Adaro. Selain
memberikan paket
remunerasi yang
memadai, Grup Adaro
juga memiliki kebijakan
pemberian cuti dalam
tanggungan perusahaan.
Hak cuti yang diberikan
oleh Grup Adaro diatur

rinci dalam bentuk tabel.
Namun, PT AE belum
memberikan informasi secara
rinci mengenai tunjangan
yang diberikan kepada
karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan kepada
karyawan sementara atau
paruh waktu. Selain itu, PT AE
juga belum melaporkan
informasi mengenai cuti
kehamilan.

diberikan kepada
karyawan purnawaktu
yang tidak diberikan
kepada karyawan
sementara atau paruh
waktu dan juga
informasi mengenai
jumlah karyawan yang
berhak mendapat cuti
kehamilan, yang
mengambil cuti
kehamilan, yang
kembali bekerja
setelah cuti
kehamilan.
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dalam Perjanjian Kerja
Bersama dan peraturan
perusahaan. Pada
umumnya pesangon
karena pensiun diberikan
kepada karyawan dengan
status karyawan tetap.
Adapun komponen

gaji lainnya sama, tidak
ada perbedaan signifikan
antara karyawan tetap
dengan karyawan purna
waktu.
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GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 402-1 Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Not
i Standar R Keberlanjutan mengungkapkan bahwa AE Tbk., seharusnya Compl
| CustrE' ds: 402- W e Perusahaan pada mendorong setiap memberikan y
S ; 1 Halaman 104, diuraikan perusahaan dalam Grup informasi mengenai
b & o tentang pengungkapan Adaro untuk melakukan jumlah minggu
i a 3, Informasi Kinerja komunikasi terkait dengan pemberitahuan
- 2 Keberlanjutan Khusus perubahan operasional minimum yang
= g (Specified Sustainability seperti perubahan waktu biasanya diberikan
; é 5 Performance kerja dan perubahan kepada para
g > Information/SSPI) terkait organisasi. Namun, PT AE karyawan.
z = dengan hubungan belum memberikan informasi
% g industrial, yaitu periode mengenai jumlah minggu
[ = pemberitahuan minimum | pemberitahuan minimum
g § terkait perubahan yang biasanya diberikan
b A operasional. kepada para karyawan.
8 20. Aspa( GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 403-1, 403- Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., belum | PT. Adaro Energy Not
b K3 ; Standar | 2, 403-3, 403-4, 403-5, 403-6, 403-7, 403-8, Keberlanjutan memberikan informasi Tbk., seharusnya Compl
g o ds: 403- | 403-9, 403-10 Perusahaan pada mengenai Persentase pekerja | memberikan y
i = 1, 403- Halaman 68-76, diuraikan | yang pekerjaannya, atau informasi mengenai
5 Q 2,403- tentang pengungkapan tempat kerjanya, Persentase pekerja
e 3, 403- Informasi Kinerja dikendalikan oleh organisasi, | yang pekerjaannya,
;_ 4, 403- Keberlanjutan Khusus yang diwakili oleh komite atau tempat kerjanya,
4 5, 403- (Specified Sustainability resmi gabungan manajemen- | dikendalikan oleh
b 6, 403- Performance pekerja untuk kesehatan dan | organisasi, yang
b 5 7, 403- Information/SSPI) terkait keselamatan ; Jenis diwakili oleh komite
71 8, 403- dengan aspek K3 kecelakaan kerja, tingkat resmi gabungan
; "5". (Kesehatan dan kecelakaan kerja (TKK), manajemen-pekerja
=
- 199
)
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9, 403- 2 recsldmsaiix Keselamatan Kerja). AE tingkat penyakit akibat kerja untuk kesehatan dan
@ 10 memiliki standar (TPAK), tingkat hari kerja keselamatan ; Jenis
manajemen K3 (SMK3 yang hilang (THKH), tingkat kecelakaan kerja,
T 5 Adaro) yang wajib ketidakhadiran (TK), dan tingkat kecelakaan
3 by diterapkan oleh setiap kematian terkait pekerjaan, kerja (TKK), tingkat
d Q. unit bisnis. untuk seluruh karyawan. penyakit akibat kerja
g Er Selain itu PTAE juga belum (TPAK), tingkat hari
; 3 memberikan informasi kerja yang hilang
I = Apakah ada pekerja yang (THKH), tingkat
; * = pekerjaannya, atau tempat ketidakhadiran (TK),
F O w kerjanya, dikendalikan oleh dan kematian terkait
P 8 ; organisasi, yang terlibat pekerjaan, untuk
) é dalam aktivitas kerja dengan seluruh karyawan.
b g Py tingkat kecelakaan kerja Selain itu PTAE juga
]' = é tinggi atau risiko penyakit seharusnya
2 (=] tertentu yang tinggi. memberikan
=1 informasi Apakah ada
< -~ keri
3 w pe er!a yang
- g n pekerjaannya, atau
@ g tempat kerjanya,
i g o dikendalikan oleh
b o Y organisasi, yang
p @ = .
= - terlibat dalam
Q =] L .
- Py aktivitas kerja dengan
2 = tingkat kecelakaan
5 g kerja tinggi atau risiko
L (= penyakit tertentu
b =~ . .
b ) yang tinggi.
b 21. A GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 405-1, 405-2 | Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Not
: Keberaia Standar Keberlanjutan mengungkapkan informasi Tbk., seharusnya Compl
~ . .
b ndan ds: 405- Perusahaan pada mengenai persentase memberikan y
Persamadn | 1, 405-2 Halaman 113-114, individu dalam tata kelola informasi mengenai

" Kesempdta

=
(19
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diuraikan tentang
pengungkapan Informasi
Kinerja Keberlanjutan
Khusus (Specified
Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan keberadaan dan
persamaan kesempatan,

berdasarkan jenis kelamin,
kelompok usia, dan indikator
keberagaman lainnya.
Namun, PT AE belum
memberikan informasi
mengenai rasio gaji pokok
dan remunerasi perempuan
dibandingkan laki-laki untuk
setiap kategori karyawan.

rasio gaji pokok dan
remunerasi
perempuan
dibandingkan laki-laki
untuk setiap kategori
karyawan.
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yaitu keanekaragaman
badan tata kelola dan
karyawan serta rasio gaji
pokok dan remunerasi

o

nasfianron vy pdyiey it enny pAn
T

Performance
Information/SSPI) terkait
dengan hak asasi
manusia, yaitu pelatihan
karyawan mengenai

menjalankan tugas, mereka
senantiasa menerapkan
tindakan yang terukur sesuai
prinsip HAM. Namun, PT AE
belum memberikan informasi

mengenai kebijakan
HAM atau prosedur
yang berkaitan

dengan aspek HAM
yang relevan untuk

o Y perempuan dibandingkan
Uo g a laki-laki.
® @ 5 -
2 g + 22 PraI§|k GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 410-1 Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Not
«p .
= = + Keamanan | Standar Keberlanjutan mengungkapkan bahwa Tbk., seharusnya Compl
92 d I = ds: 410- | Mengingat salah satu bisnis utama perusahaan adalah di Perusahaan pada perusahaan mensyaratkan mengungkapkan y
) - i . . . . . .
5+-5& x X 1 pidang pertambangan. maka perusanaan mensyaraten Halaman 106, diuraikan bagian kemanan untuk informasi mengenai
~ 35 f o — agian keamanan untuk Vmendapatkfan pelatihan dan X
o = 4 L w pengetahuan yang memadai mengenai aspek-aspek hak tentang pengungkapan mendapatkan pelat|han dan persentase petugas
L X o T — asasi manusia sehingga saat menjalankan tugas, mereka . . . .
-~ a ( Q'__; N senantiasa menerapkan tindakan yang terukur sesuai prinsip Informasi Kmerja bekerjasama dengan plhak keamanan yang telah
3 o P o A HAM. Perusahaan bekerja sama dengan pihak ketiga untuk Keberlanjutan Khusus ketiga untuk menyediakan menerima pelatihan
o 5 E = (n) menyediakan jasa keamanan dan secara regular dilakukan i . . ) i
S oz2@ 5 = pelatihan bagi mereka. [410-1, 412-2] (Specified Sustainability jasa keamanan dan secara resmi.
: = = — . .
Q 2. d 2 3 Performance reguler dilakukan pelatihan
= I C wn . . .
D < b 2 o Information/SSPI) terkait bagi mereka. Namun, PT AE
[a — -+ . . . .
; > E* c £ dengan praktik belum memberikan informasi
wn F = .
™ =) keamanan. mengenai persentase
c o
B g P 5 % petugas keamanan yang
D5 C a -]
=33 %@ g telah menerima pelatihan
ﬁ g ¥ < 4 resmi.
S o b Z%Hakg GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 412-2 Dalam Laporan PT. Adaro Energy Tbk., telah PT. Adaro Energy Not
< o . .
® = 5 Asasi 5 Standar Keberlanjutan mengungkapkan bahwa Tbk., seharusnya Compl
Q " Manusigh | ds:412- | Menaeal saeh st bisne uloma perusanoan adatah o Perusahaan pada perusahaan mensyaratkan mengungkapkan y
- bidang pertambangan, maka perusahaan mensyaratkan N . . ) ) .
g - '3‘ 1, 412- bagian keamanan untuk mendapatkan pelatihan dan Halaman 106, diuraikan bagian keamanan untuk informasi mengenai
— L. pengetahuan yang memadai mengenai aspek-aspek hak . . .
) b Y 2,412-3 asasi manusia sehingga saat menjalankan tugas, mereka tentang pengungkapan mendapatkan pelatihan dan jumlah total jam dan
— e =3 senantiasa menerapkan tindakan yang terukur sesuai prinsip Informasi Kinerja pengetahuan yang memadai periode pelaporan
o8] P A HAM. Perusahaan bekerja sama dengan pihak ketiga untuk . . .
= ’ o menyediakan jasa keamanan dan secara regular dilakukan Keberlanjutan Khusus mengenai aspek-aspek hak yang dikhususkan
3 b ; pelatihan bagi mereka. [410-1, 412-2] (Specified Sustainability asasi manusia sehingga saat untuk pelatihan
. 8 =
by
2
[
S
Q
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D
g — kebijakan atau prosedur mengenai jumlah total jam operasi. Selain itu PT
b hak asasi manusia. dan periode pelaporan yang AE juga belum
b dikhususkan untuk pelatihan memberikan
B mengenai kebijakan HAM informasi mengenai
b 5 atau prosedur yang berkaitan | persentase karyawan
;_ (7)) dengan aspek HAM yang yang dilatih selama
s ;_". relevan untuk operasi. Selain | periode pelaporan.
T
5 £
z - 201
c S
3 —1
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(9]
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itu PT AE juga belum
memberikan informasi
mengenai persentase
karyawan yang dilatih selama
periode pelaporan.

[
{ ~
g Q,
g 3
¥ Y
iz 2
& x =
O
o T =
1oz
W)
2 5
I < wn
9 2 =,
= (]
g: c E,
£ 3 =
& 24 4 GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 414-1 Dalam Laporan - Disclai
5-Pemasok Standar Keberlanjutan mer
E;v%osiaﬁ' ds: 414- Perusahaan tidak
I 9 = 1,414-2 ditemukan adanya
T @ =4 informasi mengenai
T o penilaian sosial pemasok.
22,25 K2 3 GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 416-1 Dalam Laporan - Disclai
=i~PeIangg§:_ﬁ Standar Keberlanjutan mer
4 § ds: 416- Perusahaan tidak
9 = 1, 416-2 ditemukan adanya
3 § informasi mengenai
% ~ kesehatan dan
q 2 keselamatan pelanggan
El 26. E GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 417-1, 417-2 | Dalam Laporan - Disclai
J Pemasafan | Standar Keberlanjutan mer
3 dan @ ds: 417- Perusahaan tidak
2;_ Pelabelan 1,417- ditemukan adanya
g) 2,417-3 informasi mengenai
] pemasaran dan pelabelan
E, 27. == GRI Pengungkapan atas GRI Standards: 417-1, 417-2 | Dalam Laporan - Disclai
f: Kepataan Standar Keberlanjutan mer
g - Perusahaan tidak
= (a §
5 £
2 - 202
c W
S @
g =2
0
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Sosial dan

Ekono@ 1
I
a5

ds: 419-

ditemukan adanya
informasi mengenai
kepatuhan sosial dan
ekonomi
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P o e =

28, Non=-
Y diskriminasi

w exd

GRI
Standa
rds:
406-1

Pengungkapan atas GRI Standards: 406-1

PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Grup Adaro menerapkan asas kesetaraan kesempatan dalam
rekrutmen dan penetapan jenjang karir. Seleksi penerimaan
karyawan baru dilakukan berdasarkan kualifikasi yang
dibutuhkan dari jabatan tersebut, sesuai perencanaan Divisi
HR. Sedangkan kenaikan golongan/jabatan disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi, berdasarkan penilaian kinerja
dan kesesuaian kompetensi.

Grup Adaro memegang teguh komitmen asas kesetaraan
kesempatan tersebut, sehingga selama tahun pelaporan,
tidak ada kasus diskriminasi yang dijumpai di seluruh
perusahaan dalam Grup Adaro. [406-1]

Dalam Laporan
Keberlanjutan
Perusahaan pada
Halaman 104, diuraikan
tentang pengungkapan
Informasi Kinerja
Keberlanjutan Khusus
(Specified Sustainability
Performance
Information/SSPI) terkait
dengan non-diskriminasi.
Grup Adaro memegang
teguh komitmen asas
kesetaraan kesempatan
tersebut, sehingga
selama tahun pelaporan,
tidak ada kasus
diskriminasi yang
dijumpai di seluruh
perusahaan dalam Grup
Adaro.

Pengungkapan SSPI terkait
aspek K3 telah diungkapkan
sesuai dengan GRI 406-1.

Compl
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